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ABSTRAK

Nama : Sri Kusuma Winahyu
Program Studi : Linguistik
Judul : Argumen dalam Teks Opini MajaldBMPO

Penelitian ini membahas argumen dalam teks opinalslaTEMPO tahun 2010
dengan topik Presiden ke-6 Republik Indonesia, I&uBambang Yudhoyono.
Teori argumen Toulmin yang dimodifikasi oleh Ramatg Bean diterapkan
sebagai alat analisis utama. Hasil penelitian mesiian bahwa penulis opini
menggunakan elemen-elemen argumen dengan lengk#p, gjaim, ground
warrant, backing rebuttal dan qualifier. Elemen-elemen tersebut saling
berhubungan dan membentuk pola argumen. Hubungaterdihat dari adanya
kohesi antartopik-komen dalam elemen-elemen arguni@ngan demikian,
terjadi kesatuan argumen yang menampakkan intrgrikpenulis tentang topik
tulisan. Di samping itu, dari hasil penelitian diagiketahui pula bahwa delapan
teks opini MajalalfTEMPOyang digunakan sebagai data penelitian ini meraipak
teks argumentatif. Hal itu ditunjukkan dengan adaayi-ciri teks argumentatif,
seperti pembuka, isi, dan penutup; penggunaan gr@mabeduktif dan induktif;
serta adanya usaha penulis mengarahkan pembada“‘m@nyetujui” pikirannya
tentang topik tulisan melalui argumen-argumen y@disgmpaikannya itu.

Kata Kunci: argumen, kohesi, topik-komen

ABSTRACT
Name : Sri Kusuma Winahyu
Study ProgramLinguistics
Title : Arguments in Opinion Texts of TEMPO

This study discusses the argument in the opinixits tf TEMPO in 2010 with the
topic of the 6th President of the Republic of Inekia, Susilo Bambang
Yudhoyono. Toulmin argument theory which are medily Ramage and Bean is
applied as the main analytical tool. The resultgro$ study show that the writers
of opinions use complete elements of an argumemichware claim, ground,
warrant, backing, qualifier, and rebuttal. Thesesrakents are interconnected to
forma  patternof an argument. Relationships aense from
the cohesion between topic-comment in the elemehtthe argumen.Thereby,
these elements occurred the unity argument, whiehieal the author's core
ideas about the topic of writing. In addition, thiessearch can also show that the
eight opinion texts of TEMPO which are used asasdedata are argumentative
texts. This was indicated by the characteristiccagumentative texts, such as
introduction, contents, and conclusion; the use deductive and inductive
reasoning; and writers effort to influence the reado “accept” his thoughts
about the subject through the arguments whichritvegs.

Key Wordsargument, cohesion, topic-comment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wacana argumentatif adalah jenis wacana yang bamgimen atau pendapat
penulis. Melalui argumen-argumen yang dikemukakanmgnulis wacana jenis
ini berusaha memengaruhi pikiran pembaca. Dalam amacargumentatif

kebenaran mengenai subjek atau topik wacana sadigeitankan. Untuk

mendukung kebenaran mengenai subjek ini diperlul@a. Oleh karena itu,

argumen-argumen selalu disertai dengan data bemipaan-alasan yang
menguatkan yang berasal dari pengetahuan penwdisgdd demikian, pembaca
akan memercayai apa yang disampaikan penulis daat d@engubah pikirannya
sesuai dengan tujuan penulisan wacana ini.

Wacana argumentatif dapat ditemui dalam berbagas |aseperti pidato,
dialog, tulisan ilmiah, dan kitab suci. Unsur pesifidalam wacana argumentatif
berupa pidato sangat kuat, sedangkan unsur pargamtadapat tampak dalam
wacana argumentatif berupa dialog. Wacana argutifeh&upa tulisan ilmiah
cenderung berbentuk induktif. Sementara itu, waangamentatif berupa kitab
suci mengandung unsur-unsur pragmatis. Argumenraggudi dalamnya tidak
eksplisit sehingga untuk memahaminya dibutuhkamfs@an lebih lanjut.

Selain beberapa laras wacana argumentatif di @pasi juga merupakan
salah satu wacana argumentatif dalam ranah jutikalid/acana argumentatif
berupa opini juga mengandung pertentangan dua kuRdytentangan ini
adakalanya diangkat oleh penulis dan dibicarak#&mdé&ulisan hingga salah satu
unggul. Akan tetapi, dapat saja hanya diangkathssddu, sedangkan yang lain
dibiarkan berada di luar tulisan, yaitu di dalanmgetahuan pribadi penulis dan
pembaca.

Wacana pada dasarnya merupakan sebuah struktubgamga unit di atas
kalimat. Di dalam wacana terjadi keterkaitan ardhnkat yang berhubungan
dengan faktor semantis. Hal itu antara lain ditkk@n dengan adanya kohesi

antarkalimat dalam wacana. Sebuah unit yang bleaiginat-kalimat yang tidak
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saling terikat secara semantis bukan merupakan abelwacana. Dengan
demikian, kohesi juga menjadi faktor penting damjaei ciri wacana.

Di dalam wacana juga selalu terkandung topik yamdceimas dalam
kalimat atau dapat juga pada tataran yang lebill, kgstu dalam klausa. Topik
tersebut hadir berdampingan dengan komen. Ketikem&demi kalimat dalam
wacana saling terkait, secara otomatis terjadi rkei@an topik-komen
antarkalimat dalam wacana. Dengan adanya Kketenkaitapik-komen
antarkalimat, tampak bahwa wacana tersebut ruet#ra keseluruhan dan dapat
dipahami dengan mudah oleh pembaca.

Di sisi lain, wacana argumentatif dibangun oleh komen argumen.
Toulmin (2003:7) mengemukakan bahwa argumen semeganisme yang
tumbuh dan memiliki struktur anatomis dan membeseiuah susunan. Susunan
argumen itu adalah kalimat berupa pernyataan-ptaagadan dapat membentuk
berbagai kemungkinan pola argumen. Dengan adanyarigkinan pembentukan
pola argumen, dapat diduga elemen-elemen argumamdaola itu juga saling
berhubungan.

Dari penjelasan di atas, baik topik-komen maupuyumen, keduanya
berobjek kalimat. Artinya, topik-komen selalu hadalam kalimat dan argumen
selalu tampil dalam bentuk kalimat pula. Dengan ide&m, ketika argumen-
argumen itu kemudian membentuk pola, akan terj@diatuan argumen yang
kemungkinan berhubungan dengan keterkaitan antlrt@m komen. Hal itulah
yang menarik bagi saya untuk mengamatinya secdnia l@endalam melalui
penelitian ini.

Karena menitikberatkan komponen argumen yang selighmpai dalam
wacana argumentatif, penelitian ini menggunakana déerupa wacana
argumentatif, yaitu teks opini MajalafEEMPO. Selain memiliki ciri-ciri wacana
argumentatif sebagaimana telah dikemukakan di tgks,opini MajalalFEMPO
juga memiliki ciri-ciri wacana tulis argumentatidng bersifat umum, seperti pola
penulisan yang diawali dengan pembuka, tubuh tulidan penutup yang berupa
kesimpulan serta penggunaan penalaran argumensagerti deduktif dan
induktif.

Universitas Indonesia
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Penggunaan teks opini juga dilakukan dengan peamgén bahwa di
antara laras wacana argumentatif lainnya, tekss jemilebih umum dihasilkan
oleh masyarakat. Dalam hal ini, selain wartaWw&WPO, beberapa penulis teks
opini yang digunakan sebagai data penelitian ialad masyarakat umum, yaitu
Hikmahanto Juwanaguru besar hukum internasional Universitas Indaneésin

Eep Saefulloh Fatalpemerhati politik, CEO PolMark Indonesia.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan madalam penelitian ini adalah
bagaimana pola argumen dalam teks opini MajdiBMPO dan bagaimana
elemen-elemen argumen dalam argumen yang berpolamembentuk kesatuan

argumen.

1.3 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitiaadalah sebagai berikut.

a. Mengetahui pola argumen dalam teks opini MajdlBNPO.

b. Mengetahui hubungan antarelemen argumen melaluggmeatan terhadap

topik-komen dan kohesi antarelemen argumen.

1.4 Ruang Lingkup
Penelitian ini membahas argumen dan hubungan &maee argumen dalam teks
opini MajalahTEMPO. Teks opini MajalalfFEMPO dipilih karena di dalam teks
ini terkandung argumen-argumen penulis tentang egultplisan. Argumen-
argumen penulis itu disertai dengan bukti-buktichdeung yang memperkuatnya.
Teks opini tersebut juga mengungkapkan pertentanbaik secara eksplisit
maupun implisit, tentang subjek tulisan. Perterd@ngecara eksplisit dalam hal
ini antara lain seperti ungkapan-ungkapan penudisgydapat berupa penilaian
atau saran terhadap sikap, tindakan, atau kebijgkérek dalam memutuskan
sesuatu. Contohnya adalah sebagai berikut.

(1) a. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, Presidametapkan Program

Seratus Hari berisi 45 program dan 129 rencana aksi
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b. Sayang, sebagian besar rencana seratus harmalah terasa seperti
program rutin.

(TEMPO, 25 Januari 2010)

(2) a. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengingatkemat penegak
hukum agar tak asal menangkap dan menahan kepatahdgang
tersandung kasus hukum.

b. Di tengah upaya keras pemerintah memberantag&orpernyataan
yang disampaikan ketika membuka Rapat Kerja Nabids@siasi
Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia di Madiun tdrkesan
kontraprodulktif.

c. Mestinya Presiden tegas saja mengatakan: kalaumgu berurusan
dengan aparat, tak mau ditahan apalagi dipenjayakanangan coba-
coba korupsi.

(TEMPO, 25 Januari 2010)

Contoh (1b) merupakan penilaian penulis terhadagakan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono, yang dalam hal ini metapasubjek tulisan.
Tindakan itu terdapat dalam (la), yaitu penetapaog@m Seratus Hari.
Sementara itu, contoh (2b) dan (2c) masing-masiegupakan penilaian dan
saran penulis tentang sikap presiden, yang merupakdjek tulisan, yang
tercantum pada (2a), yaitu tentang pernyataandmedberkaitan dengan aparat
penegak hukum yang gencar menangkap pejabat dgamnglterbukti korupsi.

Selain itu, teks opini Majala@REMPO juga tampak berciri memiliki
tujuan memengaruhi pembaca. Hal itu terlihat dagumen-argumen yang
dihasilkan oleh penulis. Berdasarkan ciri-ciri &dmst, teks opini Majalah
TEMPO termasuk dalam ragam teks argumentatif dan mennesyanat untuk
digunakan sebagai data penelitian ini.

Adapun Majalah TEMPO dipilih sebagai sumber data dengan
pertimbangan bahwa, pertama, berdasarkan data tgaogntum dalam laman
TEMPO Media, pada tahun 2010, dengan jumlah pembacangaka 620 ribu
dan oplah cetak 180 ribu eksemplar per minggu, MjaAEMPO menguasai
68% pasar majalah berita mingguan. PertimbangamgeMajalah TEMPO
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merupakan majalah berita yang “bersejarah”. Majal@hpernah mengalami
jatuh-bangun dalam penerbitannya, yaitu pernah @&ad dibredel oleh
pemerintahan pada masa Orde Baru. Pembredelampet¢gadi tahun 1982 dan
pembredelan kedua terjadi tahun 1994. Pada tah@8 h%ajalah ini berhasil
terbit kembali dan akhirnya bahkan kembali menggananama yang sama, yaitu

“Majalah TEMPQO” hingga sekarang.

1.5 Kerangka K onseptual

Berikut bagan kerangka konseptual sebagai land#sam penelitian ini.
Bagan 1.1 Kerangka K onseptual
I nput —> Proses » Output

/ M\‘ Pola Argumen

Struktur Teks Argumen Toulmin Pertanyaan- / v
Argumentatif | _ | oo dimodifikasi |— | Pertanyaan un-tuk Kohesi:
dan Ramage dan Bean Menelusuri Hubungan
Penal A .
énalaran reumen Topik-Komen
Antarelemen
\ 4
Argumen
Makrostruktur,
Proposisi, dan ¢
Koherensi Kesatuan
Argumen

Teks opini merupakan bagian dari wacana arguménkal itu tampak
dari pengamatan atas penalaran dan struktur te&sgdh menggunakan teori
argumen Toulmin yang dimodifikasi Ramage dan Bgang dilengkapi dengan
teori makrostruktur, proposisi, dan koherensi, esepengajuan pertanyaan-
pertanyaan untuk menelusuri argumen diketahui babwaalam teks opini
terkandung argumen-argumen. Argumen-argumen di ndakeks tersebut
membentuk pola argumen. Pola argumen tersusunaagasnen-argumen yang
mengandung topik yang muncul bersama dengan kormiepik dan komen
antarargumen berhubungan. Hubungan itu tampak rménaldilakukan
pengamatan kohesi antarelemen argumen. Adanya gaburiopik-komen
antarelemen argumen menjadikan elemen-elemen argtengebut membentuk

kesatuan argumen yang merupakan inti pikiran pgnuli
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1.6 Metode Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatifres@ell (1994:136)
mengungkapkan bahwa salah satu karakteristik prmelikualitatif adalah
dilakukan karena adanya kebutuhan untuk mendalamirdenjelaskan sebuah
fenomena. Dalam hal ini hubungan antarelemen argudeam teks opini
merupakan sebuah fenomena yang perlu diamati skxtaramendalam sehingga
dapat diketahui bahwa topik-komen dalam elemen-eteargumen menjadikan
elemen-elemen argumen dalam teks opini tersebuatt dafing terkait membentuk
kesatuan argumen.

Metode kualitatif, menurut Moleong (2002:16) mehknil prosedur
penelitian yang menggunakan latar alamiah dengarksumda menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalahbatkan berbagai metode
yang ada, misalnya wawancara, pengamatan, dan festem dokumen.
Moleong (2002:16) juga mengatakan bahwa penelkigiitatif adalah penelitian
yang tidak menggunakan prosedur analisis staastid cara kuantifikasi lainnya.

Demikian halnya dengan penelitian ini. Penelith@engenai argumen ini
juga tidak menggunakan prosedur kuantifikasi atatissik. Berikut diuraikan
teknik pengumpulan korpus, teknik pemilihan da&knitk klasifikasi data, dan

teknik analisis data.

1.6.1 Teknik Pengumpulan Korpus

Korpus penelitian ini berupa teks opini MajaldiEMPO tahun 2010 yang
diperoleh dari laman MajalaREMPO, yaitu “majalah TEMPOonline”, yang
beralamat di http://majalah.tempointeraktif.cam Pengumpulan korpus dari
Majalah TEMPO yang terbit awal Januari 2010 hingga akhir Deser@b&0 ini

disertai dengan pencatatan seluruh teks opini yadey dalam setiap terbitan.

Pencatatan ini dilakukan secara berurutan dalartubd¢abel, mulai dari tanggal
terbit majalah, judul opini, dan topik opini. Demgdemikian, akan tampak topik-
topik opini yang hanya dibicarakan satu kali dangydibicarakan berulang-ulang

dalam beberapa edisi.

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



1.6.2 Teknik Pemilihan Data

Dari catatan korpus yang telah tersedia, dilakukemilihan teks opini sebagai
data penelitian. Pemilihan ini didasarkan padakiapini. Teks opini dengan
topik yang paling sering dibicarakan dalam rentevadstu satu tahun penerbitan
menjadi teks yang dipilih sebagai data. Hal itaklikan dengan pertimbangan
bahwa makin banyak diangkat menjadi sebuah tulibanarti topik tersebut
adalah topik yang paling penting dibandingkan tepiik yang lain. Untuk itu,
langkah selanjutnya adalah mengklasifikasi teks-tghini yang ada berdasarkan

jumlah kemunculannya dalam tiap-tiap edisi.

1.6.3 Teknik Klasifikas Data

Dalam mengklasifikasi teks opini, dilakukan pengghokan teks yang memiliki

topik-topik yang sama atau topik-topik yang berglalan yang tidak berulang.
Selanjutnya, teks opini dengan topik-topik yangkidberulang disisinkan karena
tidak dijadikan sebagai data penelitian. Semerntargpada kelompok teks opini
dengan topik-topik yang berulang dilakukan pengamaigar diketahui mana
yang perulangannya paling banyak.

Dari penghitungan kemunculan topik opini, ternyataik yang paling
kerap berulang adalah topik tentang Presiden SuBdmbang Yudhoyono
(Presiden SBY), yaitu delapan kali dalam rentandcktwepenerbitan Majalah
TEMPO dari Januari—Desember 2010. Dengan demikian, tgkei dengan
topik Presiden SBY digunakan sebagai data penelitia Berikut disajikan tabel

judul dan penulis teks opini dengan topik PresiggiY.

1.1 Tabel Judul dan Penulis Teks Opini dengan Topik Presiden SBY

Topik Judul Penulis
Presiden| 1. “Jangan Korupsi Bila Menolak Penjara” 1. Wartawan
SBY 2. “Seratus Hari Tak Bergigi” 2. Wartawan
3. “Sang Kerbau Masuk Istana” 3. Wartawan
4. “Sikap Presiden dalam Episode Akhir Century” 4. Wartawan
5. “Kembali Kunjungi Negeri Belanda” 5. Wartawan

6. “SBY dan RMS” 6. Hikmahanto
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Juwana

7. “Orang-orang Sekitar Presiden” 7. Wartawan

8. “Istana Bising Yudhoyono” 8. Eep Saefulloh
Fatah

1.6.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan daldreberapa tahap sebagai
berikut.

Penjabaran teks opini secara utuh disertai dengarmggmatan terhadap

penalaran dan topik-komen dalam tiap-tiap kaliaa{ him. 120—194).

Penelusuran elemen argumen claim stated reason.

Pengamatan terhadap elemen argunoteim dan stated reason yang

menyertainya.

Penelusuran elemen-elemen argumeund, warrant, backing, qualifier, dan

rebuttal dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan berikut

1. Apa bukti yang yang mendukuretaim? (menemukaground)

2. Apa yang menguatkamlaim dan menghubungkarlaim dan stated
reason? (menemukawarrant)

3. Apa latar belakangarrant? (menemukabacking)

4. Adakah kondisi yang berupa kemungkinan perlawarteun @engecualian?
(menemukamebuttal)

5. Adakah kondisi yang berupa syarat yang berkaitangae claim?
(menemukamualifier)

Penyusunan pola argumen.

Penguraian topik-komen dalam elemen-elemen argumen.

Pengamatan hubungan topik-komen dan kohesi antagaleargumen yang

berpola.

Penyatuan elemen-elemen argumen yang berpola mé&egatuan argumen.
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1.7 Kemaknawian Penelitian

Kemaknawian praktis dengan dilakukannya penelittiradalah pembaca dapat
mengetahui bagaimana MajalahEMPO mengolah berita menjadi tulisan
argumentatif berupa opini melalui elemen-elemenum@n yang digunakan
penulis Selain itu, tahapan analisis dalam penelitianjugia dapat diterapkan
sebagai dasar penilaian tulisan argumentatif beropa@i, yaitu menilai
kelengkapan argumen dan menilai hubungan antaraleargumen dalam teks
opini. Penilaian itu dapat dimanfaatkan secara beam praktik menulis teks
opini oleh individu-individu dalam kehidupan sehaari untuk mengukur
keberhasilan penulisan mereka.

Penelitian ini juga bermanfaat bagi perkembangsomi tkajian wacana,
yaitu bahwa teori argumen tidak hanya digunakamkumengetahui argumen-
argumen jenis apa yang digunakan penulis teks dpitaipi lebih dari itu. Apabila
topik-komen dalam elemen-elemen argumen tersehuotati, akan tampak bahwa
kohesi di dalamnya membuat argumen-argumen terseleatbentuk kesatuan
argumen. Kesatuan argumen itu merupakan “produki’ p@la argumen yang

berisi inti pikiran penulis tentang topik tulisan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS

2.1Tinjauan Pustaka

Penelitian dengan objek teks argumentatif telabkdikan oleh Knudson
dari Universitas California. Penelitian tersebut rjiodul “Analysis of
Argumentative Writing at Two Grade Levels”. Dalanenglitian yang dimuat
dalam Journal of Educational ResearcWolume 85, Nomor 3, Februari 1992,
Knudson melakukan pengamatan terhadap siswa tintBatlan 12 dalam hal
menulis argumentatif. Tujuan penelitian tersebudlad melihat apakah terdapat
perbedaan tulisan yang dihasilkan apabila sebelarpaya siswa diberikan empat
strategi instruksi yang berbeda-beda. Praktik psaml oleh siswa tersebut
dilakukan selama 14 hari. Selama itu siswa dibadgard empat kelompok dan
setiap kelompok melakukan empat instruksi penulssgara bergantian. Knudson
juga berusaha menilai kualitas-kualitas yang béxsardi dalam tulisan tersebut
dengan model argumentasi Toulmin. Hasil peneliyanmenunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan dari tulisan-tulissang dihasilkan berdasarkan
empat strategi instruksi. Penggunaan komponen-kaerpargumentasi oleh kedua
tingkat pelajar tersebut relatif stabil dan perlzageya hanya pada pengetahuan
yang dimilikinya tentang topik tulisan.

Penelitian yang dilakukan oleh Knudson sejalargdarapa yang dilakukan
oleh Sriasih dari Universitas Negeri Denpasar. Rere Sriasih yang berjudul
“Perkembangan Struktur Wacana Tulis Argumentasfv@ Sekolah Dasar” dimuat
di Jurnal Masyarakat Linguistik Indonesidahun ke-23, Nomor 1, Februari 2005.
Penelitian ini diawali dengan pemikiran tentang yedaan kemampuan menulis
pada jenjang sekolah dasar sampai dengan perguinggi di Indonesia yang
dinilai masih kurang. Hal itu terutama berkaitamgkn keruntutan pengungkapan
gagasan. Namun, bukan berarti siswa tidak menplitensi dalam menulis karena
menurutnya, dalam keadaan normal, semua siswa ikempdtensi berbahasa,
termasuk menulis. Dalam penelitian ini, subjek pi&aga, yaitu siswa kelas 1V dan

VI sekolah dasar distimulasi dengan dua topik @&misdan diberikan konteks
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menulis, yaitu tujuan penulisan dan sasaran tuliBafam hal ini, peneliti berusaha
mengamati pola struktur wacana argumentatif yargmeh-elemennya saling
berkaitan menggunakan model argumentasi Toulmisil [danelitian menunjukkan
bahwa dua elemen utama argumen, yeltim dandata pada hasil tulisan kedua
tingkat kelas tersebut sama tinggi. Namun, elentemen lainnya, yaitwarrant,
backing qualifier, danrebuttal umumnya dijumpai pada tulisan siswa kelas VI dan
sedikit sekali dijumpai pada tulisan siswa kelas Hal itu menunjukkan bahwa
terdapat proses perkembangan dalam hal kelengkagaggunaan elemen-elemen
argumentasi dalam menulis teks argumentatif olelvassekolah dasar.

Astuti (2007) juga meneliti tentang argumen dalaatana. Penelitian yang
berjudul “Argumentasi dalam Editorial Surat KabagrBahasa Indonesia: Kajian
pada HariarKompasdanMedia Indonesiaitu berupa tesis S-2 di Fakultas limu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia. la me@sb@enggunaan elemen
argumen Toulmin dalam teks editorial kedua hariarsebut. Pembahasannya
meliputi elemen argumen apa saja yang digunakarpdararkah apa yang tampak
dari elemen-elemen tersebut. Kedua pembahasan igertai dengan upaya
pembandingan penggunaan pemarkah-pemarkah tedsdbot hariaiKompasdan
Media Indonesia Di samping itu, Astuti juga membuat persentasmukeulan
elemen-elemen argumen dalam keseluruhan datanyiaggehpada akhirnya
penelitian itu menyimpulkan bahwa terdapat perbedaaa dalam mengemukakan
argumen dalam haridfompasdanMedia Indonesia

Penelitian yang juga mengkaji argumen dalam waacditekukan oleh
Nurusyifa (2011). Dalam hal ini wacana yang dipiNrusyifa bersifat persuasif.
Penelitian berupa tesis S-2 di Fakultas llmu Peidgetn Budaya, Universitas
Indonesia yang berjudul “Argumen dalam Ceramah wéaii Mario Teguh “Golden
Ways” itu berobjek tuturan lisan berupa ceramah ivast Nurusyifa
mengategorikan ceramah motivasi yang disampaikahn wiotivator Mario Teguh
sebagai wacana persuasif, tetapi motivator mendgumgeknik argumen sebagai
“alat” persuasinya. Teknik argumen itu digunakatukrmemberikan alasan, sebab,
atau penjelasan; membuat perbandingan; memberigatol dan menyebutkan
sumber otoritatif. Argumen-argumen itu selanjutngi@analisis oleh peneliti

menggunakan teori argumen Toulmin yang dimodifikeleh Ramage dan Bean.
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Elemen-elemen argumen yang ditemukan dalam wacarsugsif itu kemudian
diklasifikasi berdasarkan tujuan persuasi motivatersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguraian elemen-elemen argdla@eam wacana persuasif
berupa ceramah motivasi bermanfaat untuk memahesanppesan inti motivator.
Dari penelitian di atas tampak bahwa semuanya beegrasi pada pola
argumen. Adapun kesamaannya dengan penelitian salgdah sama-sama
mengkaji pola argumen dalam wacana. Akan tetapad@enelitian saya elemen-
elemen argumen yang membentuk pola itu diamatihldanjut untuk dilihat
kemungkinannya membentuk kesatuan argumen. Pengiartatdifokuskan pada

hubungan topik-komen dan kohesi antarelemen argumen

2.2Kerangka Teoretis

Renkema (2004:205) menyatakan bahwa setelah menalbgomentasi seseorang
akan berpikir tentang topik yang didiskusikan dalemicana. Pendapat itu saya
kaitkan dengan pendapat Toulmin (2003:11) bahwahsahtu elemen argumen,
yaitu claim, merupakan pernyataan yang mengandung kebenararbet&aitan
dengan judul wacana. Secara tidak langsung, bedaitn berkaitan pula dengan
topik wacana. Sementara itu, masih menurut Toul(@003:87—105), elemen-
elemen argumen yang ada dalam wacana dapat sadirrgudungan. Hal-hal
tersebut di atas membuat saya tertarik untuk mekakpenelitian tentang argumen
dan mengaitkan ketiga pernyataan itu guna mengaleaith jauh kemungkinan

terbentuknya kesatuan argumen.

2.2.1 Wacana
Katawacana(discoursg berasal dari bahasa Latinscurrere‘'mengalir ke sana-ke
mari’ yang merupakan nominalisasi katscursusyang melalui beberapa proses
pemaknaan selanjutnya menjadi bermakna ‘membeornrdsi tentang sesuatu’
(Titscher, 2000:42). Wacana merupakan sebuah trp&tsr yang berupa unit di
atas kalimat (Halliday & Hasan, 1976:10). Materlam kerja kajian wacana
mengandung contoh wacana yang sering disebut seb&gdJohnstone, 2002:19).
Teks sebagai bahan yang dikaji dalam wacana seb@niliki keterkaitan
antarkalimat. Hal itu menjadi karakteristik pentisgpuah wacana. Keterkaitan itu
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diformulasikan ke dalam tujuh kriteria bersifat sakal (de Beaugrande dalam
Renkema, 2004:49--51). Pertama, kohesi, yaitu kait@an yang dihasilkan ketika
interpretasi dari sebuah elemen tekstual bergarppadg elemen lain di dalam teks.
Kedua, koherensi, yaitu keterkaitan dengan sedtidtiar teks yang dimiliki oleh
pembaca atau pendengar. Ketiga, intensionalitasy k&sadaran yang dimiliki
penulis atau penutur tentang tujuan dari pesan gaagnpaikan, misalnya sekadar
menyampaikan informasi atau menyampaikan pend&ggmpat, keberterimaan,
berkaitan dengan cara pengungkapan menggunakamakaalimat yang dapat
diterima atau dipahami oleh pembaca atau pendemgdima, informatif, yaitu
mengandung informasi tertentu. Keenam, situasiogaitu bahwa teks yang
dihasilkan harus sesuai dengan situasi pemrodukstaks. Ketujuh,
intertekstualitas, yaitu bagian-bagian kalimatngahnbungan dengan bentuk atau

makna pada bagian-bagian kalimat yang lain.

2.2.2 Topik-Komen

Topik pada umumnya cenderurdgfinite cenderung berupa pronomina, dan
cenderung berupa subjek. Pada tataran kalimatjtinalapat terindikasi dengan
mudah. Namun, pada tataran wacana, topik lebih aakditetapkan setelah
dilakukan pembacaan wacana secara utuh (Renkedv:920).

Sebuah wacana selalu mengandung topik, sebagairdé@anukakan
Renkema (2004:90) bahwa topik adalah inti dari wacalropik ia definisikan
sebagai aboutnessdari sebuah unit wacana. Topik merupakan ide ya@rgudian
dikembangkan dalam kalimat-kalimat sehingga memitemacana. Ide ini adalah
sesuatu yang didiskusikan dalam kalimat-kalimageleut. Sesuatu itu dapat berupa
informasi sebagai latar depan atau latar belakafogeground-background
information). Konsepforeground-background informatidmerkaitan dengan hal-hal
penting yang akan diangkat dalam kalimat. Artinglalam sebuah wacana ada
informasi yang menjadi latar depatoreground informatior) dan ada pula
informasi yang lebih sebagai latar belakarmckgroundinformation. Givon
(1987:175—177) mengungkapkan bahwa topik wacanaleteng merupakan

background information
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(3) Setiap kali 30 September melintas, orang sulit petan Partai Komunis
Indonesia. Bahwa PKI banyak melakukan kesalahamgghinakhirnya
tumbang dalam prahara Gerakan 30 September, baorgaldg mahfum.
Menjelang 1965, ketua umumnya, Dipa Nusantara Aidienghadapi
dilema yang tidak mudah dipecahkahEMPQ, 1 Oktober 2007).

Dalam contoh (3), terdapat informaBartai Komunis Indonesigpada kalimat
pertama. Namun, dalam kalimat kedua dan ketigarnmdsi tersebut menjadi latar
belakang, sedangkan latar depannya adakakan 30 Septembékalimat kedua)
dan Dipa Nusantara Aidit(kalimat ketiga). Meskipun demikian, informasi gan
menjadi latar depan itu masih berada dalam lingké@rmasi yang menjadi latar
belakangnya, yaittPartai Komunis IndonesiaDengan demikianRartai Komunis
Indonesiamerupakan topik utama atau ide dari wacana tetsebu

Dalam pembicaraan mengenai topik, terdapat pulasémiven-new
Dalam hal ini terjadi pertukaran tempat antarakdpma dan topik baru. Hal itu
berhubungan dengan pendapat Givon (1983:5) bahlvadtgatau klausa) terbagi
dalam dua komponen, yaitu topik dan komen. Topdajbiasa disebut tema atau
old information sedangkan komen juga biasa disebut fokus, reatey new
information Topik-komenini berkaitan dengamiven-newatau topik lama dan
topik baru. Contohnya adalah sebagai berikut.

(4) Pencanangan program seratus hari, yang tak diveajibkuran hukum mana
pun di negeri ini, akhirnya menjadi barometer kaemasa awal
pemerintahan kedua Presiden Susilo Bambang YudlooyDalam rapat
kabinet 5 November 2009, Presiden menetapkan Rmo@aratus Hari
berisi 45 program dan 129 rencana aksi. la jugagomaamkan lima belas
program pilihan yang wajib dilaksanakan, antara [@mberantasan mafia
hukum, revitalisasi industri pertahanan, penanggda terorisme, dan
penanggulangan permasalahan listeMPQ, 25 Januari 2010).

Dalam contoh (4) frasgencananganprogram seratus harimerupakan topik
kalimat pertama. Frasa tersebut merupakan bageaantapatnya topik dari klausa

pencanangan program seratus hari, yang tak diwablkturan hukum mana pun
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di negeri ini,yang menjadi subjek kalimat dan merupakan topikalaAkan tetapi,
di dalam kalimat pertama terdapat pula frBsesiden Susilo Bambang Yudhoyono
dalam klausakhirnya menjadibarometer kinerja masa awal pemerintahan kedua
Presiden Susilo Bambang Yudhoyoyeng merupakan komen. Frafaesiden
Susilo Bambang Yudhoyogang ada dalam komen tersebut merupakan topik baru
dan menjadi topik dalam kalimat kedua dan ketighdé®uk nomingresidendan
pronominaa.

Dalam penelitian ini teori tentang penentuan tdmkaen, baik yang berada
dalam kalimat atau pun dalam klausa, sebagaimaaangiaikan oleh Givon di atas

akan digunakan sebagai alat analisis.

2.2.3 Argumentasi dan Wacana Argumentatif

Argumentasi merupakan cara mengemukakan pendapaaiemotivasi untuk
memengaruhi atau mengubah pendapat atau sikap dang Alat untuk
memengaruhi atau mengubah pendapat pembaca itpabkukti-bukti yang dapat
diterima oleh pembaca sebagai pendapat dan kesampyaing benar. Bukti-bukti
itu tersusun dalam suatu penalaran, yaitu induéei deduksi (Keraf, 2004:3—5).
Penalaran induktif diawali dengan penjabaran bokti yang bersifat khusus dan
diakhiri dengan bukti yang bersifat umum. Sebal&nyenalaran deduktif diawali
dengan bukti yang bersifat umum dan dilanjutkangdenpenjabaran berupa bukti-
bukti yang bersifat khusus.

Teks argumentatif adalah wacana yang mengandungnargasi. Sebuah
teks argumentatif memiliki struktur atau kompodigrupa pendahuluan, tubuh
tulisan, dan penutup (Ramage dan Bean, 1992:228)a Pagian pendahuluan,
umumnya penulis melakukan orientasi mengenai igan secara umum kepada
pembaca. Selanjutnya, orientasi pada bagian pehdahiiu diuraikan dan dibahas
secara lebih mendalam pada bagian tubuh tulisata Pagian penutup, umumnya
penulis melakukan penyimpulan mengenai apa yam teituliskan sebelumnya.
Penyimpulan itu dapat berupa ringkasan yang saggikat atas hal-hal yang telah
dituliskan pada tubuh tulisan.

Ada beberapa perspektif dalam argumentasi (Renk@0@4:203—207).

Argumentasi dengan perspektif logis atau logika ematis, sebagaimana
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dikemukakan oleh Aristoteles, berkaitan dengan temgoikir, berpendapat, dan
berkesimpulan. Dalam hal ini yang dipentingkan aldatara pemberian alasan
yang menentukan validitas argumen yang tersususmrdélentuk tiga pernyataan
dalam satu kesatuan, yaitu premis mayor, premismdan kesimpulan.

Namun, tidak semua elemen argumen dapat diklasikia dalam tiga hal
tersebut sehingga berkembang argumentasi berdaspetapektif logika hukum,
yaitu logika yang berfokus padalaim dengan landasan yang solid untuk
mendukungnya. Logika hukum itu dianggap Toulmin iHelrealistis jika
dibandingkan dengan logika matematis. Toulmin (28898 menilai bahwalaim
dan elemen-elemen argumen yang mendukungnya sepemiiliki keterkaitan
dengan proses hukum, yaitu pernyataan klaim, bddati identifikasi, kesaksian
peristiwa, alasan peringanan kesalahan, interpr@esaturan, dan pernyataan

pengecualian.

2.2.4 Argumen

Ramage dan Bean (1992:4—05) berpendapat bahwa amgsehalu dalam kerangka
persuasif karena argumen menekankan pada penemaan pdnyampaian
judgemententang suatu kenyataan melalui pendekatan yanpéealasan-alasan.
Argumen merupakan komponen yang membangun argustenfeoulmin
(2003:89—100) mengamati bahwa dalam setiap tindak@mgemukakan pendapat
atau berargumen selalu terkandung klaim kebenatamm((C)). Claim ini berupa
kesimpulan atau pernyataan tesis yang diangkatddakini kebenarannya oleh
penulis. Claim tersebut menjadi sentral dalam teks. Di dalam aebproses
argumentasi, baik lisan maupun tuliglaim akan selalu diperjelas dan
dipertahankan oleh penutur atau penulis. Upaya regeips dan mempertahankan
claim ini akan berhasil apabila didukung oléata (D) atau landasan yang berupa
bukti untuk memperkuatiaim.

Jika bukti yang ada tidak cukup untuk mendukgtagm, dapat dihadirkan
jaminan atawvarrant (W). Warrant merupakan pernyataan yang menghubungkan
sebuahclaim dengandata Meskipun dengan hadirnyaaim, data,dan warrant
sebuah argumen telah dapat dikatakan tersusun mdragle, adakalanyavarrant
perlu didukung oleh bukti-bukti pula. Bukti-buktepdukungwarrant ini disebut
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backing (B). Di samping itu, ketikalaim merupakan keadaan yang mengandung
kemungkinan tertentu, dapat kemudian murguadlifier (Q). Renkema (2004:204)
menyebutqualifier sebagai syarat. Selanjutnya, dapat pula muretuttal (R),
yaitu penolakan atau pengecualian. Bagian-bagignnaen yang telah disebutkan
di atas dapat membentuk pola, yaitu C-D-W-B-Q-Riattidaknya pola C-D, yaitu
sebualtlaim dan satu atau lebiata

Renkema (2004:203) menegaskan bahwa dalam menwlsoren-elemen
argumen, Toulmin lebih menekankan pada pertanyeaasp/aan yang
membangun argumen-argumen tersebut. Artinya, setian didapat, maka akan
timbul pertanyaan mengapa adaim demikian atau seperti apa buktaim itu.
Kemudian, ditampilkanlalklata Setelahdata didapat, muncul lagi pertanyaan apa
sebenarnya yang menjadi pengoktim dan yang menghubungkatata dengan
claim tersebut. Untuk itu, muncullatvarrant. Warrant ini lantas dipertanyakan
lagi, yaitu apa latar belakang kemunculamrrant tadi. Lalu ditampilkanlah
backing Ketika dari elemen-elemen beruglaim, data, warrantdanbackingitu
memungkinkan muncul kondisi yang berlawanan, ma@atipula munculebuttal
yang umumnya disyaratkan olefalifier. Kemunculan keduanya dapat membuat
claim tertolak atau justru semakin kuat. Bagan di bawahmenggambarkan

keenam elemen argumen Toulmin yang saling berhwyuiboulmin, 2003: 97).

D ‘ » So, @
Since Unless
W R

On account of
B

Bagan 1.2 Pola Lengkap Argumen Toulmin

Hubungan antarelemen argumen yang digambarkan deyggés dan anak panah
sebagaimana digambarkan di atas itulah yang dis@oulmin sebagai pola
(Toulmin, 2003:92).

Berikut contoh elemen-elemen argumen yang telabki tdan membentuk
pola argumen C-D-W-B-Q-R (Toulmin, 2003: 97).
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Harry was borr}> . » S0, presumably/Harry is a
in Bermuda British subject
Since Unless
A man born in Both his parents were
Bermuda will aliens/he has become a
generally be a naturalised American/ ...

British subject

On account of
The following statutes
and other legal provisions:

Bagan 2.2 Contoh Argumen Berpola Lengkap

Pada dasarnya, perspektif logis dalam argumen Tioulm tampak dalanclaim,
data danwarrant Warrant merupakan premis mayodata merupakan premis

minor, danclaim merupakan kesimpulan.

Warrant : A man born in Bermuda will generally b&atish subject.
Data : Harry was born in Bermuda
Claim : Harry is a British subject

Bentuk tersebut kemudian dimodifikasi oleh Ramagye Bean (1992:105—
108). Premis minor yang dalam argumen Toulmin makapdata dalam Ramage
dan Bean menjaditated reasonHal itu dapat terjadi karena hubungan antita
danclaim dalam argumen Toulmin merupakan hubungan sebaataRamage dan
Bean yang dikutip oleh Choesin (2004:52) mengatdldiwa cara membustated
reasonadalah dengan menambahkan kata penghukargna sehingga menjadi
“[ claim] karena $tated reasofi. Misalnya pada contoh berikut,
(5) a. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesumygutak punya pilihan
selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan p&matan Bank
Century.

b. (Karena) Sebagai orang nomor satu pemerintahaegara yang
menganut sistem presidensial, di pundak Presiderlédtak tanggung
jawab semua kebijakan eksekutif.

(TEMPQ 1 Maret 2010)
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kalimat (5a) merupakaolaim, sedangkan kalimat (5b) merupakstated reason
dari claim. Salah satu bagian dari kalimat (5a), ydfxesiden Susilo Bambang
Yudhoyonomerujuk pada bagian dari kalimat (5b), yaiwang nomor satu
pemerintahan negara yang menganut sistem pres@enBiengan demikian,
tampak jelas bahwa keberadadaim akan selalu disertai dengstated reason
Ramage dan Bean (1992:105) menyatakan bahwa pekapargstated
reason oleh penulis dapat terjadi dalam berbagai modela Aenulis yang
menggabungkannya dalam satu kalimat sehingga masasgng berbentuk klausa
dengan penanda sebab akibkaréng, tetapi ada pula yang memisahkannya
menjadi dua kalimat dengan penanda sebab akibgtiggslisit atau tidak tampak.
Adapun untuk mendukunglaim (dan stated reason Ramage dan Bean
mengemukakan apa yang disebut sebag@aund Ground berisi informasi-
informasi yang dimiliki oleh penulis sebagai dasamtuk membuat sebuah
pernyataan.Ground menjadi dasar penguataim dan stated reasontersebut.
Dengan modifikasi yang dilakukan oleh Ramage daanBenaka pola terlengkap
argumen tadi menjadi C-G-W-B-Q-R atau setidaknya €adan satu atau lebih G.
Berkaitan dengan argumen dengan perspektif logmngy ytarsusun dalam
bentuk premis mayor, premis minor, dan kesimpulelbagaimana tercantum di
atas, pada kenyataannya, tidak semua kompeaerant, stated reasondanclaim
saling terikat secara bulat dan utuh demikian. iHalkarena cara penulis dalam
menuangkan tulisan tidak sama. Oleh karena itug yarpenting dalam penelitian
ini adalahwarrant merupakan kalimat yang salah satu bagiannya tedesigan
stated reasordan claim dan kedudukannya menjadi penjanaiiaim dan stated
reasonsebagaimana dikemukakan Choesin (2004:52) berikut

Warrant: Individu yang dilarang berekspresi akan mempeitdra gejala frustrasi.
Stated ReasorBanyak individu dilarang berekspresi politik padasa Orde baru.
Claim: Banyak individu mengalami frustrasi pada masa @aie!.

Dari dua elemen argumen datated reasoryang mewakili premis mayor,
premis minor, dan kesimpulan di atas, tampak bawamant memiliki keterkaitan
denganstated reasordan claim, yaitu padadilarang berekspresdan frustrasi
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Dilarang berekspresiditemukan pula padatated reason sedangkarfrustrasi
ditemukan pula padelaim. Kedudukanwvarrant juga menjadi penjamiolaim dan
stated reasonKeterkaitan semacam itu juga digunakan dalam peaelini untuk
penentuan elemen argumelaim, elemen argumewarrant, danstated reasonDi
samping itu, penelitian ini juga menggunakan téentang argumen sebagaimana
disampaikan oleh Toulmin dengan modifikasi Ramaga &8ean dan langkah-
langkah penemuan elemen argumen sebagaimana digkarulRenkema, yaitu

pengajuan pertanyaan-pertanyaan, sebagai alasignali

2.2.5 Makrostruktur
Makrostruktur merupakan struktur semantis glob#émavacana (Van Dijk, 1980:
27). Makrostruktur diperlukan untuk menjelaskan gegtian bahwa kekoherenan
sebuah wacana tidak hanya pada level lokal (hubuag#sarkalimat), tetapi juga
pada level global. Pengertian seperti makna glotedérensi global, topik, atau
tema sangat berdekatan sehingga makrostruktur lalgaer untuk menjadikan
hubungan tersebut lebih eksplisit (Van Dijk, 198@). Renkema (2004: 94)
kemudian menyebutkan bahwa makrostruktur adalahnengikobal dari wacana.
Jadi, ketika seseorang membaca sebuah wacananyaisia dapat merangkum apa
yang telah dibacanya. Rangkuman itulah yang dissthagai makrostruktur.
Makrostruktur dapat dibentuk menggunakan tigaacrorules yaitu

menghapus deletion rulg; menggeneralisasi géneralization rulg dan
mengonstruksigostruction rul@ (Van Dijk, 1980: 46—48) Deletion ruleadalah
aturan penghapusan beberapa proposisi yang tidakare Generalization rule
adalah pengubahan beberapa proposisi yang spésifitalam sebuah proposisi
yang lebih generalConstruction ruleadalah mengonstruksi sebuah proposisi dari
beberapa proposisi. Berikut contoh dari masing-ngasiacrorules
(6) Angka merah itu berasal dari dua persoalan yaregmguji kepemimpinan

Yudhoyono dalam tiga bulan dan sepuluh hari belg&anni.

a. Angka merabh itu berasal dari dua persoalan.

b. Dua persoalan yang menguji kepemimpinan Yudhoyon

¢. Yudhoyono memimpin tiga bulan dan sepuluh hari.
(TEMPQ, 25 Januari 2010)
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Menggunakardeletion rule proposisi (6b) dan (6¢) dapat dieliminasi atauwagus
sehingga hanya ada (6a) sebagai proposisi yangarele
(7) Banyak bupati yang dimintai keterangan perkyikepala daerah menjadi saksi,
bupati berstatus tersangka, bupati berstatus tesaklan kepala daerah
dipenjarakan.
a. Para pejabat daerah menjalani proses pengadilan.
Contoh (7a) merupakan proposisi makro dari hasiegaisasi proposisi-proposisi
yang ada dalam (7) yang masing-masing bersifaifgpes
(8) Presiden mencanangkan Program Seratus Haradengnetapkan 45 program
dan 129 rencana aksi. la juga mengumumkan 15 progiBhan yang wajib
dilaksanakan. Namun, sebagian besar rencana sdratustu malah terasa
seperti program rutin.
a. Presiden gagal melaksanakan Program Seratus Hari
Contoh (8) merupakan contalonstruction rule Dalam contoh (8) terdapat kata-
kata Program Seratus Haryang disamakan denggmogram rutin Hal itu dapat
digunakan untuk mengonstruksi sebuah proposisigeefn@na tercantum dalam
(8a), yaitu membuat penyimpulan bahwa Program Getdari gagal.

Penjelasan tentang makrostruktur di atas dimadaatialam penelitian ini
untuk melengkapi tahapan penguraian elemen arguwiam dan stated reason
yang merupakan makrostruktur dalam kesatuan argudaam bentuk proposisi-
proposisi. Sesudah itu, dilakukan pengamatan teghadubungan koherensi

antarkeduanya.

2.2.6 Proposisi dan Koherensi

Salah satu pembentuk wacana adalah proposisi. $lsbgiimaknai oleh Renkema

(2004:87) sebagai makna asertif sederhana danmé&aliSebuah kalimat dapat

terdiri atas lebih dari satu proposisi. Sebuah s mengandung satu verba

sebagai predikator dan satu atau lebih argumen galimtg berhubungan, misalnya

pada contoh berikut.

(9) Badan Pemeriksa Keuangan mengumumkan bahwaydagadigelontorkan ke
daerah tak dilaporkan dengan cara transparan.

a. Badan Pemeriksa Keuangan mengumumkan bahwa x.
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b. Dana tak dilaporkan dengan cara transparan.

c. Dana digelontorkan ke daerah.
Kalimat pada contoh (9) merupakan proposisi magmgyterdiri atas tiga proposisi
minor. Proposisi minor mengandung satu verba sel@gdikator dan satu atau
lebih argumen yang saling berhubungan.

Senada dengan Renkema, Larson (1984:189) menyalakava proposisi
adalah satuan semantis yang terdiri atas konsegpekonKonsep yang satu
merupakan inti dan konsep yang lain berhubungagslamg dengan konsep inti.
Konsep presiden membantu dan menteri dapat digabungkan untuk membentuk
proposisi-proposisi. Perbuatamembantumerupakan konsep kejadian inti. Bentuk
proposisi bergantung pada hubungan antarkonsepApabila presiden yang
membantu menteri, proposisinya adalptesiden membantu menterApabila
menteri yang membantu presiden, proposisinya adadéatieri membantu presiden

Larson (1984:193) menegaskan bahwa proposisi rakamp kesatuan
semantis yang terdiri atas konsep, yaitu bendadia), atau atribut. Salah satu
konsep itu merupakan inti dan yang lain berhuburdgmgan konsep inti melalui
sistem relasi. Untuk menandai proposisi kejadiarjebih dahulu dilakukan
pencarian dan pengungkapan konsep kejadian dalamukb&erba, selanjutnya
dilakukan pencarian partisipan, yaitu orang atandbeyang melakukan atau
terkena perbuatan. Kemudian dilakukan penyusunaopogisi-proposisi itu
berdasarkan urutan kronologisnya.

(10) Presiden menolak undangan Belanda.

a. Kejadian :Menolakdanundangan

b. PartisipanPresidendanBelanda

c. Proposisi :Presiden menola#anBelanda mengundang

d. Susunan Belanda mengundang sebelum Presiden menolak
Contoh (10a)—(10d) di atas menunjukkan cara perangeoposisi kejadian.

Penjelasan mengenai bagaimana mengurai propositasliakan diterapkan
sebagai alat analisis dalam penelitian ini, yarttukh menguraikan elemen argumen
claim danstated reasoryang merupakan dua proposisi makro yang menunjukka

hubungan sebab-akibat.
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Jika proposisi-proposisi merupakan balok-balok yaregnbangun wacana,
koherensi menjadi perekat balok-balok tersebut kBera, 2004: 108). Dengan
kata lain, koherensi menghubungkan kalimat-kalimsghingga hubungan
antarkalimat itu membawa makna. Renkema (2004:1@hengemukakan dua
tipe hubungan dalam koherensi, yaitu hubungan pbabhan é&dditive relatior)
dan hubungan kausalgusal relation.

Hubungan penambahan dapat diamati melalui konjuagsarkalimat,
sepertidan, atauy, tetapi, atau dapat pula dalam bentuk yang ekuivalen denga
hubungan koordinasi tersebut. Salah satu contoadgtah sebagai berikut.

(11) Seratus hari pertama memang tak cukup buaginaémmi pemerintahan yang
masih akan berkuasa sampai 20T4pi pada masa “pembuka” ini, perlu
dikatakan bahwa Presiden Yudhoyono belum memberikasuatu yang
membuat publik optimis akan keberhasilan selurdgm@mnya. TEMPQ 25
Januari 2010).

Contoh (11) menunjukkan adanya hubungan penambdéagan konjungsiapi

yang eksplisit.

Hubungan kausal dapat diartikan sebagai sebualikaspantara apa yang
diungkapkan dalam kalimat pertama dan kedua. Hunurigausal dapat pula
dimaknai sebagai hubungan yang bertalian dengaabsatbat. Ada tujuh macam
hubungan kausal sebagai berikut.

(1) Sebab¢ausé: mengindikasikan kondisi di luar kemauan.

Contoh: Presiden dan Wakil Presiden tidak memiliki kantésekutif yang
kuat dan kredibel. Presiden hanya memiliki lingkayeang bising.

(2) Alasan (easor): mengindikasikan kehadiran aspek kemauan.
Contoh:Presiden sedang “mengerem” kerja penegak hukBresiden Susilo

Bambang Yudhoyono mengingatkan aparat penegak hukum

(3) Maksud (mean$. mengindikasikan pemanfaatan untuk mencapai kamau

Contoh:Menghadirkan kerbau di Bundaran HI tidak menurunkemerintah
yang berkuasaMenghadirkan kerbau hanya agar diperhatikan oleh
pemerintah.

(4) Konsekuensidonsequengemengindikasikan konsekuensi yang harus dijalani.
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Contoh: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bertanggung jadalam
kebijakan penyelamatan Bank Century. Presiden bggang jawab
atas semua kebijakan eksekutif

(5) Tujuan purposé: mengindikasikan konsekuensi kehendak.

Contoh:Presiden mengangkat staf khusBsesiden dapat memfungsikan staf
khusus untuk mengatasi kelembaman dan resistansi Ip@okrat
dalam menjalankan kebijakan pemerintah.

(6) Kondisi (condition): mengindikasikan syarat untuk sebuah kemungkinan.

Contoh:Ini merupakan gugatan perdata. Proses penangkaganpgnahanan
tidak ada.

(7) Pemakluman doncession mengindikasikan kondisi yang tidak berpengaruh
satu dengan yang lain.

Contoh:Postur politik Yudhoyono sesungguhnya amat meyakinkudhoyono

gagal mendayagunakan potensial yang sudah dalamggenan.

Hal-hal yang dijelaskan berkaitan dengan koherdmgbungan kausal
dimanfaatkan dalam penelitian ini untuk melihat imdpan antara elemen argumen

claim danstated reason

2.2.7 Kohesi

Salah satu karakteristik penting dalam sebuah veacadalah kohesi (de

Beaugrande dalam Renkema, 2004:49--51). Kohesaladmibungan semantis yang
merujuk pada relasi makna yang muncul di dalam.t&kdesi terjadi di mana

interpretasi dari beberapa elemen di dalam wacangahtung pada elemen yang
lain (Halliday dan Hasan, 1976:4). Ada lima jen@h&si yaitu substitusi, elipsis,
referensi, konjungsi, dan kohesi leksikal.

Menurut Halliday (dalam Renkema, 2004:103—106)bssitusi adalah
penggantian kata, kelompok kata, atau bagian kalidesmgan katd'dummy”.
Bentuk tersebut dapat diisi berdasarkan pada kai@mpok kata, atau bagian
kalimat yang ada di awal. Kata, kelompok kata, dtagian kalimat tersebut dapat
berbentuk nomina, verba, atau klausa. Contohnyaladabagai berikut.

(12) a. Dalam pidatonya ketika menunda kunjungarNkgeri Belanda pada 5
Oktober lalu, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono gagkan: akhir-
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akhir ini ada gerakan yang mengajukan persoalan hak asasi masia ke
pengadilan Den Haag, dan menuntut agar Presiden Rlitangkap.
b. Mereka mengaku dirinya bagian dari Republik Maluku SelgRMS).
(TEMPQ 11 Oktober 2010)

Bagian kalimat (12a), yaitu klausala gerakan yang mengajukan persoalan hak
asasi manusia ke pengadilan Den Haag, dan menagtrt Presiden Rl ditangkap
digantikan dengan kataerekapada (12b).

Elipsis adalah penghapusan kata atau bagian dadabk kalimat. Elipsis
disebut pula dengan substitumera Kata atau bagian kata yang dihapus dapat
berupa nomina, verba, atau klausa elipsis. Conebhadwplah sebagai berikut.

(13) a. Dalam setahun terakhir, publik seolah tetbedalam menyikapi
kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono..
b. Belahan yang kedwa dalam proporsi yang lebih kecil di media massa,
juga muncul.
(TEMPQ 25 Oktober 2010)

Bagian kalimat (13a), yaitu klausa elipdeslam menyikapi kepemimpinan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyotidak ditampilkan (ditandai dengan ‘g’) dalam kadit
(13b).

Referensi berkaitan dengan hubungan antara elept®rah wacana dengan
elemen lain yang mendahului atau yang mengikutolglam wacana yang sama.
Pada umumya, katalimmy di sini adalah pronomina.

(14) a. Secara potensial, postur politiKudhoyono sesungguhnya amat
meyakinkan.
b. la sukses mendongkrak suara Partai Demokrat nygaskiali lipat dari
Pemilihan Umum 2004 ke Pemilu 2009.
(TEMPQ 25 Oktober 2010)

Yudhoyongada (14a) digantikan dengan pronomadalam kalimat (14b).

Konjungsi merupakan hubungan yang menunjukkan ibvege kalimat
atau klausa berkaitan dengan bagian kalimat yangdateilui atau yang
mengikutinya. Terdapat tiga jenis konjungsi, ygienggabungan, temporal, dan
kausal. Salah satu contohnya adalah sebagai berikut

(15) Keterbalikan persepsi elite dan persepsiigubl tidak mesti berarti bahwa
terjadi diskoneksi antara elite dan pulité&rena ketidakpuasan di tingkat elite
memiliki resonansi di tingkat publik.

(TEMPQ, 25 Oktober 2010)
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Dalam kalimat (15) tampak keterkaitan dua klausdullingkan dengan
penggunaan konjungsi kausalitas, y&iwena

Kohesi leksikal merupakan hubungan antara nomiedya, adjektiva, dan
adverbia yang digunakan dalam segmen-segmen watardapat dua tipe kohesi
leksikal, yaitu reiterasi dan kolokasi. Reiteragliputi repetisi, sinonim, hiponim
atau hipernim, meronim, dan antonim. Contohnyaaddaébagai berikut.

(16) a. Bank Indonesia pernah mengeluarkamat Keputusan Direksi Nomor
31/32/KEP/DIR pada 29 Mei 1998 tentang penjamirtas aimpanan pihak
ketiga dan pasar uang antarbank.

b. Dalamsurat keputusan itu disebutkan bank diperkenankan memberikan
honor setelah menerima simpanan pihak ketiga.
(TEMPQ, 1 Februari 2010)

Kalimat (16) merupakan contoh kohesi leksikal-regpetFrasa nominasurat
keputusarpada (16b) merujuk padeurat Keputusan Direksialam kalimat (16a).

(17) a. Nasib Oliver belum seberapa dibandingkamgde penderitaairdian-
syah
b.Pengamen berusia sembilan tahun yang berkeliaran dgalanan Jakarta
itu tak cuma harus menghadapi orang dewasa yang dalgis,juga
monster jalanan yang mengerikan: penjahat seksara yak kenal belas
kasihan.
(TEMPQ 25 Januari 2010)

Kalimat (17) merupakan contoh kohesi leksikal-sinarNominaArdiansyahpada
(17a) disinonimkan denggrengamen berusia sembilan tahun yang berkeliaran di
jalanan Jakartadalam kalimat (17b), yang merupakan status Argians

(18) a. Pada zaman reformasi ini, seharusnya Rmesidk usah repot-repot
memberi angin bagi pakepala daerah
b. Adalah gejala positif manakatapati, wali kota, hinggagubernur yang
diduga korup kini tak bisa lagi main mata dengaaraip
(TEMPQ, 25 Januari 2010)

Kalimat (18) merupakan contoh kohesi leksikal-hipon yaitu tampak pada
penggunaan frasa nominapala daerahpada (18a) yang kemudian dijabarkan
dengarbupati wali kota dangubernurdalam kalimat (18b).

(19) a. Pria yang tengah diburu oleh pengadilaarmmadnternasional atas kejahatan
perang di wilayah Darfur Barat itu lolos dari hantnsepatu
b. Dalam budaya Arab, menunjukkawol sepatu saja kepada seseorang
merupakan tindakan penghinaan.
(TEMPQ, 1 Februari 2010)
Kalimat (19) merupakan contoh kohesi leksikal-merorSol sepatudalam kalimat

(19b) merupakan bagian daepatupada (19a).
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(20) a. Tak hanypebisnis domestikyang ia layani.
b. Beberapa tahun terakhir Zainul kerap memfasilii@ahawan asingyang
datang ke Kotabaru.
(TEMPQ 1 Februari 2010)

Kalimat (20) merupakan contoh kohesi leksikal-amtorPebisnis domestikalam
kalimat (20a) merupakan antonim dasahawan asingalam kalimat (20b).

Tipe kohesi leksikal lainnya, yaitu kolokasi, mkaekan pada hubungan
antara kata-kata atas dasar hubungan selingkursglnya kata-kat&ongresdan
politikus atausekolahdanbelajar. Berikut salah satu contohnya.

(21) a. Yang kemudian tampak bukan hanya menyinabetapa fasihnya bangsa
ini  menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan aneka persoalan
bersahaja.

b. Sebab, biasanydentrokan berdarah seperti ini bertolak dari persoalan
sepele di antara dua individu.
(TEMPQ 4 Oktober 2010)

Kata kekerasarpada (21a) dabentrokan pada (21b) di atas mencerminkan kata-

kata yang selingkung.

2.2.7.1 Kohesi dalam Elemen Argumen
Kohesi menghubungkan bagian tertentu dari argunagrg yelah berbentuk pola.
Pola argumen berisi elemen-elemen argumen yangngrasasing tidak berdiri
sendiri, tetapi saling berhubungan. Hubungan itjadeé antartopik, antartopik dan
komen, atau antarkomen dan komen dalam tiap-tiemezt argumen. Contoh di
bawah ini menggambarkan hal tersebut.
(22) a.Claim: Jangan sampai Presiden disangka sedang "menrgkeeja
penegak hukum, termasuk Komisi Pemberantasan Kiorups
Stated ReasofKarena) Presiden  Susilo Bambang  Yudhoyono
mengingatkan aparat penegak hukum agar tak asal
menangkap dan menahan kepala daerah yang tersandung
kasus hukum.
b. Ground (1) Sudah banyak pejabat daerah yang dimirggringan
penyidik, menjadi saksi, berstatus tersangka, kevdadan
tak sedikit pula yang sampai dipenjarakan. (2) Sartghun
lalu, sedikitnya ada 50-an bupati rawan perkaragyan

dikategorikan kejahatan luar biasa ini.
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c. Warrant Letak masalah justru pada tren perbuatan pidaeyzala
daerah yang semakin menjadi-jadi, bukan buruknyeria
aparat penegak hukum.

d. Backing (1) Badan Pemeriksa Keuangan mengumumkan damg ya
digelontorkan ke daerah umumnya tak dilaporkan reeca
transparan dan akuntabel. (2) Laporan keuangamltgang
mendapat opini dengan penilaian tidak wajar merahgk
tajam dari 10 daerah (2004) menjadi 59 daerah Ra04.
(3) Ada 157 daerah yang pengelolaan keuangannykidin
membahayakan, yang artinya terbuka peluang tepjadina
korupsi.

e. Qualifier: Mestinya Presiden tegas saja mengatakan: kallumau
berurusan dengan aparat, tak mau ditahan apalagi
dipenjarakan, ya, jangan coba-coba korupsi.

f. Rebuttal Namun membuka celah sejak awal bahwa para meting
daerah itu tak perlu ditahan jelas merupakan kemmamd

(Elemen-elemen argumen dalam “Jangan Korupsi Béadlbk Penjara TEMPQ
25 Januari 2010.)

Topik dalamclaim dan topik dalanstated reasonyaitu Presidendan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyorterikat oleh hubungan kohesi referensi. Hubungan
kohesi leksikal-hiponim mengikat komen dalatated reasordan topik dalam
ground (1), yaitukepala daeraldanpejabat daerahKohesi leksikal hiponim juga
mengikat topik dalanground (1) dan bagian dari topik dalaground (2), yaitu
pejabatdaerahdanbupati

Bagian dari komen dalawarrant, yaitu kinerja aparat penegak hukum,
dan bagian dari komen dalaataim, yaitu kerja penegak hukunterikat dalam
hubungan kohesi leksikal-repetisi. Selain itu, baglari komen dalanvarrant dan
bagian dari komen dalastated reasonyaitu kepala daerahjuga terikat dalam
hubungan kohesi leksikal-repetisi.

Topik-komen dalanbacking(1), yaitudana yang digelontorkan ke daerah
umumnya tak dilaporkan secara transparan dan akogitatopik-komen dalam
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backing(2), yaitulaporan keuangan daerah yang mendapat opini dempgenilaian
tidak wajar meningkat tajam dari 10 daerah (2008madi 59 daerah pada 2007
serta topik-komen dalarbacking (3), yaitu ada 157 daerah yang pengelolaan
keuangannya dinilai membahayakdarikat dalam hubungan kohesi leksikal-
hiponim dengan komen dalawarrant, justru pada tren perbuatan pidana kepala
daerah yang semakin menjadi-jadepatnya pad#&en perbuatan pidana kepala
daerah.

Topik dalamqualifier dan topik dalanclaim, yaitu Presidererikat dalam
hubungan kohesi leksikal-repetisi. Kohesi gramatik@rupa substitusizero
mengikat topik dalamebuttal yaitu Presiden(yang ditandai dengan @) dan topik
dalamclaim, yaituPresiden

Sebagaimana contoh (22) dan penjelasan di atagskadalam hubungan

topik-komen antarelemen argumen juga diamati dganelitian ini.

2.2.7.2 Kesatuan Argumen
Kesatuan argumen akan terbentuk setelah kohesiedateen argumen-argumen
yang berpola teridentifikasi. Kesatuan argumen damtoh identifikasi kohesi

antarelemen argumen-argumen di atas adalah sdirgait.
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@ : Kohesi Leksikal Hiponim

@ : Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Elipsis

Kesatuan argumen seperti tercantum di atas dit&erpipada akhir analisis tiap-
tiap teks opini. Dengan demikian, akan tampak lragaa elemen-elemen argumen

dalam argumen yang berpola itu membentuk kesatigameen.
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BAB 3
ANALISIS DATA

3.1 Pengantar

Sebagaimana telah saya kemukakan pada bab sebelummlisis data yang
berupa teks opini (lihat him. 120—197) dilakukannggunakan teori tentang
argumen, yaitu teori argumen Toulmin (2003) yangatiifikasi oleh Ramage
dan Bean (1992). Elemen argumen beralgam yang dilengkapi dengastated
reason ditemukan dengan cara mencari pernyataan berupangelan atau
pernyataan tesis atau pernyataan utama yang diadgkaliyakini kebenarannya
oleh penulis dan menjadi sentral dalam tulisangyarengandung sebab-akibat.
Perlu dicermati di sini bahwa hubungan sebab-akibalain dapat ditemukan
berada dalam satu kalimat, dapat pula ditemukamandadlua kalimat yang
berbeda.

Selain itu, untuk memperjelas adanya hubunganbsekibat, elemen
argumen claim yang dilengkapi dengarstated reasontersebut kemudian
diuraikan menjadi proposisi-proposisi. Penguraiarenjadi  bentuk-bentuk
proposisi itu akan menggunakan teori proposisi ydikgmukakan oleh Larson
(1984) dan Renkema (2004).

Selanjutnya proposisi-proposisi yang terurai adeimen argumeglaim
dan stated reasontu disusun sehingga menampakkan hubungan sehldtak
Penyusunan itu dilakukan dengan berpedoman pada rekrostruktur yang
dikemukakan oleh Van Dijk (1980).

Langkah terakhir berkaitan dengan elemen arguciamm dan stated
reason adalah mengamati hubungan sebab-akibat antarsogsoglaim dan
stated reasonyang telah tersusun tadi. Dalam langkah ini di¢granateori
koherensi yang dikemukakan oleh Renkema (2004).

Setelah hubunganolaim dan stated reasordiyakini jelas menunjukkan
sebab-akibat, barulah dilakukan penelusuran elestesnen argumen lainnya.
Sebagaimana telah saya kemukakan pada bab sebelurmpagelusuran itu
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-paaaryerikut.

(1) Apa bukti yang yang mendukurtaim? (menemukaground
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(2) Apa yang menguatkarlaim dan menghubungkawrlaim dan stated
reasor? (menemukawarrant)

(3) Apa latar belakang/arrant? (menemukabacking

(4) Adakah kondisi yang berupa kemungkinan perlawateun @engecualian?

(menemukamebuttal)

(5) Adakah kondisi yang berupa syarat yang berkaitangae claim?

(menemukarmualifier)

Kalimat jawaban dari pertanyaan (1) adalgtound kalimat jawaban dari
pertanyaan (2) adalatvarrant kalimat jawaban dari pertanyaan (3) adalah
backing kalimat jawaban dari pertanyaan (4) adatabuttal dan kalimat
jawaban dari pertanyaan (5) adatalalifier.

Elemen-elemen agumen yang telah ditemukan daptti@ teks opini
selanjutnya disusun dalam tabel susunan elememarguKemudian, analisis
dilanjutkan dengan mengamati hubungan topik-komam kibhesi antarelemen
argumen. Penentuan topik-komen dilakukan berdasaremri topik yang
dikemukakan Renkema (2004:90—93), bahwa topik latlipada umumnya
cenderung berupa subjek, dan teori topik-komen ydikgmukakan Givon
(1983:5), bahwa kalimat (atau klausa) terbagi datlia komponen, yaitu topik
dan komen. Dalam hal ini, apabila sebuah kalimatiieatas dua klausa atau
lebih, dilakukan pengamatan terhadap kemungkinaamyad dua topik-komen
atau lebih. Setelah topik-komen dalam tiap-tiapnkat atau klausa—dalam hal
ini berarti dalam tiap-tiap elemen argumen--ditkaty kohesi dalam hubungan
topik-komen antarelemen argumen tersebut diamang&matan atas kohesi
tersebut didasarkan pada teori kohesi yang dikekaukaleh Halliday (dalam
Renkema, 2004).

3.2 Susunan Elemen Argumen Teks Opini

“Jangan Korupsi Bila Menolak Penjara”
Penelusuran elemen argumen dalam teks ini menghasiemuanclaim yang
terpisah darstated reasonKalimat yang menunjukkaclaim adalah kalimat ke-4
dalam paragraf ke-1, yaijangan sampai Presiden disangka sedang "mengerem”
kerja penegak hukum, termasuk Komisi Pemberantasarupsi dan yang

menunjukkanstated reasonadalah kalimat ke-1 dalam paragraf ke-1, yaitu
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Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengingatkaraapanegak hukum agar

tak asal menangkap dan menahan kepala daerah yamsgridung kasus hukum

Keduanya membentuk pernyataan yang menunjukkanbssblaat sebagai

berikut.

Claim: Jangan sampai Presiden disangka sedang "eremg’ kerja penegak

hukum, termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi.

Stated Reason:(Karena)Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengingatkan
aparat penegak hukum agar tak asal menangkap darainae
kepala daerah yang tersandung kasus hukum.

Jika digabungkan, bentuk pernyataan sebab-akiba¢léanen argumealaim dan

stated reasomadalah sebagai berikut.

Jangan sampai Presiden disangka sedang "mengeremé kenegak hukum,

termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi kardh@siden Susilo Bambang

Yudhoyono mengingatkan aparat penegak hukum adaagal menangkap dan

menahan kepala daerah yang tersandung kasus hukum.

Untuk memperjelas hubungan sebab-akibat di atesjezl argumenlaim
dan stated reasondiuraikan dalam bentuk proposisi-proposisi. Seitrnja
dilakukan pengamatan pada keduanya untuk melihamyadkoherensi kausal.
Proposisi dalam elemen argumzaim adalah sebagai berikut.

(1) (Orang) jangan sampai menyangka,

(2) Presiden sedang “mengerem” kerja penegak hukum;

(3) Presiden sedang “mengerem” Komisi Pemberantdsanpsi.

Sementara itu, proposisi dalatated reasomadalah sebagai berikut.

(1) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menginga#fmarat penegak hukum;

(2) Aparat penegak hukum tak asal menangkap kelaaleah;

(3) Aparat penegak hukum tak asal menahan kepalalla

(4) Kepala daerah yang tersandung kasus hukum.

Proposisi yang relevan di antara ketiga proposatard claim adalah (2)
Presiden sedang “mengerem” kerja penegak hukimoposisi yang relevan di
antara keempat proposisi dalastated reasonadalah (1) Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono mengingatkan aparat penegak hukaherensi keduanya
tampak berupa hubungan alasan, yaitu hubunganmangindikasikan kehadiran

aspek kemauan. Dalam hal ini penulis opini menandledadiran aspek kemauan
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Presiden dalam tindakanengingatkan aparat penegak hukusal itu kemudian
diwujudkan oleh penulis opini dengan pilihan kataehgerem” sebagai kesan
penulis terhadap tindakan presiden mengingatkarabpanegak hukum.

Setelah claim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
ground,yaitu apa bukti kerja penegak hukum yang seolatefwli olah Presiden.
Kalimat yang menunjukkan jawaban dari pertanyaaradtalah kalimat ke-3 dan
kalimat ke-4 dalam paragraf ke-3, yaiswdah banyak pejabat daerah yang
dimintai keterangan penyidik, menjadi saksi, barstaersangka, terdakwa, dan
tak sedikit pula yang sampai dipenjarakdansampai tahun lalu, sedikitnya ada
50-an bupati rawan perkara yang dikategorikan kej@m luar biasa ini.

Setelah ground ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
warrant, yaitu apa yang menguatkan kalimahgan sampai Presiden disangka
sedang "mengerem” kerja penegak hukum, termasukisKkd®emberantasan
Korupsi dan menghubungkan kalimat tersebdéngan kalimaPresiden Susilo
Bambang Yudhoyono mengingatkan aparat penegak hukgan tak asal
menangkap dan menahan kepala daerah yang tersandasugs hukumKalimat
yang merupakan jawaban dari pertanyaan di atasafadalimat ke-2 dalam
paragraf ke-2, yaitletak masalah justru pada tren perbuatan pidanaakep
daerah yang semakin menjadi-jadi, bukan buruknyerka aparat penegak
hukum

Selanjutnya, untuk menemukdmacking diajukan pertanyaan, yaitu apa
yang melatarbelakangi kalimidtak masalah justru pada tren perbuatan pidana
kepala daerah yang semakin menjadi-jadi, bukan kwoya kinerja aparat
penegak hukumJawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-2, latlike-3, dan
kalimat ke-4 dalam paragraf ke-7, yaitBadan Pemeriksa Keuangan
mengumumkan dana yang digelontorkan ke daerah ugymrtak dilaporkan
secara transparan dan akuntab&poran keuangan daerah yang mendapat opini
dengan penilaian tidak wajar meningkat tajam dadidaerah (2004) menjadi 59
daerah pada 20Q7danada 157 daerah yang pengelolaan keuangannya dinilai
membahayakan, yang artinya terbuka peluang terpadthna korupsi.

Setelah elemen-elemen argumen sepadim, ground, warrantdan
backing ditemukan, pertanyaan untuk mendapatkan elemsuttal adalah

adakah kondisi yang berupa kemungkinan pengecuadicau perlawanan.
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Jawaban pertanyaan tersebut adalah kalimat ke@mdalaragraf ke-5, yaitu
namun membuka celah sejak awal bahwa para petidggrah itu tak perlu
ditahan jelas merupakan kemundur&alam hal ini, penulis opini menggunakan
katanamununtuk menandai perlawanan tersebut.

Di samping itu, untuk mendapatkan elemequalifier, diajukan
pertanyaan, yaitu adakah kondisi yang berupa sygaaty berkaitan dengan
claim. Jawabannya adalah kalimat ke-3 dalam paragraf kefu mestinya
Presiden tegas saja mengatakan: kalau tak mau beaur dengan aparat, tak
mau ditahan apalagi dipenjarakan, ya, jangan cobaa korupsi.Penulis opini
tampak menggunakan modalitasestinyadan menguatkannya dengan klausa
yang didahului dengakalau padakalau tak mau berurusan dengan aparat...
sehingga secara keseluruhan kalimat tersebut nmmamdean sebuah kondisi

persyaratan.

Tabel 1.3 Susunan Elemen Argumen Teks JKBMP

Judul Elemen Argumen

Opini

JKBMP | Claim:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-4)

Jangan sampai Presiden disangka sedang "mengeegja’plkenegak hukum,
termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi.

Stated Reason
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

(Karena) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mentkagaparat
penegak hukum agar tak asal menangkap dan menapataldaerah yang
tersandung kasus hukum.

Ground:

(Paragraf ke-3, kalimat ke-3 dan kalimat ke-4)

1. Sudah banyak pejabat daerah yang dimintai ketengogayidik, menjadi
saksi, berstatus tersangka, terdakwa, dan takispdik yang sampai
dipenjarakan.

2. Sampai tahun lalu, sedikitnya ada 50-an bupati ngveatkara yang
dikategorikan kejahatan luar biasa ini.

Warrant:

(Paragraf ke-2, kalimat ke-2)

Letak masalah justru pada tren perbuatan pidanal&ejperah yang semaki
menjadi-jadi, bukan buruknya kinerja aparat pendgddum

>
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Backing
(Paragraf ke-7, kalimat ke-2, kalimat ke-3, danrkat ke-4)

1. Badan Pemeriksa Keuangan mengumumkan dana yargrdig&an ke
daerah umumnya tak dilaporkan secara transparaakiderabel

2. Laporan keuangan daerah yang mendapat opini dgregalaian tidak
wajar meningkat tajam dari 10 daerah (2004) mertjdiaerah pada
2007

3. Ada 157 daerah yang pengelolaan keuangannya dimdaibahayakan,
yang artinya terbuka peluang terjadi pidana kotupsi

Qualifier:

(Paragraf ke-5, kalimat ke-3)

Mestinya Presiden tegas saja mengatakan: kalaundakberurusan dengan
aparat, tak mau ditahan apalagi dipenjarakanay@an coba-coba korupsi.
Rebuttal:

(Paragraf ke-5 kalimat ke-2)

Namun membuka celah sejak awal bahwa para petitzggah itu tak perlu
ditahan jelas merupakan kemunduran.

3.2.1 Topik-Komen dalam Elemen Argumen
Dalam elemen argumemrlaim, jangan sampai Presiden disangka sedang
"mengerem” kerja penegak hukum, termasuk KomisibBmntasan Korupsi,
terdapat tiga topik dan komen karena elemen arguersebut terdiri atas tiga
klausa. Topik-komen dalam klausa pertama adBl@sidendanjangan sampai
disangka topik-komen dalam klausa kedua adal@residenjangan sampai
disangka(lesap) darsedang "mengerem" kerja penegak hukdanm topik-komen
dalam klausa ketiga adalah Presiden (lesap) dan termasuk Komisi
Pemberantasan KorupsiAda pun stated reasonPresiden Susilo Bambang
Yudhoyono mengingatkan aparat penegak hukum adgaagal menangkap dan
menahan kepala daerah yang tersandung kasus hukang terdiri atas tiga
klausa, memiliki tiga topik-komen. Topik-komen dal&klausa pertama adalah
Presiden Susilo Bambang Yudhoyatam mengingatkan aparat penegak hukum
topik dan komen dalam klausa kedua adaphrat penegak hukunflesap) dan
tak asal menangkap dan menahaedangkan topik dan komen dalam klausa
ketiga adalalkepala daeralilanyang tersandung kasus hukum

Elemen argumemround pertama,sudah banyak pejabat daerah yang

dimintai keterangan penyidik, menjadi saksi, bdarsgaersangka, terdakwa, dan
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tak sedikit pula yang sampai dipenjarakaterdiri atas lima klausa sehingga
terdapat lima topik-komen dalam kalimat tersebutpik-komen pada klausa
pertama adalatpejabat daerahdan sudah banyak yang dimintai keterangan
penyidik topik-komen pada klausa kedua adalajabat daerah(lesap) dan
menjadi saksitopik-komen pada klausa ketiga adapajabat daeral{lesap) dan
berstatus tersangkatopik-komen pada klausa keempat adgbeipbat daerah
(lesap) darterdakwa dan topik-komen pada klausa kelima adglejabat daerah
(lesap) dartak sedikit pula yang sampai dipenjarakan

Sementara itu, elemen argumegnound kedua, sampai tahun lalu,
sedikitnya ada 50-an bupati rawan perkara yang tégarikan kejahatan luar
biasa inj terdiri atas dua klausa sehingga terdapat duk-kmmen dalam kalimat
tersebut. Topik-komen pada klausa pertama adsgalkitnya ada 50-an bupati
dansampai tahun lalu rawanserta pada klausa kedua adglahkaradanyang
dikategorikan kejahatan luar biasa ini

Elemen argumerwarrant, letak masalah justru pada tren perbuatan
pidana kepala daerah yang semakin menjadi-jadigbuburuknya kinerja aparat
penegak hukujrerdiri atas dua klausa sehingga dalam kalintaebat ada dua
topik-komen. Topik-komen pada klausa pertama adelalk masalafdanjustru
pada tren perbuatan pidana kepala daerah yang seamakenjadi-jadj
sedangkan topik-komen pada klausa kedua adelaik masalah(lesap) dan
bukanburuknya kinerja aparat penegak hukum

Elemen argumenbacking pertama, Badan Pemeriksa Keuangan
mengumumkan dana yang digelontorkan ke daerah ugyartak dilaporkan
secara transparan dan akuntabétrdiri atas tiga klausa sehingga memiliki tiga
topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertama ddd@adan Pemeriksa
Keuangandanmengumumkariopik-komen dalam klausa kedua adat@madan
yang digelontorkan ke daeratsedangkan topik-komen dalam klausa ketiga
adalahdana yang digelontorkan ke daerdanumumnya tak dilaporkan secara
transparan dan akuntabel

Elemen argumenbacking kedua, laporan keuangan daerah yang
mendapat opini dengan penilaian tidak wajar menatglajam dari 10 daerah
(2004) menjadi 59 daerah pada 200viengandung dua klausa sehingga dalam

elemen argumen tersebut terdapat dua topik-komepikdkomen dalam klausa
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pertama adalahaporan keuangan daeraldan yang mendapat opini dengan
penilaian tidak wajay sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalah
laporan keuangan daerah yang mendapat opini demganilaian tidak wajardan
meningkat tajam dari 10 daerah (2004) menjadi 58rda pada 200.7

Elemen argumerbacking ketiga, ada 157 daerah yang pengelolaan
keuangannya dinilai membahayakan, yang artinya ukab peluang terjadi
pidana korupsi,terdiri atas dua klausa yang masing-masing memtliik-
komen yang berbeda. Topik-komen dalam klausa pertalalada 157 daerah
dan yang pengelolaan keuangannya dinilai membahayalssalangkan topik-
komen dalam klausa kedua adalgng artinyadan terbuka peluang terjadi
pidana korupsi

Elemen argumemualifier, mestinyaPresiden tegas saja mengatakan:
kalau tak mau berurusan dengan aparat, tak mauhditaapalagi dipenjarakan,
ya, jangan coba-coba korupgerdiri atas empat klausa sehingga memiliki empat
topik-komen. Topik dan komen pada klausa pertamalaadPresiden dan
mestinya tegas saja mengatakamopik dan komen pada klausa kedua adalah
pejabat daerah(lesap) darkalau tak mau berurusan dengan aparsipik dan
komen pada klausa ketiga adaladjabat daerahlesap) dantak mau ditahan
apalagi dipenjarakanserta topik-komen pada klausa keempat adapsjabat
daerah(lesap) danya, jangan coba-coba korupsi

Elemen argumenrebuttal namun membuka celah sejak awal bahwa para
petinggi daerah itu tak perlu ditahan jelas merugakkemunduranmerupakan
kalimat berklausa tiga sehingga mengandung tigék-kagmen. Topik-komen
dalam klausa pertama adalBhesiden(lesap) dammembuka celah sejak awal
topik-komen dalam klausa kedua adafsra petinggi daerah itwantak perlu
ditahan dan topik-komen dalam klausa ketiga addaesiden(lesap)membuka
celah sejak awal bahwa para petinggi daerah itu falu ditahandan jelas

merupakan kemunduran
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Tabel 2.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks JKBIP

Judul
Opini

Elemen Argumen

BMP

Claim:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-4)

Jangan sampai Presiden disangka sedang "mengeegja'’pknegak hukum,
termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi.

Topik:
1. Presiden
2. @ (jangan sampai Presiden disangka)
3. @ (Presiden mengerem)
Komen:
1. Jangan sampai disangka
2. Sedang "mengerem" kerja penegak hukum
3. Termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi

Stated Reason
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1

(Karena) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mentkagaparat
penegak hukum agar tak asal menangkap dan menapalaldaerah yang
tersandung kasus hukum.

Topik:

1. Presiden Susilo Bambang Yudoyono

2. g (aparat penegak hukum)

3. Kepala daerah

Komen:

1. Mengingatkan aparat penegak hukum

2. Agar tak asal menangkap dan menahan

3. Yang tersandung kasus hukum

Ground:
(Paragraf ke-3, kalimat ke-3 dan kalimat ke-4)

1. Sudah banyak pejabat daerah yang dimintai ketengogayidik, menjadi
saksi, berstatus tersangka, terdakwa, dan takispdlla yang sampai
dipenjarakan.

Topik:

. Pejabat daerah

. @ (pejabat daerah)

. @ (pejabat daerah)

. @ (pejabat daerah)

. @ (pejabat daerah)

omen:

Sudah banyak yang dimintai keterangan penyidik

Menjadi saksi

Berstatus tersangka

Terdakwa

Tak sedikit pula yang sampai dipenjarakan.

TRWNPEXOTA®N R

N

Sampai tahun lalu, sedikitnya ada 50-an bupati ngveatkara yang
dikategorikan kejahatan luar biasa ini.
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Topik:

1. Bupati rawan perkargang dikategorikan kejahatan luar biasa ini
2. @ (perkara)

Komen:

1. Sampai tahun lalu, sedikitnya ada 50-an

2. Yang dikategorikan kejahatan luar biasa ini

Warrant:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-2)

>

Letak masalah justru pada tren perbuatan pidanai&ejperah yang semaki
menjadi-jadi, bukan buruknya kinerja aparat pendgsaim.
Topik:
1. Letak masalah
2. O (letak masalah)
Komen:
1. Justru pada tren perbuatan pidana kepala daerghsgamakin
menjadi-jadi
2. Bukan buruknya kinerja aparat penegak hukum

Backing:
(Paragraf ke-7, kalimat ke-2, kalimat ke-3, darirkat ke-4)

1. Badan Pemeriksa Keuangan mengumumkan dana yargrdm&an ke
daerah umumnya tak dilaporkan secara transparaakientabel

Topik:

1. Badan Pemeriksa Keuangan

2. Dana

3. @ (dana yang digelontorkan ke daerah)

Komen:

1. Mengumumkan

2. Yang digelontorkan ke daerah

3. Umumnya tak dilaporkan secara transparan dan aleht

2. Laporan keuangan daerah yang mendapat opini deregalaian tidak
wajar meningkat tajam dari 10 daerah (2004) mertj@diaerah pada
2007

Topik:

1. Laporan keuangan daerah
2. @ (laporan keuangan daerah mendapat opini dengulaipe tidak
wajar)

Komen:

1. Yang mendapat opini dengan penilaian tidak wajar
2. Meningkat tajam dari 10 daerah (2004) menjadi ralapada 2007

3. Ada 157 daerah yang pengelolaan keuangannya dimdaibahayakan,
yang artinya terbuka peluang terjadi pidana korupsi

Topik:

1. Ada 157 daerah

2. Yang artinya
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Komen:
1. Yang pengelolaan keuangannya dinilai membahayakan
2. Terbuka peluang terjadi pidana korupsi

Qualifier:

(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Mestinya Presiden tegas saja mengatakan: kalandakberurusan dengan
aparat, tak mau ditahan apalagi dipenjarakan ayaagn coba-coba korupsi.
Topik:

1. Presiden

2. @ (pejabat daerah)

3. @ (pejabat daerah)

4. @ (pejabat daerah)

Komen:

1. Mestinya tegas saja mengatakan

2. Kalau tak mau berurusan dengan aparat

3. Tak mau ditahan apalagi dipenjarakan

4. Ya, jangan coba-coba korupsi

Rebuttal:
(Paragraf ke-5 kalimat ke-2)

Namun membuka celah sejak awal bahwa para petitzggah itu tak perlu
ditahan jelas merupakan kemunduran.
Topik:
1. @ (presiden)
2. Para petinggi daerah itu
3. O ((presiden) membuka celah sejak awal bahwa naggi daerah
itu tak perlu ditahan)
Komen:
1. Membuka celah sejak awal
2. Tak perlu ditahan
3. Jelas merupakan kemunduran

3.2.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen
Topik dalamclaim dan topik dalanstated reasonyaitu Presidendan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyorterikat oleh hubungan kohesi referensi. Hubungan
kohesi leksikal hiponim mengikat komen dalatated reasordan topik dalam
ground (1), yaitukepala daeraldanpejabat daerahkohesi leksikal hiponim juga
mengikat topik dalanground (1) dan bagian dari topik dalaground (2), yaitu
pejabatdaerahdanbupati

Bagian dari komen dalawarrant, kinerja aparat penegak hukurdan
bagian dari komen dalamlaim, kerja penegak hukunterikat dalam hubungan
kohesi leksikal repetisi. Bagian dari komen dalaarrant dan bagian dari komen
dalam stated reasonyaitu kepala daerahjuga terikat dalam hubungan kohesi
leksikal repetisi. Topik-komen dalatmacking (1), dana yang digelontorkan ke
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daerah umumnya tak dilaporkan secara transparan damntabel;topik-komen
dalam backing (2), laporan keuangan daerah yang mendapat opini dengan
penilaian tidak wajar meningkat tajam dari 10 daer004) menjadi 59 daerah
pada 2007 serta topik-komen dalanbacking (3), ada 157 daerah yang
pengelolaan keuangannya dinilai membahayakizmikat hubungan kohesi
leksikal hiponim dengan komen dalamarrant, justru pada tren perbuatan
pidana kepala daerah yang semakin menjadi;jéelpatnya padé&en perbuatan
pidana kepala daerah.

Topik dalamqualifier, Presiden,dan topik dalantlaim, Presiden terikat
dalam kohesi leksikal repetisi. Kohesi gramatikatupa kohesi elipsis mengikat
topik dalamrebuttal yaitu Presiden(yang ditandai dengan @) dan topik dalam
claim, yaitu Presiden Penggabungan elemen-elemen argumen di atas

memperlihatkan kesatuan argumen sebagai berikut.

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



44

Jangan sampal

Preside

A
termasuk Komisi | Pe

Yudhoyon® menginga

mberantasan

5

menahan daé

kepala

rhh yang tet

n disangka sedang "mengdremj'a lpenegak hukun
A
upsl. (Kar na)sléim Susilo Bambar

itkan aparat penegak hukum adarasal menangkap da

—

daerah

terdakwa, dan tak s
2

yang dimintal keterangan-tpenyidik—menj

sedikitnya a o-ain

Jup;ixti

edikit pula yang sampai dipedfan—Sampai tahun laly

rawan perkara yang thgarikan kejahatan luar bias;

Qndung kasus hudmdah bany‘a!k pejablat

berstatus tersangka

ini. Letak masalah jug

menjadi-jadi, bukan

8
Keuangan men 2numka|n dana yang digelontorkan kealdaemumnya ta

tru pa

a tren perbuatan pialeepala daerah yang semak

=]

in

A

purukn

a kinerja aparat penedakum|

Badan Penrerik§

D |

N

=

[«

dilaporkan secarg t

ansparan dan akuntalt

el.

Laporkeuangan daerah yar

mendapat opini deng

an penilaian tidak wajar menatgtajam dari 10 daeraf

(2004) menjadi 59

daerah pada 2007|Ada 157 daerah yang pengelolag

keuangannya dinilai 1

korupsi. Namuﬂ m

perlu ditahan jelas

7
mengatakan: kalau

nembahayakhn, yang artinyaukabpeluang terjadi pidang

embuka celah sejak awal bahwa petinggi daerah itu tak

merupakan kemunduran. Mestivlgaesiden

tegas saj:

k mau berurusan dengan apdekt, mau ditahan apalag

dipenjerakan, ya, jangan cot-coba korups

AN

D

Keterangan:

: Kohesi Leksik

: Kohesi Leksik

OOEED

: Kohesi Leksik

Bagan 1.3 Kesatuan Argumen Teks JKBMP

: Kohesi Referensi
: Kohesi Leksikal Hiponim
: Kohesi Leksikal Hiponim

al Repetisi
al Repetisi

al Hiponim

Universitas Indonesia

Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



45

@ : Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Elipsis

3.3 Susunan Elemen Argumen Teks Opini “Seratus HafTak Bergigi”

Sama dengan teks opini 3.2 di atas, elemen arguwiam dalam teks opini

“Seratus Hari Tak Bergigi” juga ditemukan terpisaduri stated reasonClaim

dalam teks opini ini adalah kalimat ke-1 dalam peabke-8, yaituseratus hari

pertama memang tak cukup buat menghakimi pemegntalang masih akan
berkuasa sampai 2014edangkarstated reasomalam hal ini adalah kalimat ke-

2 dalam paragraf ke-1, vaitika efektivitas kerja pemerintah yang menjadi

ukuran, harus dikatakan Yudhoyono mendapat rapogde angka merah

Keduanya membentuk pernyataan yang menunjukkan bssbbat
sebagai berikut.

Claim: Seratus hari pertama memang tak cukup buat mengihademerintahan

yang masih akan berkuasampai 2014.

Stated Reasor(Karena)Jika efektivitas kerja pemerintah yang menjadi akur
harus dikatakan Yudhoyono mendapat rapor dengankang
merabh.

Penggabungan keduanya dapat menghasilkan pernyaédoai-akibat sebagai

berikut.

Seratus hari pertama memang tak cukup buat menghgi@merintahan yang

masih akan berkuasa sampai 2014 karena jika efeddikerja pemerintah yang

menjadi ukuran, harus dikatakan Yudhoyono mendappbr dengan angka
merah.

Untuk memperjelas hubungan sebab-akibat di atéekutian penguraian
proposisi dari keduanya. Proposisi-proposisi dadédéemen argumealaim adalah
sebagai berikut.

(1) Seratus hari pertama tak cukup;

(2) (Orang) menghakimi pemerintah;

(3) Pemerintah yang masih akan berkuasa sampai 2014.

Adapun dalanstated reasoterkandung proposisi-proposisi berikut.

(1) Jika efektivitas kerja pemerintah diukur;
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(2) (Orang) mengatakan;

(3) Yudhoyono mendapat rapor;

(4) Rapor Yudhoyono berangka merah.

Apabila proposisi-proposisi di atas dikonstruksrbentuk dua pernyataan yang

mewakili claim danstated reasomerikut.

(1) Orang tidak dapat menghakimi pemerintah yang maaidan berkuasa
sampai 2014 hanya dalam seratus hari pertamanya.

(2) Orang mengatakan efektivitas kerja pemerintah mpatlangka merah.

Koherensi kausal yang tercermin dari dua pernyataasdalah adanya hubungan

konsekuensi, yaitu hubungan yang mengindikasikansékuensi yang harus

dijalani. Artinya, jika dilakukan penghakiman teda@ seratus hari pertama kerja

pemerintah, konsekuensinya adalah efektivitas lgayaerintah buruk.

Setelah claim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
ground, yaitu apa bukti efektivitas kerja pemerintah Yudbiogy yang mendapat
angka merah. Kalimat yang menunjukkan jawaban parianyaan itu adalah
kalimat ke-1, ke-2, dan ke-3 dalam paragraf kea2uyangka merah itu berasal
dari dua persoalan yang menguji kepemimpinan Yuohoydalam tiga bulan
dan sepuluh hari belakangan jrpertama, perseteruan Komisi Pemberantasan
Korupsi dengan kepolisian serta kejakspatan kedua, penyelamatan Bank
Century pada November 2008 yang dipersoalkan De®arwakilan Rakyat
setelah setahun "tenggelam"”.

Setelah ground ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
warrant, yaitu apa yang menguatkan kalinsgratus hari pertama memang tak
cukup buat menghakimi pemerintahan yang masih deakuasasampai 2014
dan menghubungkan kalimat tersebuiengan kalimatjika efektivitas kerja
pemerintah yang menjadi ukuran, harus dikatakanhéydno mendapat rapor
dengan angka meralKalimat yang merupakan jawaban dari pertanyaaatal
adalah kalimat ke-1, paragraf ke-1, yagancanangan program seratus hari,
yang tak diwajibkan aturan hukum mana pun di negeii akhirnya menjadi
barometer kinerja masa awal pemerintahan kedua iBess Susilo Bambang
Yudhoyono.

Kemudian, untuk menemukamacking diajukan pertanyaan, yaitu apa

yang melatarbelakangi kalimgtencanangan program seratus hari, yang tak
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diwajibkan aturan hukum mana pun di negeri ini, iakya menjadi barometer
kinerja masa awal pemerintahan kedua Presiden &Udmbang Yudhoyono.
Jawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-2 dambkake-3 dalam paragraf ke-6,
yaitu dalam rapat kabinet 5 November 2009, Presiden naphkenh Program
Seratus Hari berisi 45 program dan 129 rencana aksiia juga mengumumkan
lima belas program pilihan yang wajib dilaksanakamtara lain pemberantasan
mafia hukum, revitalisasi industri pertahanan, peggulangan terorisme, dan
penanggulangan permasalahan listrik.

Selanjutnya, pertanyaan untuk mendapatkan elemebuttal adalah
adakah kondisi yang berupa kemungkinan pengecuadi@u perlawanan.
Jawaban pertanyaan tersebut adalah kalimat ke-&mndalaragraf ke-8, yaitu
masih banyak waktu untuk mengejar "target" yangitup seratus hari pertama,
termasuk untuk memperbaiki efektivitas kerja pemt&n Dalam hal ini, penulis
opini menggunakan klausa masih banyak waktu untekgejar "target" yang
luput di seratus hari pertama untuk menandai kopeisgecualian tersebut.

Terakhir, untuk mendapatkan elenwralifier, diajukan pertanyaan, yaitu
adakah kondisi yang berupa syarat yang berkaitangateclaim. Jawabannya
adalah kalimat ke-4 dalam paragraf ke-8, yagalkan, sikap kepemimpinan
Presiden ikut berubah: lebih berani mengambil tikaia tegas di saat yang tepat
Penulis opini tampak menggunakan katalkansehingga secara keseluruhan

kalimat tersebut mencerminkan sebuah kondisi peatama.

Tabel 3.3 Susunan Elemen Argumen Teks SHTB

Judul Elemen Argumen
Opini

SHTB | Claim:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Seratus hari pertama memang tak cukup buat menghp&merintahan yang
masih akan berkuasa sampai 2014.

Stated Reason
(Paragraf ke-1, kalimat ke-2)

(Karena) Jika efektivitas kerja pemerintah yang jagirukuran, harus
dikatakan Yudhoyono mendapat rapor dengan angkahmer

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



48

Ground:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-1, ke-2, dan ke-3)

1. Angka merah itu berasal dari dua persoalan yangyujekepemimpinan
Yudhoyono dalam tiga bulan dan sepuluh hari belg&arnni.

2. Pertama, perseteruan Komisi Pemberantasan Korapgaa kepolisian
serta kejaksaan.

3. Kedua, penyelamatan Bank Century pada November 208
dipersoalkan Dewan Perwakilan Rakyat setelah setdbnggelam".

Warrant:

(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

Pencanangan program seratus hari, yang tak diveagibturan hukum mana
pun di negeri ini, akhirnya menjadi barometer Kaenasa awal pemerintahal
kedua Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.

Backing:

(Paragraf ke-6, kalimat ke-2 dan kalimat ke-3)

o

1. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, Presiden rapkah Program
Seratus Hari berisi 45 program dan 129 rencana aksi

2. la juga mengumumkan lima belas program pilihamgywajib dilaksanakan,
antara lain pemberantasan mafia hukum, revitaligzdiistri pertahanan,
penanggulangan terorisme, dan penanggulangan paahas listrik.

Quialifier:

(Paragraf ke-8 kalimat ke-4)

Asalkan, sikap kepemimpinan Presiden ikut beruleddih berani mengambil
tindakan tegas di saat yang tepat.

Rebuttal:

(Paragraf ke-8 kalimat ke-3)

Masih banyak waktu untuk mengejar "target" yanagitugh seratus hari
pertama, termasuk untuk memperbaiki efektivitagakeemerintah.

3.3.1 Topik-Komen dalam Elemen Argumen

Elemen argumenclaim, seratus hari pertama memang tak cukup buat
menghakimi pemerintahan yang masih akan berkuassngandung dua topik-
komen. Topik-komen yang pertama adatahatus hari pertamdanmemang tak
cukup buat menghakimtiopik-komen yang kedua adalpemerintahardanyang
masih akan berkuasaSementara itu,stated reason jika efektivitas kerja
pemerintah yang menjadi ukuran, harus dikatakanhéydno mendapat rapor

dengan angka meratmerupakan kalimat dengan dua klausa sehingga likemi
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dua topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertanefektivitas kerja
pemerintah yang menjadi ukuraadalahefektivitas kerja pemerintalanyang
menjadi ukuran sedangkan dalam klausa kedbarus dikatakan Yudhoyono
mendapat rapor dengan angka meradalahYudhoyonodan harus dikatakan
mendapat rapor dengan angka merah

Elemen argumerground pertama,angka merah itu berasal dari dua
persoalan yang menguji kepemimpinan Yudhoyono dagarbulan dan sepuluh
hari belakangan initerdiri atas dua klausa sehingga memiliki duakiéggmen.
Topik-komen dalam klausa pertama adalahgka merah itudan berasal
sedangkan topik-komen dalam klausa kedua addlah persoalandan yang
menguji kepemimpinan Yudhoyono dalam tiga bulan dapuluh hari
belakangan ini

Elemen argumen ground kedua, pertama, perseteruan Komisi
Pemberantasan Korupsi dengan kepolisian serta kejak terdiri atas dua klausa
sehingga dalam kalimat tersebut terdapat dua to@iken. Topik-komen dalam
klausa pertama adalgtersoalan(lesap) dampertama sedangkan topik-komen
dalam klausa kedua adalaKomisi Pemberantasan Korupsi dengan kepolisian
serta kejaksaardanperseteruan

Elemen argumegroundketiga,kedua, penyelamatan Bank Century pada
November 2008 yang dipersoalkan Dewan PerwakilakyRasetelah setahun
"tenggelam; terdiri atas dua klausa sehingga di dalam eleangnmen tersebut
terdapat dua topik-komen. Topik-komen dalam klgusdama adalalpersoalan
(lesap) dan kedua sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalah
penyelamatan Bank Century pada November 2(418/ang dipersoalkan Dewan
Perwakilan Rakyat setelah setahun "tenggelam™

Elemen argumemvarrant, pencanangan program seratus hari, yang tak
diwajibkan aturan hukum mana pun di negeri ini, iakya menjadi barometer
kinerja masa awal pemerintahan kedua Presiden &udmbang Yudhoyono
terdiri atas dua klausa sehingga dalam elemen agum@rsebut terdapat dua
topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertama ddpEncanangan program
seratus haridan yang tak diwajibkan aturan hukum mana pun di neger;
sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adakhcanangan program

seratus hari yang tak diwajibkan aturan hukum manm di negeri inidan
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akhirnya menjadi barometer kinerja masa awal pentatian kedua Presiden
Susilo Bambang Yudhoyano

Elemen argumehackingpertamagdalam rapat kabinet 5 November 2009,
Presiden menetapkan Program Seratus Hari berispddgram dan 129 rencana
aksi terdiri atas dua klausa sehingga dalam elemeunnsg tersebut ada dua
topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertama ddtasidendandalam rapat
kabinet 5 November 2009, menetapkaadangkan topik-komen dalam klausa kedua
adalahProgram Seratus Harilanberisi 45 program dan 129 rencana aksi

Elemen argumerbacking kedua, ia juga mengumumkan lima belas
program pilihan yang wajib dilaksanakan, antara napemberantasan mafia
hukum, revitalisasi industri pertahanan, penangggian terorisme, dan
penanggulangan permasalahan listrijkga merupakan kalimat yang terdiri atas
tiga klausa sehingga dalam kalimat tersebut tetdbga topik-komen. Topik-
komen dalam klausa pertama adalahdanjuga mengumumkartopik-komen
dalam klausa kedua adaldima belas program pilihandan yang wajib
dilaksanakan serta topik-komen dalam klausa ketiga addilala belas program
pilihan yang wajib dilaksanakafflesap) dan antara laijpemberantasan mafia
hukum, revitalisasi industri pertahanan, penangggian terorisme, dan
penanggulangan permasalahan listrik

Elemen argumemualifier, asalkan, sikap kepemimpinan Presiden ikut
berubah: lebih berani mengambil tindakan tegas ahtsyang tepatmerupakan
kalimat yang terdiri atas dua klausa sehingga ddalimat tersebut terdapat dua
topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertama ddaiap kepemimpinan
Presidendanasalkan, ikut berubghsedangkan topik-komen dalam klausa kedua
adalahebih beranidanmengambil tindakan tegas di saat yang tepat

Terakhir, elemen argumaebuttal masih banyak waktu untuk mengejar
"target” yang luput di seratus hari pertama, terrmksuntuk memperbaiki
efektivitas kerja pemerintalmerupakan kalimat yang mengandung empat klausa
sehingga dalam kalimat tersebut terdapat empatk-tapnen. Topik-komen
dalam klausa pertama adalbktudanmasih banyaktopik-komen dalam klausa
kedua adalamasih banyak waktdanuntuk mengejartopik-komen dalam klausa

ketiga adalatitarget" danyang luput di seratus hari pertam@pik-komen dalam
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klausa keempat adalalmasih banyak waktu(lesap) dantermasuk untuk

memperbaiki efektivitas kerja pemerintah

Tabel 4.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks SHB

Judul Elemen Argumen
Opini

SHTB | Claim:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Seratus hari pertama memang tak cukup buat menghp&merintahan yang
masih akan berkuasa sampai 2014.

Topik:

1. Seratus hari pertama

2. Pemerintahan

Komen:

1. Memang tak cukup buat menghakimi

2. Yang masih akan berkuasa sampai 2014

Stated Reason
(Paragraf ke-1, kalimat ke-2)

(Karena) Jika efektivitas kerja pemerintah yang jeagirukuran, harus
dikatakan Yudhoyono mendapat rapor dengan angkahmer

Topik:

1. Efektivitas kerja pemerintah

2. Yudhoyono

Komen:

1. Yang menjadi ukuran

2. Harus dikatakan mendapat rapor dengan angkéhmera

Ground:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-1, ke-2, dan ke-3)

1. Angka merah itu berasal dari dua persoalan yangyojgkepemimpinan
Yudhoyono dalam tiga bulan dan sepuluh hari belg&anni.

Topik:

1. Angka merah itu

2. Dua persoalan

Komen:

1. Berasal

2. Yang menguiji kepemimpinan Yudhoyono dalam tigiib dan sepuluh harj
belakangan ini

2. Pertama, perseteruan Komisi Pemberantasan Katepgan kepolisian
serta kejaksaan.

Topik:

1. @ (persoalan)

2. Komisi Pemberantasan Korupsi dengan kepolisiaa gejaksaan
Komen:
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1. Pertama
2. Perseteruan

3. Kedua, penyelamatan Bank Century pada November 2008
dipersoalkan Dewan Perwakilan Rakyat setelah setdbnggelam".
Topik:
1. @ (persoalan)
2. Penyelamatan Bank Century pada November 2008
Komen:
1. Kedua
2. Yang dipersoalkan Dewan Perwakilan Rakyat setadtdhsn "tenggelam”

Warrant:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

Pencanangan program seratus hari, yang tak diveajibturan hukum mana
pun di negeri ini, akhirnya menjadi barometer ka@enasa awal pemerintahal
kedua Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.
Topik:
1. Pencanangan program seratus hari
2. @ (Pencanangan program seratus hari yang tak ieajiaturan
hukum mana pun di negeri ini)
Komen:
1. Yang tak diwajibkan aturan hukum mana pun di neigeri
2. Akhirnya menjadi barometer kinerja masa awal pentghian kedua
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

Backing:
(Paragraf ke-6, kalimat ke-2 dan kalimat ke-3)

1. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, Presiden rapkah Program
Seratus Hari berisi 45 program dan 129 rencana aksi
Topik:
1. Presiden
2. Program Seratus Hari
Komen:
1. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, menetapkan
2. Berisi 45 program dan 129 rencana aksi

2. la juga mengumumkan lima belas program pilihan yaajb
dilaksanakan, antara lain pemberantasan mafia hutawitalisasi industri
pertahanan, penanggulangan terorisme, dan penamggul permasalahat
listrik.

Topik:

1. la

2. Lima belas program pilihan

3. O (lima belas program pilihan)

Komen:

1. Juga mengumumkan

2. Yang wajib dilaksanakan

3. Antara lain pemberantasan mafia hukum, revitalisakistri
pertahanan, penanggulangan terorisme, dan penamggun
permasalahan listrik

>
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Qualifier:
(Paragraf ke-8 kalimat ke-4)

Asalkan, sikap kepemimpinan Presiden ikut berulsddih berani mengambil
tindakan tegas di saat yang tepat.

Topik:
1. Sikap kepemimpinan Presiden
2. Lebih berani
Komen:
1. Asalkan, ikut berubah
2. Mengambil tindakan tegas di saat yang tepat
Rebuttal:
(Paragraf ke-8 kalimat ke-3)

Masih banyak waktu untuk mengejar "target" yangitup seratus hari
pertama, termasuk untuk memperbaiki efektivitagakeemerintah.
Topik:

1. Waktu

2. @ (masih banyak waktu)

3. '"target"

4. @ (masih banyak waktu)
Komen:

1. Masih banyak

2. Untuk mengejar

3. Yang luput di seratus hari pertama

4. Termasuk untuk memperbaiki efektivitas kerja pentati

3.3.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen
Elemen argumenlaim danstated reasorterikat dalam hubungan kohesi leksikal
hiponim. Hal itu tampak dari hubungan antara tdgkaenpemerintahan yang
masih akan berkuasdalamclaim dan topik Yudhoyonodalam stated reason
Sementara itu, bagian dari komen dalstated reasonyaitu angka merahdan
topik dalamground (1), yaituangka merah ituterikat dalam hubungan kohesi
leksikal repetisi. Topik dalam elemen argumground (1), dua persoalan
berhubungan dengan topik dalam elemen argugrennd (2) dan (3). Topik
dalam elemen argumeround(2) dan (3) yang keduanya lesap (ditandai dengan
9) itu, terikat dalam kohesi elipsis dengan topékach elemen argumeground
(1), dua persoalan

Bagian dari topik dalam elemen argunvegrrant, program seratus hayi
terikat dalam hubungan kohesi leksikal sinonim @endgopik dalam elemen
argumenclaim, seratus hari pertamaSelain itu, elemen argumemarrant ini

juga berhubungan dengastated reasonBagian dari komerPresiden Susilo
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Bambang Yudhoyondalam warrant terikat dalam hubungan repetisi dengan
topik Yudhoyonalalamstated reason

Dua elemen argumebacking terikat dalam kohesi referensi dengan
elemen argumewarrant Ikatan itu tampak dari topiRresidendalambacking
(1) dan topikla dalambacking (2) terhadap bagian dari komerarrant, yaitu
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

Selanjutnya, elemen argumeualifier dan elemen argumetiaim juga
saling terkait dengan adanya kohesi referensi yamggikat keduanya, yaitu pada
Presiden, yang merupakan bagian dari topik dadamifier, dan Yudhoyono,
yang merupakan topik dalastated reasonTerakhir, bagian dari topik dalam
elemen argumequalifier dan bagian dari komen dalam elemen argurebnttal
terikat dalam hubungan kohesi leksikal hiponim. Halterjadi pada bagian dari
topik dalamqualifier, yaitu Presiden dan bagian dari komen dalarebuttal,
yaitu pemerintah

Jika elemen-elemen argumen di atas digabungkam, t@khat kesatuan

argumen berikut.
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: Kohesi Leksikal Sinonim
: Kohesi Leksikal Repetisi
: Kohesi Referensi
: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

HOOOOO

: Kohesi Leksikal Hiponim
3.4 Susunan Elemen Argumen Teks Opini “Sang Kerbaiasuk Istana”

Elemen argumen dalam teks SKMI terpisah dtated reasonClaim dalam teks
opini ini adalah kalimat ke-1 dalam paragraf keyitu siapa pun yang
menghadirkan kerbau di Bundaran HI, dia pasti tadabinet tak akan goyang,
Presiden tak beringsut sebuku pun dari kursirseglangkastated reasondalam
hal ini adalah kalimat ke-2 dalam paragraf ke-8fuyanaksudnya jelas untuk
merebut perhatian dan menciptakan tekanan agar petad melakukan
perbaikan sesuai dengan keinginan pemrotes.

Keduanya membentuk pernyataan yang menunjukkan bssblaat
sebagai berikut.
Claim: Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundaran dii, pasti tahu

kabinet tak akan goyang, Presiden tak beringsutiselpun dari kursinya.
Stated Reason (Karena) Maksudnya jelas untuk merebut perhatian dan

menciptakan tekanan agar pemerintah melakukan [plaba
sesuai dengan keinginan pemrotes.

Penggabungan keduanya dapat membentuk pernyatdeb-skibat sebagai
berikut.
Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundarandiéi,pasti tahu kabinet tak
akan goyang, Presiden tak beringsut sebuku punldasinya karena maksudnya
jelas untuk merebut perhatian dan menciptakan tekamgar pemerintah
melakukan perbaikan sesuai dengan keinginan pesirote

Jika diuraikan, tampak bahwa elemen argurmmlaim memiliki beberapa
proposisi berikut.
(1) Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundaran Hl;
(2) Dia pasti tahu;
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(3) Kabinet tak akan goyang;

(4) Presiden tak beringsut dari kursinya.

Adapunstated reasorerdiri atas beberapa proposisi sebagai berikut.

(1) Maksud menghadirkan kerbau;

(2) Merebut perhatian;

(3) Menciptakan tekanan;

(4) Pemerintah melakukan perbaikan;

(5) Perbaikan yang sesuai dengan keinginan pemrotes.

Empat proposisi dalamlaim, dapat dikonstruksi menjadi proposisi baru, yaitu
menghadirkan kerbau di Bundaran HI tidak menurunkaemerintah yang
berkuasa Sementara itu, lima proposisi dalastated reasonjuga dapat
dikonstruksi menjadimenghadirkan kerbau hanya agar diperhatikan oleh
pemerintah

Antara proposismenghadirkan kerbau di Bundaran HI tidak menurunkan
pemerintah yang berkuasgan menghadirkan kerbau hanya agar diperhatikan
oleh pemerintahterdapat koherensi kausal yang mencerminkan hwmung
maksud, yaitu hubungan yang mengindikasikan peratarfauntuk mencapai
kemauan. Maksud itu diletakkan oleh penulis opialach stated reasonyaitu
agar diperhatikan oleh pemerintalsedangkan aktivitas yang memiliki maksud
demikian ia letakkan dalamiaim, yaitu menghadirkan kerbau di Bundaran Hl.
Pendeknya, penulis menilai ada indikasi demonstramanfaatkan kerbau untuk
mencapai kemauan mereka.

Setelah claim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
ground, yaitu apa bukti menghadirkan kerbau hanya untukemeér perhatian.
Kalimat yang menunjukkan jawaban dari pertanyaanaitlalah kalimat ke-2
dalam paragraf ke-4, yaitsi penggeret kerbau mendapat banyak liputan media,
barangkali ada juga sebagian masyarakat yang tervaspirasinya-karena
urusan Bank Century yang digerujuk Rp 6,7 trilipagar mahal Istana, mobil
mewah menteri, atau isu laialam hal ini penulis opini mengangkat apa yang
diketahuinya bahwa protes dengan menggeret kerbanojadikan pemrotes
diliput oleh banyak media.

Setelah ground ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan

warrant, yaitu apa yang menguatkan kalimsiapa pun yang menghadirkan
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kerbau di Bundaran HI, dia pasti tahu kabinet takaa goyang, Presiden tak
beringsut sebuku pun dari kursinglan menghubungkan kalimat terselnéngan
kalimat maksudnya jelas untuk merebut perhatian dan m&ai@p tekanan agar
pemerintah melakukan perbaikan sesuai dengan kwangpemrotesKalimat
yang merupakan jawaban dari pertanyaan di atasafadalimat ke-1 dalam
paragraf ke-8, yaitkita tahu, protes memang lazim dilakukan dengamrelkss
dipompa habis.

Setelah itu, untuk menemukdracking diajukan pertanyaan, yaitu apa
yang melatarbelakangi kalimkita tahu, protes memang lazim dilakukan dengan
ekspresi dipompa habislawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-2 dalam
paragraf ke-2, yaitkadang kala rasa gemas—karena satu dan lain seb#&a—b
mendatangkan kegilaan mendadak.

Setelahclaim, ground, warrant,dan backing ditemukan, pertanyaan
untuk mendapatkan elemerebuttal adalah adakah kondisi yang berupa
kemungkinan pengecualian atau perlawanan. Jawadréengaan tersebut adalah
kalimat ke-1 dalam paragraf ke-11, yamaka bukan aturan lebih ketat yang
diperlukan, melainkan cara komunikasi yang lebihageDalam hal ini, penulis
opini menggunakan klausa yang diawali dengmkan dan melainkan untuk
menandai kondisi pengecualian tersebut.

Selanjutnya, untuk mendapatkan elengeralifier, diajukan pertanyaan,
yaitu adakah kondisi yang berupa syarat yang b=rkaidengan claim.
Jawabannya adalah kalimat ke-4 dalam paragraf keyalu bila Presiden
terganggu, ia bisa mengadu ke paligenulis opini tampak menggunakan
modalitas bisa dan katabila sehingga secara keseluruhan kalimat tersebut

mencerminkan sebuah kondisi persyaratan.

Tabel 5.3 Susunan Elemen Argumen Teks SKMI

Judul Elemen Argumen
Opini

SKMI | Claim:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-1)

Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundaradifllpasti tahu kabinet
tak akan goyang, Presiden tak beringsut sebukulatrkursinya.
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Stated Reason
(Paragraf ke-8, kalimat ke-2)

(Karena) Maksudnya jelas untuk merebut perhatianrdanciptakan tekanan
agar pemerintah melakukan perbaikan sesuai dergjagikan pemrotes.
Ground:

(Paragraf ke-4, kalimat ke-2)

Si penggeret kerbau mendapat banyak liputan mdxdieangkali ada jug
sebagian masyarakat yang terwakili aspirasinyadeargusan Bank Centuty
yang digerujuk Rp 6,7 triliun, pagar mahal Istamabil mewah menteri, atau
isu lain.
Warrant:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

0

Kita tahu, protes memang lazim dilakukan dengaprelss dipompa habis.
Backing:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-2)

Kadang kala rasa gemas—karena satu dan lain sebs#-mbndatangkan
kegilaan mendadak.

Quialifier:

(Paragraf ke-10 kalimat ke-4)

Bila Presiden terganggu, ia bisa mengadu ke polisi.
Rebuttal:
(Paragraf ke-11 kalimat ke-1)

Maka bukan aturan lebih ketat yang diperlukan, mkén cara komunikasi
yang lebih sehat.

3.4.1Topik-Komen dalam Elemen Argumen
Elemen argumertlaim dalam teks opini “Sang Kerbau Masuk Istana” , wyait
siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundarandi#i,pasti tahu kabinet tak
akan goyang, Presiden tak beringsut sebuku pun #arsinyg merupakan
kalimat dengan empat klausa. Dengan demikian, ledliersebut memiliki empat
topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertama ddalapa pundanyang
menghadirkan kerbau di Bundaran ;Hbpik-komen dalam klausa kedua adalah
dia danpasti tahy topik-komen dalam klausa ketiga adakabinetdantak akan
goyang dan topik-komen dalam klausa keempat adaRbsiden dan tak
beringsut sebuku pun dari kursinya

Sementara itustated reasonmaksudnya jelas untuk merebut perhatian
dan menciptakan tekanan agar pemerintah melakulahgikan sesuai dengan

keinginan pemroteguga terdiri atas tiga klausa sehingga memiliga ttopik-
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komen. Topik-komen dalam klausa pertama adataksudnyadanjelas topik-
komen dalam klausa kedua adatabksudnya jeladanuntuk merebut perhatian
menciptakan tekanardan topik-komen dalam klausa ketiga adgh@merintah
danagar melakukan perbaikan sesuai dengan keinginamrgies

Elemen argumeground si penggeret kerbau mendapat banyak liputan
media, barangkali ada juga sebagian masyarakat y#argvakili aspirasinya-
karena urusan Bank Century yang digerujuk Rp @i, pagar mahal Istana,
mobil mewah menteri, atau isu laimerupakan kalimat dengan enam klausa.
Akan tetapi, tidak semua klausa itu memiliki topiden yang lengkap. Ada
beberapa klausa yang hanya memiliki topik sajaaukh pertamasi penggeret
kerbau mendapat banyak liputan medmemiliki topik si penggeret kerbadan
komen mendapat banyak liputan medi&lausa keduabarangkali ada juga
sebagian masyarakat yang terwakili aspirasinyaemiliki topik ada juga
sebagian masyarakalan barangkali yang terwakili aspirasiny&lausa ketiga
urusan Bank Century yang digerujuk Rp 6,7 trilimemiliki topik urusan Bank
Centurydan komeryang digerujuk Rp 6,7 triliunSementara itu, klausa keempat
hingga keenam masing-masing hanya memiliki topdtuypagar mahal Istana,
mobil mewah menteridanisu lain.

Elemen argumerwarrant, kita tahu, protes memang lazim dilakukan
dengan ekspresi dipompa habimserupakan kalimat dengan tiga klausa sehingga
memiliki tiga topik-komen. Topik dan komen dalanaksa pertama adaldita
dan tahu topik-komen dalam klausa kedua adajaiotes dan memang lazim
dilakukan dan topik-komen dalam klausa ketiga adatddspresidan dipompa
habis

Topik-komen dalam elemen argumieaicking kadang kala rasa gemas—
karena satu dan lain sebab—bisa mendatangkan leygilaendadakadalahrasa
gemaskarena satu dan lain sebalankadang kala bisa mendatangkan kegilaan
mendadak Sementara itu, elemen argunepralifier, bila Presiden terganggu, ia
bisa mengadu ke polismerupakan kalimat dengan dua klausa sehingga likiemi
dua topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertantaadn Presidendan bila
terganggy sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adkalan bisa
mengadu ke polisi
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Terakhir, elemen argumaebuttal maka bukan aturan lebih ketat yang
diperlukan, melainkan cara komunikasi yang lebihadejuga terdiri atas dua
klausa sehingga elemen argumen tersebut memiliki tdpik-komen. Topik-
komen dalam klausa pertama adalaturan lebih ketatdan bukan yang
diperlukan sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adaeh komunikasi

danyang lebih sehat

Tabel 6.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks SKM

Judul Elemen Argumen
Opini

SKMI | Claim:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-1)

Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundaradifllpasti tahu kabinet
tak akan goyang, Presiden tak beringsut sebukwatrkursinya.

Topik:

1. Siapa pun

2. Dia

3. Kabinet

4. Presiden

Komen:

1. Yang menghadirkan kerbau di Bundaran Hl
2. Pasti tahu

3. Tak akan goyang

4. Tak beringsut sebuku pun dari kursinya

Stated Reason
(Paragraf ke-8, kalimat ke-2)

(Karena) Maksudnya jelas untuk merebut perhatianrdanciptakan tekanan
agar pemerintah melakukan perbaikan sesuai deregagitan pemrotes.

Topik:
1. Maksudnya
2. @ (maksudnya jelas)
3. @ (maksudnya jelas)
4. Pemerintah
Komen:
1. Jelas
2. Untuk merebut perhatian
3. (Untuk) menciptakan tekanan
4. Agar melakukan perbaikan sesuai dengan keinginamqies
Ground:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-2)

Si penggeret kerbau mendapat banyak liputan mdxdieangkali ada juga
sebagian masyarakat yang terwakili aspirasinyadeargusan Bank Centuty
yang digerujuk Rp 6,7 triliun, pagar mahal Istamabil mewah menteri, atau

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



62

isu lain.

Topik:

Si penggeret kerbau

Ada juga sebagian masyarakat
Urusan Bank Century

@ (urusan) Pagar mahal Istana
@ (urusan) Mobil mewah menteri
. @ (urusan) Isu lain

omen:

. Mendapat banyak liputan media
. Barangkali yang terwakili aspirasinya
. Yang digerujuk Rp 6,7 triliun

%]

%]

%)

XOUAWNE

ourwNE

Warrant:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Kita tahu, protes memang lazim dilakukan dengaprelss dipompa habis.

Topik:
1. Kita
2. Protes
3. Ekspresi
Komen:
1. Tahu

2. Memang lazim dilakukan
3. Dipompa habis

Backing:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-2)

Kadang kala rasa gemas—karena satu dan lain sebsi-mbndatangkan
kegilaan mendadak.

Topik:

Rasa gemas karena satu dan lain sebab

Komen:

Kadang kala bisa mendatangkan kegilaan mendadak

Qualifier:
(Paragraf ke-10 kalimat ke-4)

Bila Presiden terganggu, ia bisa mengadu ke polisi.
Topik:

1. Presiden

2. la

Komen:

1. Bila terganggu

2. Bisa mengadu ke polisi

Rebuttal:
(Paragraf ke-11 kalimat ke-1)

Maka bukan aturan lebih ketat yang diperlukan, mkén cara komunikasi
yang lebih sehat.

Topik:

1. Aturan lebih ketat
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2. Melainkan cara komunikasi
Komen:

1. Bukan yang diperlukan

2. Yang lebih sehat

3.4.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen

Dari tabel di atas, tampak bahwa hubungan amiara danstated reasonerikat
oleh kohesi referensi, yaitu antara bagian dari &@@menghadirkan kerbau di
Bundaran Hldalamclaim dan klitik —nya pada topikmaksudnyadalam stated
reason Klitik —nyadi sana merujuk padaenghadirkan kerbau di Bundaran.HI

Kohesi referensi juga mengikataim, stated reasondanground yaitu
topik dia dalamclaim, bagian dari komen dalastated reasonpemrotes dan
topik si penggeret kerbadalamground Dia merujuk padgemrotesDemikian
pula dengarsi penggeret kerbayjugamerujuk padgpemrotes.

Kohesi referensi juga mengikatarrant denganclaim. Topik-komen
ekspresi dipompa habigada warrant merujuk pada bagian dari komen
menghadirkan kerbau di Bundaran lgadaclaim. Selain itu, hubungan kohesi
leksikal meronim tampak mengikat topik dalamarrant, yaitu protes dengan
bagian dari komen dalamstated reason yaitu pemrotes Kemudian, antara
backing dan warrant, terdapat ikatan berupa referensi, yaitu padaaoagdari
komen kegilaan mendadak dalam backing yang merujuk pada topik-komen
ekspresi dipompa habdalamwarrant

Dalam teks opini SKMI ini terjadi pula keterkait@mtarabacking dan
ground. Hal itu tampak dari bagian dari topik daldmacking karena satu dan
lain sebab dan bagian dari komen padeound karena urusan Bank Century
yang digerujuk Rp 6,7 triliun, pagar mahal Istamagbil mewah menteri, atau isu
lain, yang terikat dalam kohesi referensi.

Topik presiden padaqualifier terikat dalam hubungan kohesi leksikal
repetisi dengan topikpresiden pada claim. Sementara itu, hubungan kohesi
leksikal hiponim mengikatebuttal dengarwarrant, yaitu bagian dari topik dalam
rebuttal cara komunikasidan topikprotespadawarrant

Berikut kesatuan argumen yang dapat terbentuk ganggabungan

elemen-elemen argumen di atas.
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3.5Susunan Elemen Argumen Teks Opini
“Sikap Presiden dalam Episode Akhir Century”

Elemen argumerclaim dalam teks opini ini juga terpisah datated reason

Kalimat yang merupakaclaim adalah kalimat kalimat ke-1 dalam paragraf ke-1,

yaitu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnygpuaia pilihan

selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan pdaipatan Bank Century
sedangkan kalimat yang merupakstated reasoradalah kalimat kalimat ke-2
dalam paragraf ke-1, yaigebagai orang nomor satu pemerintahan negara yang
menganut sistem presidensial, di pundak Presidetdaletak tanggung jawab
semua kebijakan eksekutif

Keduanya membentuk pernyataan yang menunjukkan bsebbat
sebagai berikut.

Claim: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnyauiaka pilihan
selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan mégapatan Bank
Century.

Stated Reasor(Karena)Sebagai orang nomor satu pemerintahan negara yang
menganut sistem presidensial, di pundak Presidetddltak
tanggung jawab semua kebijakan eksekutif

Penyatuan keduanya dapat membentuk pernyataan-akibal sebagai berikut.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnygpuaya pilihan selain

mengambil alih tanggung jawab kebijakan penyelamaBank Century karena

sebagai orang nomor satu pemerintahan negara yangnganut sistem
presidensial, di pundak Presidenlah terletak tanggyawab semua kebijakan
eksekutif

Untuk memperjelas hubungan sebab-akibat atana danstated reason
perlu dilihat pada bagian mana tepatnya hubungaabsakibat itu terjadi. Dalam
elemen argumedaim ada proposisi-proposisi berikut.

(1) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tak punya pijihan

(2) Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengambil atiggang jawab;

(3) Tanggung jawab kebijakan proses menyelamatkan Bamniury.

Dalamstated reasomerdapat proposisi-proposisi berikut.

(1) (Presiden) sebagai orang nomor satu pemerintahan;

(2) Negara yang menganut sistem presidensial;
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(3) Presiden bertanggung jawab atas semua kebijakakks
Proposisi-proposisi dalaneclaim dapat dikonstruksi menjadPresiden Susilo
Bambang Yudhoyono bertanggung jawab dalam kebijglenyelamatan Bank
Century.Adapun proposisi yang relevan dari tiga proposaanh stated reason
adalahPresiden bertanggung jawab atas semua kebijakagkelkis

Dua proposisi yang relevan tersebut menampakkaarkobki kausal yang
mencerminkan hubungan konsekuensi, yaitu hubungary ynengindikasikan
konsekuensi yang harus dijalani. Dalam hal ini,ytieropini berpendapat bahwa
kebijakan penyelamatan Bank Century merupakan targggawab Presiden. Hal
itu merupakan konsekuensi yang harus dijalaninghwa sebagai presiden,
Susilo Bambang Yudhoyono mempunyai banyak tanggamgb yang harus
diemban.

Setelah claim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
ground, yaitu apa bukti tindakan mengambil alih tanggungaja kebijakan
penyelamatan Bank Century. Kalimat yang menunjokkawaban dari
pertanyaan itu adalah kalimat ke-1 dalam paragef kyaitu walau agak
terlambat, Presiden harus berani "pasang badan" imaeingi dua orang
kepercayaannya yang kini menjadi sasaran tembakti@akihusus Hak Angket
Century, yakni Wakil Presiden Boediono dan Menteiangan Sri Mulyandan
kalimat ke-3 dalam paragraf ke-5, yaikebaliknya, Presiden juga harus
menjelaskan kebijakan penyelamatan yang menelan &n6,7 triliun di bank
gurem itu Dalam hal ini penulis opini mengangkat situasngaliketahuinya
bahwa presiden justru tidak pasang badan melinduakil presiden dan menteri
keuangan. Presiden, menurut pengetahuan penuhg @ma tidak menjelaskan
dana Rp 6,7 triliun untuk menyelamatkan Bank Centur

Selanjutnya, setelalground ditemukan, diajukan pertanyaan untuk
mendapatkanwarrant, yaitu apa yang menguatkan kalimBtesiden Susilo
Bambang Yudhoyono sesungguhnya tak punya piliheansmengambil alih
tanggung jawab kebijakan penyelamatan Bank Centlag menghubungkan
kalimat tersebutdengan kalimasebagai orang nomor satu pemerintahan negara
yang menganut sistem presidensial, di pundak Pee&ah terletak tanggung
jawab semua kebijakan eksekutKalimat yang merupakan jawaban dari

pertanyaan di atas adalah kalimat ke-3 dalam pafrkgr2, yaitubahwa dialah
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pihak yang berkewajiban memikul risiko apa pun yamgncul dari kebijakan
penyelamatan Century

Untuk mendapatkabacking pertanyaan yang diajukan adalah apa yang
melatarbelakangi kalimdiahwa dialah pihak yang berkewajiban memikul risiko
apa pun yang muncul dari kebijakan penyelamatant@gnJawaban pertanyaan
itu adalah kalimat ke-2 dalam paragraf ke-10 ddimled ke-1 dalam paragraf ke-
11, yaitu kalaupun, misalnya, rapat paripurna Dewan Perwakild&Rakyat
menetapkan rekomendasi terhadap pejabat tertentg yiduga bersalah dalam
proses bailout, tak usah parilanbila Panitia Khusus menduga ada pelanggaran
pidana, temuan itu harus dibawa ke ranah hukum.

Setelahclaim, ground, warrant,dan backing ditemukan, pertanyaan
untuk mendapatkan elemerebuttal adalah adakah kondisi yang berupa
kemungkinan pengecualian atau perlawanan. Jawadrtéengaan tersebut adalah
kalimat ke-3 dalam paragraf ke-8, yai#ypi, bila demi kekuasaan Presiden harus
mengorbankan pembantunya yang tak bersalah-metfalshuffle kabinet atau
barter atau pertukaran bentuk apa pun-perlu disadaahwa "rongrongan”
lawan politik itu tak akan berhenti sampai di sifDalam hal ini, penulis opini
menggunakan katapi untuk menandai kondisi perlawanan tersebut.

Selanjutnya, untuk mendapatkan elengeralifier, diajukan pertanyaan,
yaitu adakah kondisi yang berupa syarat yang berkaidengan claim.
Jawabannya adalah kalimat ke-1 dalam paragraf kgl Presiden Yudhoyono
harus berani menegaskan sikap untuk tidak lagi d@ehromi Penulis opini
tampak menggunakan modalitdsrus sehingga secara keseluruhan kalimat
tersebut mencerminkan sebuah kondisi persyaratan.

Tabel 7.3 Susunan Elemen Argumen Teks SPDEAC

Judul Elemen Argumen
Opini

SPDEAC | Claim:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnyautaka pilihan
selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan pEnyjatan Bank
Century.
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Stated Reason
(Paragraf ke-1, kalimat ke-2)

—

(Karena) Sebagai orang nomor satu pemerintaharrang@eag mengany
sistem presidensial, di pundak Presidenlah terletaggung jawab semua
kebijakan eksekutif.

Ground:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-1 dan paragraf ke-Smatl ke-3)

1. Walau agak terlambat, Presiden harus berani "pasacan”
melindungi dua orang kepercayaannya yang kini nagésgsaran
tembak Panitia Khusus Hak Angket Century, yakni iIMakesiden
Boediono dan Menteri Keuangan Sri Mulyani.

2. Sebaliknya, Presiden juga harus menjelaskan ketrijpknyelamatan
yang menelan dana Rp 6,7 triliun di bank gurem itu.

Warrant:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-3)

Bahwa dialah pihak yang berkewajiban memikul risaba pun yang
muncul dari kebijakan penyelamatan Century.

Backing:
(Paragraf ke-10, kalimat ke-2 dan paragraf ke-aliiat ke-1)

1. Kalaupun, misalnya, rapat paripurna Dewan PerwalRakyat
menetapkan rekomendasi terhadap pejabat tertengudyduga bersalah
dalam proses bailout, tak usah panik.

2. Bila Panitia Khusus menduga ada pelanggaran pidemaan itu harus
dibawa ke ranah hukum.

Qualifier:
(Paragraf ke-13, kalimat ke-1)

Presiden Yudhoyono harus berani menegaskan sikak tidak lagi
berkompromi.

Rebuttal:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-3)

Tapi, bila demi kekuasaan Presiden harus mengoalmgmémbantunya
yang tak bersalah-melalui reshuffle kabinet atatebatau pertukaran
bentuk apa pun-perlu disadari bahwa "rongrongamatepolitik itu tak
akan berhenti sampai di situ.

3.5.1Topik-Komen dalam Elemen Argumen

Elemen argumeglaim, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnya tak

punya pilihan selain mengambil alih tanggung jawedbijakan penyelamatan

Bank Centurymerupakan kalimat dengan dua klausa sehingga Iikieduia topik

dan dua komen. Topik-komen dalam klausa pertamdaladresiden Susilo

Bambang Yudhoyondan sesungguhnya tak punya pilihasedangkan topik-
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komen dalam klausa kedua adaRtesiden Susilo Bambang Yudhoydtesap)
dan mengambil alih tanggung jawab kebijakan penyelamaBank Century
Sementara itu, topik-komen dalastated reason sebagai orang nomor satu
pemerintahan negara yang menganut sistem presigemsipundak Presidenlah
terletak tanggung jawab semua kebijakan ekselaudiflahsebagai orang nomor
satu pemerintahan negara yang menganut sistem daesial dan di pundak
Presidenlah terletak tanggung jawab semua kebijadesekutif

Elemen argumeground pertamawalau agak terlambat, Presiden harus
berani "pasang badan" melindungi dua orang kepeagayya yang kini menjadi
sasaran tembak Panitia Khusus Hak Angket Centuakniy Wakil Presiden
Boediono dan Menteri Keuangan Sri Mulyamerupakan kalimat yang terdiri
atas tiga klausa sehingga dalam kalimat terselndapat tiga topik-komen.
Topik-komen dalam klausa pertama addPabsidendanwalau agak terlambat,
harus berani "pasang badantopik-komen dalam klausa kedua adalaalau
agak terlambat, Presiden harus berani "pasang b&dddan melindungj dan
topik-komen dalam klausa ketiga adathra orang kepercayaannya, yakni Wakil
Presiden Boediono dan Menteri Keuangan Sri Mulydan yang kini menjadi
sasaran tembak Panitia Khusus Hak Angket Century

Elemen argumenground kedua, sebaliknya, Presiden juga harus
menjelaskan kebijakan penyelamatan yang menelaa &mn6,7 triliun di bank
gurem ity merupakan kalimat dengan dua klausa yang masasjag memiliki
topik-komen yang berbeda. Topik-komen dalam klgquesdama adalaRresiden
dan sebaliknya, juga harus menjelaskasedangkan topik-komen dalam klausa
kedua adalalkebijakan penyelamatadanyang menelan dana Rp 6,7 triliun di
bank gurem itu

Elemen argumenwarrant, bahwa dialah pihak yang berkewajiban
memikul risiko apa pun yang muncul dari kebijakaenyelamatan Centuyy
terdiri atas dua klausa yang masing-masing mentiigik-komen yang berbeda.
Topik-komen dalam klausa pertama adaliélah danpihak yang berkewajiban
memiku) sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adai&o apapundan
yang muncul dari kebijakan penyelamatan Century

Elemen argumeibacking pertamawalaupun, misalnya, rapat paripurna

Dewan Perwakilan Rakyat menetapkan rekomendasadah pejabat tertentu
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yang diduga bersalah dalam proses bailout, tak ugahik terdiri atas tiga
klausa. Topik-komen dalam klausa pertama adakgat paripurna Dewan
Perwakilan Rakyatdan kalaupun, misalnya, menetapkan rekomendé&spik-
komen dalam klausa kedua adaladjabat tertentudanyang diduga bersalah
dalam proses bailoytdan topik-komen dalam klausa ketiga adaRidesiden
(lesap) dartak usah panikAdapunbackingkedua,bila Panitia Khusus menduga
ada pelanggaran pidana, temuan itu harus dibawadmah hukumterdiri atas
dua klausa. Topik-komen dalam klausa pertama addaitia Khususdan bila
menduga ada pelanggaran pidareedangkan topik-komen dalam klausa kedua
adalahtemuan itudanharus dibawa ke ranah hukum

Elemen argumenqualifier, Presiden Yudhoyono harus berani menegaskan
sikap untuk tidak lagi berkompromyang juga merupakan kalimat dengan dua
klausa, memiliki dua topik-komen. Topik-komen daldhausa pertama adalah
Presiden Yudhoyonganharus berani menegaskan sikaggdangkan topik-komen
dalam klausa kedua adalaRresiden Yudhoyono(lesap) dantidak lagi
berkompromi

Terakhir, elemen argumerebuttal tapi, bila demi kekuasaan Presiden
harus mengorbankan pembantunya yang tak bersaldalmeeshuffle kabinet
atau barter atau pertukaran bentuk apa pun-perlsadiari bahwa "rongrongan”
lawan politik itu tak akan berhenti sampai di siterdiri atas lima klausa sehingga
memiliki lima topik-komen. Topik-komen dalam klaugartama adalaRresiden
dantapi, bila demi kekuasaan harus mengorbankapik-komen dalam klausa
kedua adalatpembantunyadan yang tak bersalaghtopik-komen dalam klausa
ketiga adalahtapi, bila demi kekuasaan Presiden harus mengoréank
pembantunya yang tak bersalalan melalui reshuffle kabinet atau barter atau
pertukaran bentuk apa pumopik-komen dalam klausa keempat addfabsiden
(lesap) danperlu disadarj dan topik-komen dalam klausa kelima adalah
“rongrongan” lawan politik itutdantak akan berhenti sampai di situ
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Tabel 8.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks SPBAC

Judul
Opini

Elemen Argumen

SPDEAC

Claim:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnyaptigya pilihan
selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan pgatan Bank
Century.
Topik:

1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

2. @ (Presiden Susilo Bambang Yudhoyono)
Komen:

1. Sesungguhnya tak punya pilihan

2. Selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan ptamatan

Bank Century.

Stated Reason
(Paragraf ke-1, kalimat ke-2)

—*

(Karena) Sebagai orang nhomor satu pemerintahanrang@ag mengany
sistem presidensial, di pundak Presidenlah terletaggung jawab semua
kebijakan eksekutif.
Topik:

1. O (presiden)

2. Negara

3. Tanggung jawab semua kebijakan eksekutif
Komen:

1. Sebagai orang homor satu pemerintahan

2. Yang menganut sistem presidensial

3. Terletak di pundak Presiden

Ground:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-1 dan paragraf ke-Satl ke-3)

1. Walau agak terlambat, Presiden harus berani "paszaan”
melindungi dua orang kepercayaannya yang kini nagésgsaran
tembak Panitia Khusus Hak Angket Century, yakni IMaiesiden
Boediono dan Menteri Keuangan Sri Mulyani.

Topik:

1. Presiden

2. @ (Presiden)

3. Dua orang kepercayaannya, yakni Wakil Presiden iBoeddan
Menteri Keuangan Sri Mulyani

Komen:

1. Walau agak terlambat, harus berani "pasang badan"

2. Melindungi

3. Yang kini menjadi sasaran tembak Panitia KhususAfadket Century

2. Sebaliknya, Presiden juga harus menjelaskan ketijpknyelamatan
yang menelan dana Rp 6,7 triliun di bank gurem itu.

Topik:
1. Presiden
2. Kebijakan penyelamatan
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Komen:
1. Sebaliknya, juga harus menjelaskan
2. Yang menelan dana Rp 6,7 triliun di bank gurem itu

Warrant:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-3)

Bahwa dialah pihak yang berkewajiban memikul risapa pun yang
muncul dari kebijakan penyelamatan Century.

Topik:

1. Dialah

2. Risiko apapun

Komen:

1. Pihak yang berkewajiban memikul

2. Yang muncul dari kebijakan penyelamatan Century

Backing:
(Paragraf ke-10, kalimat ke-2 dan Paragraf ke-alinmat ke-1)

1. Kalaupun, misalnya, rapat paripurna Dewan Perwalakyat
menetapkan rekomendasi terhadap pejabat tertentudjduga bersala
dalam proses bailout, tak usah panik.

Topik:

1. Rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat

2. Pejabat tertentu

3. @ (presiden)

Komen:

1. Kalaupun, misalnya, menetapkan rekomendasi

2. Yang diduga bersalah dalam proses bailout

3. Tak usah panik

-

2. Bila Panitia Khusus menduga ada pelanggaran pidemaian itu harus
dibawa ke ranah hukum.

Topik:

1. Panitia Khusus

2. Temuan itu

Komen:

1. Bila menduga ada pelanggaran pidana

2. Harus dibawa ke ranah hukum

Qualifier:
(Paragraf ke-13, kalimat ke-1)

Presiden Yudhoyono harus berani menegaskan sikak tidak lagi
berkompromi.
Topik:
1. Presiden Yudhoyono
2. @ (Presiden Yudhoyono)
Komen:
1. Harus berani menegaskan sikap
2. Tidak lagi berkompromi

Rebuttal:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-3)

Tapi, bila demi kekuasaan Presiden harus mengoamgmémbantunya
yang tak bersalah-melalui reshuffle kabinet atatebatau pertukaran
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bentuk apa pun-perlu disadari bahwa "rongrongamatepolitik itu tak
akan berhenti sampai di situ.
Topik:
1. Presiden
2. Pembantunya
3. O (tapi, bila demi kekuasaan Presiden harus meagkéan
pembantunya yang tak bersalah)
@ (presiden)
"Rongrongan” lawan politik itu
Komen:
1. Tapi, bila demi kekuasaan harus mengorbankan
2. Yang tak bersalah
3. Melalui reshuffle kabinet atau barter atau pertakdventuk apa
pun
4. Perlu disadari
5. Tak akan berhenti sampai di situ

ok

3.4.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen

Topik dalam elemen argumetaim, yaitu Presiden Susilo Bambang Yudhoypno
dan bagian dari komen dalarstated reason yaitu orang nomor satu
pemerintahanterikat dalam hubungan kohesi leksikal hiponinohKsi referensi
mengikat topik dalam elemen argumgiound (1) dan bagian dari topik dalam
stated reasonTopik dalam elemen argumeground (1), yaitu Presiden, dan
bagian dari komen dalastated reasonyaitu orang nomor satu pemerintahan
terikat dalam hubungan kohesi leksikal sinonim. Satara itu, hubungan kohesi
leksikal repetisi mengikat elemgnound (1) dan (2) melalui topik dalaground
(1) dan (2), yaitlPresiden

Hubungan antara elemen argumearrant dan elemen argumeciaim
diikat dengan kohesi referensi, yaitu antara tapgtah dalamwarrant dan topik
Presiden Susilo Bambang Yudhoyatadamclaim. Di samping itu, bagian dari
komen dalanwarrant, yaitu kebijakan penyelamatan Centujyga berhubungan
dengan bagian dari komen dalastated reason yaitu kebijakan eksekutif
Keduanya terikat dalam hubungan kohesi leksikabhiip.

Elemen argumewarrant dan elemen argumdracking(1l) dan (2) terikat
oleh hubungan kohesi leksikal hiponim yang terjadiara topik-komen dalam
warrant, yaiturisiko apa pun yang muncul dari kebijakan penyelamaCentury
dan topik-komen dalarbacking (1), rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat

menetapkan rekomendasi terhadap pejabat tertentg yigduga bersalah dalam
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proses bailout serta topik-komen dalanbacking (2), bila Panitia Khusus

menduga ada pelanggaran pidana

Hubungan kohesi leksikal repetisi menjadi pengidatara topik dalam

claim, yaitu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, darktppdaqualifier, yaitu

pada Presiden YudhoyonoTerakhir, elemen argumerebuttal dan elemen

argumenqualifier terikat oleh hubungan referensi, yaitu antaraktdpiesiden

dalamrebuttal dan topikPresiden Yudhoyondalamqualifier. Elemen-elemen

argumen di atas dapat bersatu membentuk kesathagaderikut.

A

Presiden Susilo Bamban

mengampi

Yudhoypno sesungguhnyputafa pilihan selain
j jawab kebijakan penyelamaiank Century,

Karena)

A A
L alih tgnggun
o%bag*i orang

nomor satu pemerinte

sistem presidensial, di

kebijakan eksekut]t

p

indak Presidenlah terlet@kggung jawab semu

han reegang menganu

menjelaskan kebijakan

badan"| melindungi dug
tembak Panitia Khusus

dan Menteri Keuangé

tlarus berani "pasang

ng kepercayaannya

. Wal&agak terlambat, Pres
pA

Hak Angket Century, yakt
@ Sri Mulyani. Sebalikn

penyelamatan yang menelaa &®m 6,7 triliun di

bank em itu. Bahw

a dialg

h pihak yang berkewajilmaemiku

/ybang kKenjadi sasaran
i iMRresiden Boediond

a, Rlleal juga harus

risikQ ap4

pury y

muncul dafi kebijakan penyelamatan Cerlﬂaeyaupun, misalnya

rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat menetapiekomendasi terhadg

pejabat tertentu yang diduga bersalah dalam prdsaout

tak usah panik

Bila Panitia Khusus menduga ada pelanggaran pid

Arenuan itu harug

[

dibawa ke ranah hukum. Tapi,

bila demi

k

mengorbankan pembantunya yang tak bersalah-m

barter atau pertukaran bentuk apa pun-perlu disa

khasgdaresilen harug
9
ﬂ%ﬂhiuffle kabinet atay

lzahwa "rongrongan

berani menegaskan sikap untuk tidak lagi berkomprom

awan politik itu tak akan berhenti sampai di Sjresiden Yudhoyoho hary

Keterangan:

Bagan 4.3 Kesatuan Argumen Teks SPDEAC

@ : Kohesi Leksikal Hiponim

@ : Kohesi Referensi

@ : Kohesi Leksikal Repetisi
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: Kohesi Referensi

: Kohesi Leksikal Hiponim
: Kohesi Leksikal Hiponim
: Kohesi Leksikal Hiponim
: Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Referensi

OOOOOE

3.6 Susunan Elemen Argumen Teks Opini
“Kembali Kunjungi Negeri Belanda”

Penelusuran elemen argumen dalam teks opini KKNBigmasilkan temuan
claim yang terpisah dastated reasonClaim dalam hal ini adalah kalimat ke-1
dalam paragraf ke-1, yaitmestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidak
secara mendadak membatalkan keberangkatannya keddekedangkarstated
reason dalam hal ini adalah kalimat ke-1 dalam paragrefdk yaitu sikap
Presiden Yudhoyono yang mendadak balik kanan judteimenangan" bagi
RMS.

Claim dan stated reasonmembentuk pernyataan yang menunjukkan
sebab-akibat sebagai berikut.
Claim: Mestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidakraemendadak

membatalkan keberangkatannya ke Belanda.
Stated Reasor{fKarena) Sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak kahan

justru "kemenangan" bagi RMS.

Pengabungan keduanya membentuk pernyataan selist-sédbagai berikut.
Mestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidakarae mendadak
membatalkan keberangkatannya ke Belanda kareng dtkasiden Yudhoyono
yang mendadak balik kanan justru "kemenangan" BA5.

Elemen argumenlaim di atas terdiri atas dua proposisi sebagai berikut
(1) Presiden SBY membatalkan keberangkatannyaekenBa;
(2) Pembatalan keberangkatan Presiden SBY ke Belahlhkukan secara

mendadak.

Sementara itustated reasojuga mengandung dua proposisi sebagai berikut.
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(1) Presiden Yudhoyono bersikap balik kanan;
(2) RMS “menang”.

Proposisi yang relevan dari elemen argunoéaim dan stated reason
masing-masing adaldPresiden SBY membatalkan keberangkatannya ke Beland
danRMS menangDari kedua proposisi itu tampak adanya koherkagsal yang
mencerminkan hubungan konsekuensi, yaitu hubungary ynengindikasikan
konsekuensi yang harus dijalani. Penulis opiniinii Iserpendapat bahwa dengan
batalnya kunjungan Presiden SBY ke Belanda, adankgsng kemudian muncul,
yaitu RMS seolah-olah menang. “Kemenangan” RMSniarupakan konsekuensi
yang harus dijalani atau “ditelan” oleh PresiderySB

Setelah claim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
ground, yaitu apa bukti yang membuat Presiden Susilo Bagbéamdhoyono
membatalkan keberangkatannya ke Belanda. Kalinatig ymenunjukkan
jawaban dari pertanyaan itu adalah kalimat ke-23,kdan ke-4 dalam paragraf
ke-2, yaitusemula, Presiden mendapat kabar bahwa aktivis Répialuku
Selatan menggugat ke pengadilan Belanda memintaogodo ditangkapyang
dipersoalkan adalah pelanggaran hak asasi manusidadluku; dan gugatan
dimasukkan beberapa hari sebelum Yudhoyono bertolak

Setelah ground ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
warrant, yaitu apa yang menguatkan kalinMéstinya Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono tidak secara mendadak membatalkan kepletannya ke Belanda
dan menghubungkan kalimat terselgngan kalimasikap Presiden Yudhoyono
yang mendadak balik kanan justru "kemenangan" HamlS. Kalimat yang
merupakan jawaban dari pertanyaan di atas adalahadteke-2 dalam paragraf
ke-4, vyaitu menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebagkisaam
pembatalan hanya membesar-besarkan mereka yangggrs#inya sudah tak
punya gigi

Kemudian, pertanyaan untuk menemukbacking adalah apa yang
melatarbelakangi kalimatnenjadikan gugatan kelompok separatis itu sebagai
alasan pembatalan hanya membesar-besarkan mereigasesungguhnya sudah
tak punya gigiJawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-3, kexd ké-5 dalam
paragraf ke-4, yaitudi Belanda, keberadaan mereka tak diakui pemerintah

aktivis RMS di pengasingan saat ini umumnya orarggyang tak punya banyak
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aktivitas dan RMS bukan apa-apa jika dibandingkan dengan aki®&akan
Aceh Merdeka di Swedia, sebelum perjanjian damésirla.

Setelahclaim, ground, warrant,dan backing ditemukan, pertanyaan
untuk mendapatkan elemerebuttal adalah adakah kondisi yang berupa
kemungkinan pengecualian atau perlawanan. Jawadrtéengaan tersebut adalah
kalimat ke-1 dalam paragraf ke-8, yaitak ada salahnya jika Presiden
memberikan sinyal kepada pemerintah Belanda bahwa menyadari
kekeliruannya Di sini penulis opini mengemukakan kalimat yaregupa saran
terhadap subjek untuk menandai kondisi pengecutdiaebut.

Selanjutnya, untuk mendapatkan elenueralifier, diajukan pertanyaan,
yaitu adakah kondisi yang berupa syarat yang b@rkaidengan claim.
Jawabannya adalah kalimat ke-4 dalam paragraf kgaify Presiden harus
menjadwal ulang kunjungan kenegaraan yang sudabrsi@pkan matang oleh
tuan rumah tersebuPenulis opini menggunakan modalit@sussehingga secara

keseluruhan kalimat tersebut mencerminkan sebuatlisigpersyaratan.

Tabel 9.3 Susunan Elemen Argumen Teks KKNB

Judul Elemen Argumen
Opini

KKNB | Claim:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

Mestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidakisemendadak
membatalkan keberangkatannya ke Belanda.

Stated Reason
(Paragraf ke-4, kalimat ke-1

~—

(Karena) Sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak kexhan justru
"kemenangan" bagi RMS.

Ground:

(Paragraf ke-2, kalimat ke-2, ke-3, dan ke-4)

1. Semula, Presiden mendapat kabar bahwa aktivis Rkepi@luku Selatan
menggugat ke pengadilan Belanda meminta Yudhoydaogkap.

2. Yang dipersoalkan adalah pelanggaran hak asasisisadiuMaluku.

3. Gugatan dimasukkan beberapa hari sebelum Yodlodbertolak.
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Warrant:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-2)

Menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebdgaaa pembatalan hanya
membesar-besarkan mereka yang sesungguhnya skdgaimte gigi.
Backing:

(Paragraf ke-4, kalimat ke-3, ke-4, dan ke-5)

1. Di Belanda, keberadaan mereka tak diakui pemerintah

2. Aktivis RMS di pengasingan saat ini umumnya orarggytang tak punya
banyak aktivitas.

3. RMS bukan apa-apa jika dibandingkan dengan akBeisakan Aceh
Merdeka di Swedia, sebelum perjanjian damai Helsink

Qualifier:

(Paragraf ke-7, kalimat ke-4)

Presiden harus menjadwal ulang kunjungan keneggeransudah
dipersiapkan matang oleh tuan rumah tersebut.

Rebuttal:

(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Tak ada salahnya jika Presiden memberikan sinyzdde pemerintah Belanda
bahwa ia menyadari kekeliruannya.

3.6.1 Topik-Komen dalam Elemen Argumen
Topik-komen dalam elemen argumelaim, mestinya Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono tidak secara mendadak membatalkan kefpeaitannya ke Belanda
adalahPresiden Susilo Bambang Yudhoyalammestinya tidak secara mendadak
membatalkan keberangkatannya ke Belar&=mentara itustated reasonyaitu
sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak balik karsaru "kemenangan" bagi
RMS merupakan kalimat dengan dua klausa. Topik-kodaam klausa pertama
adalah sikapPresiden Yudhoyondanyang mendadak balik kanasedangkan
topik-komen dalam klausa kedua adaRrtesiden Yudhoyongang mendadak
balik kanandanjustru "kemenangan" bagi RMS

Elemen argumerground pertama,semula, Presiden mendapat kabar
bahwa aktivis Republik Maluku Selatan menggugatpkegadilan Belanda
meminta Yudhoyono ditangkamerupakan kalimat dengan tiga klausa. Topik-
komen dalam klausa pertama adaRtesidendan semula, mendapat kahar
topik-komen dalam klausa kedua adakittivis Republik Maluku Selatadan
menggugat ke pengadilan Belanatan topik-komen dalam klausa ketiga adalah

aktivis Republik Maluku Selatglesap) dameminta Yudhoyono ditangkap
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Topik-komen dalam elemen argumground kedua,yang dipersoalkan
adalah pelanggaran hak asasi manusia di Malukdalahyang dipersoalkaman
adalah pelanggaran hak asasi manusia di Maluldapun elemen argumen
ground ketiga,gugatan dimasukkan beberapa hari sebelum Yudhopertolak
merupakan kalimat dengan dua klausa. Topik-komeandslausa pertama
adalahgugatan dan dimasukkan sedangkan topik-komen dalam klausa kedua
adalahYudhoyonalansebelum beberapa hari bertolak

Elemen argumerwarrant, menjadikan gugatan kelompok separatis itu
sebagai alasan pembatalan hanya membesar-besarkagreken yang
sesungguhnya sudah tak punya gtgrdiri atas dua klausa. Topik-komen dalam
klausa pertama adalahenjadikan gugatan kelompok separatis itu sebalgeiaan
pembatalardanhanya membesar-besarkaedangkan topik-komen dalam klausa
kedua adalamerekadanyang sesungguhnya sudah tak punya.gigi

Kemudian, topik-komen elemen argumkeacking pertama,di Belanda,
keberadaan mereka tak diakui pemerintailalahkeberadaan merekaan di
Belanda, tak diakui pemerintaAdapun elemen argumdrackingkedua,aktivis
RMS di pengasingan saat ini umumnya orang tua ytakg punya banyak
aktivitas merupakan kalimat yang terdiri atas dua klausgpikFkkomen dalam
klausa pertama adalaéktivis RMS di pengasingadan saat ini umumnya
sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adakahg tuadanyang tak punya
banyak aktivitas Elemen argumerbacking ketiga, RMS bukan apa-apa jika
dibandingkan dengan aktivis Gerakan Aceh Merdeka Saiedia, sebelum
perjanjian damai Helsinkiterdiri atas dua klausa. Topik dan komen dalasaudd
pertama adalah adaldRMS dan bukan apa-apasedangkan topik dan komen
dalam klausa kedua adal&MS (lesap) danjika dibandingkan dengan aktivis
Gerakan Aceh Merdeka di Swedia, sebelum perjanj@anai Helsinki

Elemen argumemualifier, Presiden harus menjadwal ulang kunjungan
kenegaraan yang sudah dipersiapkan matang oleh toamah tersebuyt
merupakan kalimat dengan dua klausa sehingga dimfgla terdapat dua topik-
komen. Topik-komen dalam klausa pertama adaRtesiden dan harus
menjadwal ulangsedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalajungan
kenegaraardanyang sudah dipersiapkan matang oleh tuan rumalebers
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Sementara itu, elemen argumeabuttal tak ada salahnya jika Presiden
memberikan sinyal kepada pemerintah Belanda bahwa menyadari
kekeliruannyamerupakan kalimat dengan dua klausa. Topik-kodaam klausa
pertama adalalPresidendantak ada salahnya jika memberikan sinyal kepada
pemerintah Belandasedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalalan

menyadari kekeliruannya

Tabel 10.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks KINB

Judul Elemen Argumen
Opini

KKNB | Claim:
(Paragraf ke-1, kalimat ke-1)

Mestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidakisemendadak
membatalkan keberangkatannya ke Belanda.

Topik:

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

Komen:

Mestinya tidak secara mendadak membatalkan kebaatargya ke Belanda

Stated Reason
(Paragraf ke-4, kalimat ke-1)

(Karena) Sikap Presiden Yudhoyono yang mendaddk kethan justru
"kemenangan" bagi RMS.
Topik:

1. Sikap Presiden Yudhoyono

2. @ (sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak balikian
Komen:

1. Yang mendadak balik kanan

2. Justru "kemenangan" bagi RMS
Ground:
(Paragraf ke-2, kalimat ke-2, ke-3, dan ke-4)

1. Semula, Presiden mendapat kabar bahwa aktivis Repdaluku Selatan
menggugat ke pengadilan Belanda meminta Yudhoydaogkap.

Topik:

1. Presiden

2. Aktivis Republik Maluku Selatan

3. @ (Aktivis Republik Maluku Selatan)

Komen:

1. Semula, mendapat kabar

2. Menggugat ke pengadilan Belanda

3. Meminta Yudhoyono ditangkap

2. Yang dipersoalkan adalah pelanggaran hak asasisiadiuMaluku.
Topik:
Yang dipersoalkan
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Komen:
Adalah pelanggaran hak asasi manusia di Maluku

3. Gugatan dimasukkan beberapa hari sebelum Yudhdyertolak.
Topik:

1. Gugatan

2. Yudhoyono

Komen:

1. Dimasukkan

2. Beberapa hari sebelum bertolak

Warrant:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-2)

Menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebdgaan pembatalan hanyg
membesar-besarkan mereka yang sesungguhnya sigamia gigi.
Topik:
1. Menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebdgaan pembatala
2. Mereka
Komen:
1. Hanya membesar-besarkan
2. Yang sesungguhnya sudah tak punya gigi

Backing:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-3, ke-4, dan ke-5)

1. Di Belanda, keberadaan mereka tak diakui pemerintah
Topik:

Keberadaan mereka

Komen:

Di Belanda, tak diakui pemerintah

2. Aktivis RMS di pengasingan saat ini umumnya orarggytang tak punya
banyak aktivitas.

Topik:

1. Aktivis RMS di pengasingan

2. Orang tua

Komen:

1. Saat ini umumnya

2. Yang tak punya banyak aktivitas

3. RMS bukan apa-apa jika dibandingkan dengan akBeisakan Aceh
Merdeka di Swedia, sebelum perjanjian damai Heisink
Topik:
1. RMS
2. @ (RMS)
Komen:
1. Bukan apa-apa
2. Jika dibandingkan dengan aktivis Gerakan Aceh Mexdi Swedia,
sebelum perjanjian damai Helsinki

=

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



82

Qualifier:
(Paragraf ke-7, kalimat ke-4)

Presiden harus menjadwal ulang kunjungan keneggeansudah
dipersiapkan matang oleh tuan rumah tersebut.
Topik:

1. Presiden

2. Kunjungan kenegaraan
Komen:

1. Harus menjadwal ulang

2. Yang sudah dipersiapkan matang oleh tuan rumabkiers
Rebuttal:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Tak ada salahnya jika Presiden memberikan sinyzdde pemerintah Belanda
bahwa ia menyadari kekeliruannya.

Topik:

1. Presiden

2. la

Komen:

1. Tak ada salahnya jika memberikan sinyal kepedaerintah Belanda
2. Menyadari kekeliruannya

3.6.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen
Elemen argumerclaim dan stated reasonterikat hubungan kohesi leksikal
repetisi, yaitu pada topik dalaotaim, Presiden Susilo Bambang Yudhoyodan
pada bagian dari topik dalastated reasonyaitu Presiden Yudhoyond<ohesi
referensi mengikatlaim dan ground (1), tepatnya antara topik dalackaim,
Presiden Susilo Bambang Yudhoypdan topik dalanground(1), Presiden

Elemenground (1) dan (2) terikat oleh kohesi referensi, yaittiaga topik
dalamground(2), yang dipersoalkandan topik-komen dalamround(2), aktivis
Republik Maluku Selatan menggugat ke pengadilarariglel Hubungan yang
sama juga mengikaground (2) dan (3), yaitu pada topik dalaground (3),
gugatan dan topik-komen dalamground (1), aktivis Republik Maluku Selatan
menggugat ke pengadilan Belanda

Hubungan kohesi leksikal repetisi mengikat elena@gumenwarrant
dengan elemen argumenlaim, pada bagian dari topik dalarwarrant,
pembatalan dan bagian dari komen dalachaim, yaitu membatalkan Kohesi
referensi mengikat elemen argumemrrant dan stated reasonpada komen
dalamwarrant, yaitu hanya membesar-besarkatan bagian dari komen dalam

stated reasonyaitu“kemenangan’
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Elemen argumernwarrant dan elemen argumebacking terikat oleh
adanya kohesi referensi, yaitu antara bagian dgik tdalambacking mereka
dalamkeberadaan merekalan bagian dari topik dalamarrant, yaitu kelompok
separatis dalam menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebadasam
pembatalanElemen argumebacking(1) danbacking(2) juga terikat oleh kohesi
referensi, tepatnya pada bagian dari topik dalzacking (1), mereka dalam
keberadaan merekalan topik dalanbacking(2), aktivis RMS di pengasingan
Elemen argumebacking(2) terikat hubungan meronim dengan elemen argumen
backing(3), yaitu pada bagian dari togiacking(2), aktivis RM$ dan topik pada
backing(3), RMS

Elemen argumewualifier terikat dengan elemen argumelaim dengan
hubungan kohesi referensi, yaitu pada topik da@malifier, Presiden dan topik
dalam claim, Presiden Susilo Bambang Yudhoyomtubungan kohesi leksikal
repetisi, juga mengikat elemen argunwgralifier danrebuttal yaitu topik dalam
qualifier dan topik dalamebuttal yaitu Presiden Penggabungan elemen-elemen
argumen di atas menghasilkan kesatuan argumenadisdut.

pelanggaran hak asagj‘ua%di Maluku. Gugatanadiukkan beberapa hafi
b 4
/s§belum Yudhoyonq bertolak. Meénjadikan gudatammdxk separatjs itu sebagai

5 -
\a’(asan| pembatalgn hanya membesar-besgrkan mermﬁungguhnya sudah

Mestinya | Presiden Susilo Bambang Yudhoj/}@_n‘midakarae mendadak
mh keberfn katannya ke Belanda. (Kareia)j$residen Yudhoyor

k kanan ju$ru "kemenandan" HRIgiS. Semuln
mendapat kabar batha aktivis Republik Maluku Selatmenggugat k]e
[pengadilan Beland]a memfp&q Yljhhoyono ditangkap g Ydipersoalkan adalal

[®)

:';mg mendadak bali

< o

tak punya gigi. Di Bglanda, keberadeian merekateku-pemerintal . Aktivie
RMS di pengasingqr saat ini umumnya oranévt/ua yaalg punya banyak
aktivita§| RM]SA buka‘n apa-apa jika dibandingkan @engktivis Gerakan Acel

Merdeka di}:ﬁ:ﬁ 7 sebelum perjanjian damai Helsikk ada salahnya jika
Presider‘m\iu11 rikarf sinyal kepada pemerintah Beldmghwa ia menyadar

kekeliruannyg. _Presidén harus menjadwal ulang kog@n kenegaraan yang

sudah dipersiapkan matang oleh tuan rumabh terse

Bagan 5.3 Kesatuan Argumen Teks KKNB
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Keterangan:
: Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Leksikal Repetisi
: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Leksikal Meronim

: Kohesi Referensi

HEEEOEEEEED

: Kohesi Leksikal Repetisi
3.7 Susunan Elemen Argumen Teks Opini “SBY dan RMS”
Tidak seperti teks-teks opini sebelumnya, penearswelemen argumen dalam
teks ini menghasilkan temuafaim yang menyatu dengatated reasosehingga
masing-masing bukan berupa kalimat tersendiri, imiedan dua klausa dalam
sebuah kalimat majemuk yang menunjukkan hubungginab-akibat Stated
reasonmerupakan anak kalimat yang mendahwglaim yang merupakan induk
kalimat. Claim danstated reasomalam teks opini ini adalah kalimat ke-1 dalam
paragraf ke-4, yaitharena ini merupakan gugatan perdata, sebenarrjektada
proses penangkapan atau penahanan
Jika susunartlaim dan stated reasordiumpamakan terbalik, keduanya

dapat membentuk pernyataan sebagai berikut.
Sebenarnya tidak ada proses penangkapan atau peaahdkarena ini
merupakan gugatan perdata.
Proposisi dalam pernyataan tersebut adalah sebaghiit.

(1) Proses penangkapan tidak ada;

(2) Proses penahanan tidak ada;

(3) Ini merupakan gugatan perdata.

Konstruksi dari proposisi-proposisi tersebut adaebagai berikut.
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Ini merupakan gugatan perdata. Proses penangkapanpénahanan tidak ada.
Dengan demikian, tampak adanya koherensi kausaligioryaitu situasi yang
mengindikasikan syarat untuk sebuah kemungkinarandahal ini, penulis
kemungkinan bermaksud sebaliknya, yaitu bahwa prgsenangkapan dan
penahanan akan ada bila gugatannya adalah gugdtarap

Setelah claim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
ground,yaitu apa bukti gugatan perdata yang dimaksud gghitidak ada proses
penangkapan atau penahanan. Kalimat yang menwtjuklwaban dari
pertanyaan itu adalah kalimat ke-3 dalam paragea® klan kalimat ke-2 dalam
paragraf ke-7, yaitdlan RMS mengajukan upaya hukum berupa gugatan yang
dikategorikan dalam ranah hukum perdatanpara penggugat meminta kepada
pengadilan agar memerintahkan Kementerian Luar Nedgelanda untuk
mencabut imunitas yang ada pada SBY sebagai kepegara ketika beliau
berkunjung ke Belanda.

Setelah ground ditemukan, diajukan pertanyaan untuk mendapatkan
warrant, yaitu apa yang menguatkan klausabenarnya tidak ada proses
penangkapan atau penahanatan menghubungkan klausa tersebutengan
klausakarena ini merupakan gugatan perdakalimat yang merupakan jawaban
dari pertanyaan di atas adalah kalimat ke-2 dalanagvaf ke-4, yaitthukum
perdata tidak mengenal penangkapan atau penahanan

Selanjutnya, untuk menemukéacking diajukan pertanyaan, yaitu apa
yang melatarbelakangi kalimhtkum perdata tidak mengenal penangkapan atau
penahananJawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-1, keaf, kek-3 dalam
paragraf ke-5, yaitpenangkapan ataupun penahanan hanya dapat dilakukan
dalam ranah hukum pidananisiatif dimulainya proses perkara pidana haruslah
institusi negara, seperti kejaksaan atau kepolisidan tidak mungkin perkara
pidana dilakukan oleh individu yang tidak memegaagatan dalam institusi
negara.

Setelahclaim, ground, warrant,dan backing ditemukan, pertanyaan
untuk mendapatkan elemerebuttal adalah adakah kondisi yang berupa
kemungkinan pengecualian atau perlawanan. Jawadréangaan tersebut adalah
kalimat ke-1 dalam paragraf ke-12, yagayangnya, pemerintah Indonesia

termakan oleh intimidasi yang dilakukan RMBalam hal ini, penulis opini
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menggunakan pilihan katgdayangnyauntuk menandai kondisi perlawanan
tersebut.

Selanjutnya, untuk mendapatkan elemgralifier, diajukan pertanyaan,
yaitu adakah kondisi yang berupa syarat yang b=rkaidengan claim.
Jawabannya adalah kalimat ke-2 dalam paragraf ket seharusnya KBRI
Den Haag ataupun Kementerian Luar Negeri meminta @dnli hukum, baik di
Belanda maupun Indonesia, untuk mempelajari upayeuim yang dilancarkan
oleh RMS sebelum memberikan masukan kepada Preskemulis opini
menggunakan modalitagharusnyaehingga secara keseluruhan kalimat tersebut

mencerminkan sebuah kondisi persyaratan.

Tabel 11.3 Susunan Elemen Argumen Teks SDR

Judul Elemen Argumen
Opini

SDR | ClaimdanStated Reason
(Paragraf ke-4, kalimat ke-1)

Karena ini merupakan gugatan perdata, sebenarnyak tada prose
penangkapan atau penahanan.

Ground:

(Paragraf ke-3, kalimat ke-3 dan Paragraf ke-1niatlke-2)

)

1. Dan RMS mengajukan upaya hukum berupa gugatandigatggorikan
dalam ranah hukum perdata.

2. Para penggugat meminta kepada pengadilan agar imnésh&an
Kementerian Luar Negeri Belanda untuk mencabut itagaryang ada pada
SBY sebagai kepala negara ketika beliau berkunkengelanda.

Warrant:

(Paragraf ke-4, kalimat ke-2)

Hukum perdata tidak mengenal penangkapan atau aeaah
Backing:
(Paragraf ke-5, kalimat ke-1, ke-2, dan ke-3)

1. Penangkapan ataupun penahanan hanya dapat diladtailkaim ranah
hukum pidana.

2. Inisiatif dimulainya proses perkara pidana harustatitusi negara, seperti
kejaksaan atau kepolisian.

3. Tidak mungkin perkara pidana dilakukan oleh indim@ng tidak
memegang jabatan dalam institusi negara.
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Qualifier:
(Paragraf ke-14, kalimat ke-2)

Seharusnya KBRI Den Haag ataupun Kementerian LegeN meminta para
ahli hukum, baik di Belanda maupun Indonesia, unteknpelajari upaya
hukum yang dilancarkan oleh RMS sebelum membernikasukan kepada
Presiden.

Rebuttal:
(Paragraf ke-12, kalimat ke-1)

Sayangnya, pemerintah Indonesia termakan olehigdsnyang dilakukan
RMS.

3.7.1 Topik-Komen dalam Elemen Argumen
Dalam elemen argumetiaim yang menyatu dengastated reasonkarena ini
merupakan gugatan perdata, sebenarnya tidak adasgwgpenangkapan atau
penahanan terkandung dua topik-komen karena elemen argurokm
merupakan kalimat dengan dua klausa. Topik-komdandalausa pertama
adalahini dankarena merupakan gugatan perdasgdangkan topik-komen dalam
klausa kedua adalalgses penangkapan atau penahanan dan sebenaahkyadad
Selanjutnya, elemen argumeground pertama,dan RMS mengajukan
upaya hukum berupa gugatan yang dikategorikan dalanmah hukum perdata
merupakan kalimat dengan dua klausa. Topik-komedandalausa pertama
adalahRMSdanmengajukan upaya hukymsedangkan topik-komen dalam klausa
kedua adalalgugatan dan yang dikategorikan dalam ranah hukum perdata
Elemen argumerground kedua, para penggugat meminta kepada pengadilan
agar memerintahkan Kementerian Luar Negeri Belandik mencabut imunitas
yang ada pada SBY sebagai kepala negara ketikaltbbkrkunjung ke Belanda
merupakan kalimat dengan empat klausa sehinggaaldimd kalimat tersebut
terdapat empat topik-komen. Topik-komen dalam Kapsrtama adalapara
penggugatdan meminta kepada pengadilatopik-komen dalam klausa kedua
adalahpengadilandanagar memerintahkan Kementerian Luar Negeri Belanda
topik-komen klausa ketiga adal&ementerian Luar Negeri Beland#an untuk
mencabut imunitas yang ada pada SBY sebagai ke@jarg dan topik-komen
dalam klausa keempat adala¢liau danketika berkunjung ke Belanda
Topik-komen dalam elemen argumewarrant, hukum perdata tidak

mengenal penangkapan atau penahanadalah hukum perdata dan tidak
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mengenal penangkapan atau penahanan. Kemudianerelangumenbacking
dalam teks opini ini ada 3 kalimat. Topik dan kondalam kalimat pertama,
penangkapan ataupun penahanan hanya dapat dilakaldam ranah hukum
pidana, adalah penangkapan ataupun penahadan hanya dapat dilakukan
dalam ranah hukum pidan&alimat keduajnisiatif dimulainya proses perkara
pidana haruslah institusi negara, seperti kejaksaaau kepolisianterdiri atas
dua klausa. Topik-komen dalam klausa pertama adaisiatif dandimulainya
proses perkara pidanasedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalah
inisiatif dimulainya proses perkara pidar{lesap) darharuslah institusi negara,
seperti kejaksaan atau kepolisiaDemikian pula kalimat ketigidak mungkin
perkara pidana dilakukan oleh individu yang tidalemregang jabatan dalam
institusi negara yang terdiri atas dua klausa, memiliki dua topgé&n komen.
Topik-komen dalam klausa pertama adafahkara pidanadan tidak mungkin
dilakukan dan topik-komen dalam klausa kedua adatatividu danyang tidak
memegang jabatan dalam institusi negara

Elemen argumenqualifier, seharusnya KBRI Den Haag ataupun
Kementerian Luar Negeri meminta para ahli hukumikbd Belanda maupun
Indonesia, untuk mempelajari upaya hukum yang ddaken oleh RMS sebelum
memberikan masukan kepada Presjderrupakan kalimat dengan tiga klausa.
Topik-komen dalam klausa pertama adal®BRI Den Haag ataupun
Kementerian Luar Negeridlan seharusnya meminta para ahli hukum, baik di
Belanda maupun Indonesitopik-komen dalam klausa kedua adajara ahli
hukum, baik di Belanda maupun Indoneganuntuk mempelajari upaya hukum
yang dilancarkan oleh RM&lan topik-komen dalam klausa ketiga adaf@RI
Den Haag ataupun Kementerian Luar Neg@esap) darsebelum memberikan
masukan kepada Presiden

Terakhir, elemen argumerebuttal sayangnya, pemerintah Indonesia
termakan oleh intimidasi yang dilakukan RM8erupakan kalimat dengan dua
klausa. Topik-komen dalam klausa pertama adalamerintah Indonesialan
sayangnya, termakansedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalah

intimidasidanyang dilakukan RMS
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Tabel 12.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks SB

Judul
Opini

Elemen Argumen

SDR

Claim dan Stated Reason
(Paragraf ke-4, kalimat ke-1)

Karena ini merupakan gugatan perdata, sebenarnyak tada prose
penangkapan atau penahanan.

Topik:

1. Ini

2. Proses penangkapan atau penahanan
Komen:

1. Karena merupakan gugatan perdata
2. Sebenarnya tidak ada

)

Ground:
(Paragraf ke-3, kalimat ke-3 dan Paragraf ke-1niatlke-2)

1. Dan RMS mengajukan upaya hukum berupa gugatan yang
dikategorikan dalam ranah hukum perdata.
Topik:
1. RMS
3. Gugatan
Komen:
1. Mengajukan upaya hukum
2. Yang dikategorikan dalam ranah hukum perdata

2. Para penggugat meminta kepada pengadilan agaemmeahkan
Kementerian Luar Negeri Belanda untuk mencabut itagryang ada pada
SBY sebagai kepala negara ketika beliau berkurkengelanda.

Topik:

1. Para penggugat

2. Pengadilan

3. Kementerian Luar Negeri Belanda

4. Beliau

Komen:

1. Meminta kepada pengadilan

2. Agar memerintahkan Kementerian Luar Negeri Bi#gan

3. Untuk mencabut imunitas yang ada pada SBY sekepala negara

4. Ketika berkunjung ke Belanda

Warrant:
(Paragraf ke-4, kalimat ke-2)

Hukum perdata tidak mengenal penangkapan atau @eaah
Topik:

Hukum perdata

Komen:

Tidak mengenal penangkapan atau penahanan

Backing:
(Paragraf ke-5, kalimat ke-1, ke-2, dan ke-3)

1. Penangkapan ataupun penahanan hanya dapat dilaldédam ranal

hukum pidana.
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Topik:

Penangkapan ataupun penahanan

Komen:

Hanya dapat dilakukan dalam ranah hukum pidana

2. Inisiatif dimulainya proses perkara pidana harusghalitusi negara, sepert
kejaksaan atau kepolisian.

Topik:

1. Inisiatif

2. @ (Inisiatif dimulainya proses perkara pidana)
Komen:

1. Dimulainya proses perkara pidana
2. Haruslah institusi negara, seperti kejaksaan ataollsian

3. Tidak mungkin perkara pidana dilakukan oleh individlang tidak
memegang jabatan dalam institusi negara.

Topik:
1. Perkara pidana
2. Individu
Komen:

1. Tidak mungkin dilakukan

2. Yang tidak memegang jabatan dalam institusi negara
Qualifier:
(Paragraf ke-14, kalimat ke-2)

Seharusnya KBRI Den Haag ataupun Kementerian LegeN meminta par
ahli hukum, baik di Belanda maupun Indonesia, untukmpelajari upayz
hukum yang dilancarkan oleh RMS sebelum memberikaisukan kepad
Presiden.

Topik:

1. KBRI Den Haag ataupun Kementerian Luar Negeri

2. Para ahli hukum, baik di Belanda maupun Ind@nesi

3. # (KBRI Den Haag ataupun Kementerian Luar Néggeri

Komen:

1. Seharusnya meminta para ahli hukum, baik dirRielanaupun Indonesia
2. Untuk mempelajari upaya hukum yang dilancardah &MS

3. Sebelum memberikan masukan kepada Presiden

Rebuttal:

(Paragraf ke-12, kalimat ke-1)

o W

Sayangnya, pemerintah Indonesia termakan olehigdsnyang dilakukan

RMS.

Topik:
1. Pemerintah Indonesia
2. Intimidasi

Komen:

3. Sayangnya, termakan
4. Yang dilakukan RMS

3.7.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen
Elemen argumerclaim yang menyatu dengastated reasonterikat dengan

elemen argumeground (1) melalui kohesi referensi. Bagian yang menukguk
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hal itu adalah topik dalaraim, yaituini, dan bagian dari komen dalaground
(1), yaituupaya hukumSementara itu, elemen argungmound (1) dan (2) juga
diikat oleh adanya kohesi referensi, yaitu padétdplamground(1), RMS dan
topik dalamground(2), para penggugat

Elemen argumerwarrant dan elemen argumenlaim (bagian stated
reasor) diikat dengan kohesi leksikal hiponim, yaitu pdokgian dari komen
dalam claim, gugatan perdatadan topik dalamwarrant, hukum perdata Di
samping itu, komen dalamwarrant, tidak mengenal penangkapan atau
penahananterikat dalam hubungan kohesi leksikal sinonimg#a topik-komen
dalamclaim, yaitusebenarnya tidak ada proses penangkapan atau peaaha

Selanjutnya elemen argumevarrant dan elemen argumepacking (1)
berhubungan dengan adanya kohesi leksikal repgisy mengikat keduanya,
yaitu pada bagian dari komen dalararrant, penangkapan atau penahanatan
topik dalam backing (1), penangkapan ataupun penahanaBementara itu,
elemen argumetbacking (1) dan (2) terikat dalam hubungan kohesi leksikal
hiponim, yaitu pada bagian dari komen dalaacking(1), ranah hukum pidana
dan pada bagian dari komen daldmacking (2), proses perkara pidana
Kemudian, hubungan kohesi leksikal repetisi mertggtamen argumen backing
(2) dan (3), yaitu pada bagian dari komen dalaacking (2), proses perkara
pidana dan topik dalanbacking(3), perkara pidana

Selanjutnya, elemen argumagualifier dan elemen argumestaim terikat
dalam hubungan kohesi leksikal repetisi. Hal itmpak dari bagian dari komen
dalam qualifier dan bagian dari komen dalam claim, yaiipaya hukum
Terakhir, hubungan kohesi leksikal hiponim mengidgimen argumegualifier
dan elemen argumerebuttal yaitu pada bagian dari komen dalaalifier,
Presiden dan topik dalanebuttal pemerintah Indonesia

Jika dilakukan penggabungan elemen-elemen argumeatag, akan

terlihat kesatuan argumen sebagai berikut.
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2N,

Keterangan:

: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

Bagan 6.3 Kesatuan Argumen Teks SDR
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: Kohesi Leksikal Hiponim
: Kohesi Leksikal Sinonim
: Kohesi Leksikal Repetisi
: Kohesi Leksikal Hiponim

: Kohesi Leksikal Repetisi
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: Kohesi Leksikal Repetisi

@ : Kohesi Leksikal Hiponim

3.8 Susunan Elemen Argumen Teks Opini “Orang-orangekitar Presiden”
Penyisiran elemen argumen dalam teks ini menglasilemuanclaim yang
terpisah darstated reason. Clairdalam teks opini ini adalah kalimat ke-1 dalam
paragraf ke-6, yait®residen memang berhak mengangkat staf khssasngkan
stated reason adalah kalimat ke-12 dalam parageab, kyaitu orang-orang
kepercayaan presiden ini bisa difungsikan mengatkslembaman, juga
resistansi, para birokrat dalam menjalankan kebgakpemerintah

Keduanya membentuk pernyataan yang menunjukkan bssdbat
sebagai berikut.

Claim: Presiden memang berhak mengangkat staf khusus.

Stated ReasorfKarena) Orang-orang kepercayaan presiden ini kdgangsikan
mengatasi kelembaman, juga resistansi, para birbldalam
menjalankan kebijakan pemerintah.

Jika digabungkan sedemikian rupa, keduanya dapahbewtuk pernyataan

sebab-akibat sebagai berikut.

Presiden memang berhak mengangkat staf khusus &ammang-orang

kepercayaan presiden ini bisa difungsikan mengatkslembaman, juga

resistansi, para birokrat dalam menjalankan kebgalpemerintah.

Adapun hubungan sebab-akibat akan lebih spesifikhat apabila elemen
argumenclaim danstated reasomliuraikan dalam bentuk proposisi-proposisi dan
diamati kekoherensiannya. Elemen argunoéaim memiliki proposisi sebagai
berikut.

(1) Presiden memiliki hak;

(2) Presiden mengangkat staf khusus.

Sementara itustated reasomeengandung proposisi-proposisi berikut.

(1) (Presiden) dapat memfungsikan staf khusus;

(2) (Staf khusus) mengatasi kelembaman;

(3) (Staf khusus) mengatasi resistansi para birokrat;

(4) Para birokrat menjalankan kebijakan pemerintah.
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Proposisi yang relevan dari dua proposisi datdaim adalahpresiden
mengangkat staf khusu8dapun proposisi-proposisi dalastated reasordapat
dikonstruksi sehingga membentuk proposisi baru,tuygiresiden dapat
memfungsikan staf khusus untuk mengatasi kelembaaanresistansi para
birokrat dalam menjalankan kebijakan pemerintdengan demikian, tampak
adanya koherensi kausal yang mencerminkan hubunhgmman dalam dua
proposisi tersebut. Hubungan tujuan merupakan hydouyang mengindikasikan
konsekuensi kehendak Penulis opini di sini berppatddahwa sebenarnya ada
konsekuensi-konsekuensi yang dapat dicapai olesidene sehubungan dengan
kehendaknya mengangkat staf khusus.

Selanjutnya, setelahclaim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk
mendapatkamround, yaitu apa bukti bahwarang-orang kepercayaan presiden
ini bisa difungsikan mengatasi kelembaman, jug@stassi, para birokrat dalam
menjalankan kebijakan pemerintahKalimat yang menunjukkan jawaban dari
pertanyaan itu adalah kalimat ke-1 dan ke-2 dalaragraf ke-9, yaitdPresiden,
misalnya, bisa memanfaatkan staf khusus untuk measjajalannya koalisi
pendukungnya di Dewan Perwakilan Rakyktn mereka juga perlu ditugasi
menjadi penghubung Istana dan DPR untuk urusarsliagji

Setelah ground ditemukan, kemudian diajukan pertanyaan untuk
mendapatkarwarrant, yaitu apa yang menguatkan kalimRtesiden memang
berhak mengangkat staf khusdan menghubungkan kalimat tersebdengan
kalimat orang-orang kepercayaan presiden ini bisa difungsikmengatasi
kelembaman, juga resistansi, para birokrat dalamnj@nkan kebijakan
pemerintah.Kalimat yang merupakan jawaban dari pertanyaantas adalah
kalimat ke-1 dalam paragraf ke-11, yastaf khusus yang kuat dan bekerja sesuai
porsi bisa sangat membantu presiden mengeluarkbijakan dengan tepat dan
cepat

Selanjutnya, untuk menemukdacking diajukan pertanyaan, yaitu apa
yang melatarbelakangi kalimataf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsi
bisa sangat membantu presiden mengeluarkan kelijdkagan tepat dan cepat.
Jawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-2 danda&n paragraf ke-10, yaitu
mereka bisa saja menyelenggarakan survei rutin bomngetahui respons
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masyarakat dalam berbagai kebijakalan survei ini memungkinkan presiden
memilih kebijakan yang selaras dengan keinginamgraanyak

Setelahclaim, ground, warrant,dan backing ditemukan, pertanyaan
untuk mendapatkan elemerebuttal adalah adakah kondisi yang berupa
kemungkinan perlawanan. Jawaban pertanyaan tersedalah kalimat ke-3
dalam paragraf ke-6, yaittapi tak perlu menjadikan staf khusus ini sebagai
semacam "ujung tombak" pemerintahaalam hal ini, penulis opini
menggunakan pilihan katapi untuk menandai kondisi perlawanan tersebut.

Terakhir, untuk mendapatkan elenwralifier, diajukan pertanyaan, yaitu
adakah kondisi yang berupa syarat yang berkaitangateclaim. Jawabannya
adalah kalimat ke-2 dalam paragraf ke-8, y&itasiden mesti mengacu kembali
pada tugas staf khusus seperti diatur oleh PeratUraesiden Nomor 43A Tahun
2009 Penulis opini menggunakan modalita®stinyasehingga secara kalimat

tersebut mencerminkan sebuah kondisi persyaratan.

Tabel 13.3 Susunan Elemen Argumen Teks OSP

Judul Elemen Argumen
Opini

OSP | Claim
(Paragraf ke-6, kalimat ke-1)

Presiden memang berhak mengangkat staf khusus.

Stated Reason
(Paragraf ke-6, kalimat ke-12)

Orang-orang kepercayaan presiden ini bisa difuagsikmengatasi
kelembaman, juga resistansi, para birokrat dalamjatakan kebijakan
pemerintah.

Ground:

(Paragraf ke-9, kalimat ke-1 dan ke-2)

1. Presiden, misalnya, bisa memanfaatkan staf khusu& mengawasi
jalannya koalisi pendukungnya di Dewan PerwakilakyRt.

2. Mereka juga perlu ditugasi menjadi penghubung &sttan DPR untuk
urusan legislasi.

Warrant:

(Paragraf ke-11, kalimat ke-1)

Staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsshisgat membantu
presiden mengeluarkan kebijakan dengan tepat qaat.ce
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Backing:
(Paragraf ke-10, kalimat ke-2 dan ke-3)

1. Mereka bisa saja menyelenggarakan survei rutin ieagetahui respong
masyarakat dalam berbagai kebijakan.

2. Survei ini memungkinkan presiden memilih kebijalang selaras
dengan keinginan orang banyak.

Quialifier:

(Paragraf ke-8, kalimat ke-2)

Presiden mesti mengacu kembali pada tugas statiklseperti diatur oleh
Peraturan Presiden Nomor 43A Tahun 2009.

Rebuttal:

(Paragraf ke-6, kalimat ke-3)

Tapi tak perlu menjadikan staf khusus ini sebagaiacam "ujung tombak”
pemerintahan.

3.8.1 Topik-Komen dalam Elemen Argumen
Topik-komen dalam elemen argumeadlaim, Presiden memang berhak
mengangkat staf khusuadalah Presiden dan memang berhak mengangkat staf
khusus. Sementara itu, topik-komen dalastated reason orang-orang
kepercayaan presiden ini bisa difungsikan mengatkslembaman, juga
resistansi, para birokrat dalam menjalankan kebgakpemerintahadalahorang-
orang kepercayaan presiden idian bisa difungsikan mengatasi kelembaman,
juga resistansi, para birokrat dalam menjalankamiigkan pemerintah

Elemen argumeground pertamapPresiden, misalnya, bisa memanfaatkan
staf khusus untuk mengawasi jalannya koalisi pemadgiya di Dewan
Perwakilan Rakyatyang merupakan kalimat dengan dua klausa, mendilik
topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertama ddBl@sidendanmisalnya,
bisa memanfaatkan staf khususedangkan topik-komen dalam klausa kedua
adalahstaf khusus(lesap) danmengawasi jalannya koalisi pendukungnya di
Dewan Perwakilan RakyaSementara itu, topik-komen elemen argurgesund
kedua,mereka juga perlu ditugasi menjadi penghubung Bstdan DPR untuk
urusan legislasi adalahmerekadan juga perlu ditugasi menjadi penghubung
Istana dan DPR untuk urusan legislasi

Elemen argumewarrant, staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsi
bisa sangat membantu presiden mengeluarkan kelpijedkagan tepat dan cepat
terdiri atas tiga klausa. Topik-komen dalam klapsaama adalastaf khususlan
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yang kuatdan bekerja sesuai porgiopik-komen dalam klausa kedua adadsdl
khusus yang kuat dan bekerja sesuai p(lesiap) darbisa sangat membantdan
topik-komen dalam klausa ketiga adalresidendan mengeluarkan kebijakan
dengan tepat dan cepat

Elemen argumebacking (1), mereka bisa saja menyelenggarakan survei
rutin buat mengetahui respons masyarakat dalam dgbkebijakan terdiri atas
dua klausa. Topik-komen dalam klausa pertama adadalahmerekadan bisa
saja menyelenggarakan survei rytsedangkan topik-komen dalam klausa kedua
adalah mereka (lesap) danmengetahui respons masyarakat dalam berbagai
kebijakan Elemen argumerbacking (2), survei ini memungkinkan presiden
memilih kebijakan yang selaras dengan keinginamgrhanyak terdiri atas tiga
klausa. Topik-komen dalam klausa pertama adsilatei inidanmemungkinkan
topik-komen dalam klausa kedua adaRresidendanmemiliii dan topik-komen
dalam klausa ketiga adalatebijakan dan yang selaras dengan keinginan orang
banyak

Elemen argumeiualifier, Presiden mesti mengacu kembali pada tugas
staf khusus seperti diatur oleh Peraturan Presiddéomor 43A Tahun 2009
terdiri atas dua klausa. Topik-komen dalam klausdama adalafPresidendan
mesti mengacu kembasiedangkan topik-komen dalam klausa kedua adatds
staf khususlanseperti diatur oleh Peraturan Presiden Nomor 43A0ia 2009
Topik-komen elemen argumeabuttal tapi tak perlu menjadikan staf khusus ini
sebagai semacam "ujung tombak" pemerintalatalahPresiden(lesap) darak
perlu menjadikan staf khusus indan sebagai semacam *“ujung tombak”

pemerintahan.

Tabel 14.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks OS

Judul Elemen Argumen
Opini

OSP | Claim
(Paragraf ke-6, kalimat ke-1)

Presiden memang berhak mengangkat staf khusus.
Topik:

Presiden

Komen:

Memang berhak mengangkat staf khusus
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Stated Reason

(Paragraf ke-6, kalimat ke-2

Orang-orang kepercayaan presiden ini bisa difuagsikmengatag
kelembaman, juga resistansi, para birokrat dalammjatekan kebijakar
pemerintah.
Topik:
1. Orang-orang kepercayaan presiden ini
2. @ (para birokrat)
Komen:
1. Bisa difungsikan mengatasi kelembaman, juga resista
2. Dalam menjalankan kebijakan pemerintah

~—"

Ground:
(Paragraf ke-9, kalimat ke-1 dan ke-2)

1. Presiden, misalnya, bisa memanfaatkan staf khusu& mmengawasi
jalannya koalisi pendukungnya di Dewan PerwakilakyRt.

Topik:

1. Presiden

2. O (staf khusus)

Komen:

1. Misalnya, bisa memanfaatkan staf khusus

2. Mengawasi jalannya koalisi pendukungnya di Bewerwakilan Rakyat

2. Mereka juga perlu ditugasi menjadi penghubung &tian DPR untuk
urusan legislasi.

Topik:

Mereka

Komen:

Juga perlu ditugasi menjadi penghubung Istana d@R Ontuk urusan legislag

D

Warrant:
(Paragraf ke-11, kalimat ke-1)

Staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsshisgat membantu preside
mengeluarkan kebijakan dengan tepat dan cepat.
Topik:
1. Staf khusus
2. @ (staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsi)
3. Presiden
Komen:
1. Yang kuat dan bekerja sesuai porsi
2. Bisa sangat membantu
3. Mengeluarkan kebijakan dengan tepat dan cepat

>

Backing:
(Paragraf ke-10, kalimat ke-2 dan ke-3)

1. Mereka bisa saja menyelenggarakan survei rutinfineagetahui respons
masyarakat dalam berbagai kebijakan.

Topik:
1. Mereka
2. @ (mereka)

Komen:

1. Bisa saja menyelenggarakan survei rutin
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3. Mengetahui respons masyarakat dalam berbagai kehija

2. Survei ini memungkinkan presiden memilih kebijakang selaras dengan
keinginan orang banyak.

Topik:
1. Surveiini
2. Presiden
3. Kebijakan
Komen:
1. Memungkinkan
2. Memilih
3. Yang selaras dengan keinginan orang banyak

Qualifier:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-2)

Presiden mesti mengacu kembali pada tugas statiklseperti diatur oleh
Peraturan Presiden Nomor 43A Tahun 2009.
Topik:
1. Presiden
2. Tugas staf khusus
Komen:
1. Mesti mengacu kembali
2. Seperti diatur oleh Peraturan Presiden Nomor 43fAum&009

Rebuttal:
(Paragraf ke-6, kalimat ke-3)

Tapi tak perlu menjadikan staf khusus ini sebagaiacam "ujung tombak"
pemerintahan.

Topik:

@ (Presiden)

Komen:

Tapi tak perlu menjadikan staf khusus ini sebaganacam “ujung tombak|
pemerintahan

3.8.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen

Elemen argumertlaim dan stated reasorterikat kohesi referensi, pada bagian

dari komen dalanslaim, staf khususdan topik dalanstated reasororang-orang

kepercayaan PresiderElemen argumeground (1) dan elemen argumeataim

terikat kohesi leksikal repetisi, yaitu pada topi&lamground dan topik dalam

claim, Presiden Ground (1) dan (2) terikat kohesi referensi, pada baglan

komen dalanground(1), staf khususdan topik dalanground(2), mereka

Elemen argumemnvarrant terikat kohesi leksikal repetisi dengataim

melalui topik dalamwarrant dan bagian dari komen dalactaim, staf khusus

Warrant juga terkait dengarstated reasommelalui hubungan kohesi leksikal
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antonim antara bagian dari komen dalaarrant, cepat dan bagian dari komen
dalamstated reasorkelembamanKeduanya bermuara paklebijakan

Elemen argumewarrant danbacking (1) terikat kohesi referensi, antara
mereka topik dalambacking danstaf khususbagian dari topik dalarwarrant
Backing (1) dan (2) terikat melalui kohesi leksikal repetpada bagian dari
komen dalanbacking(1), survei rutin dan topik dalanbacking(2), survei ini

Elemen argumengualifier danclaim terikat kohesi leksikal repetisi, pada
topik dalamqualifier dan topik dalanclaim, Presiden Elemen argumerebuttal
dan elemen argumetiaim terikat dalam kohesi elipsis, pada bagian dariktop
dalam rebuttal Presiden (lesap), dan topik dalaneclaim, Presiden Elemen
argumenrebuttal dan qualifier terikat kohesi leksikal repetisi, pada bagian dari
komen dalanmebuttaldan bagian dari topik dalaqualifier, yaitu staf khusus

Ketika elemen-elemen argumen di atas digabungkaam enenghasilkan
kesatuan argumen sebagai berikut.
Presiden‘memang berhak mengangkat staf kfhs&gﬂga@rang-orang

4

kepgercayaan presiden Ini bisa difungsikan| mengatedembaman, jugg

2 A
resistansi, para birokrat dalam:lgenjalankan kebgakpemeriptap. Presidef,

misalnya, bisa memanfaatifan staf khysus untuk mmsjejaulannéa koalisi
4

pendukungnya di Dewan Perwakillan Ralkyat. Mereka jpgrlu—ditugasi

menjadi penghubung Istana da@PR untuk urusansjegil Staf khusu

A

yang kuat dan bekerja sesuai porsi bisa sangat mgemb presiden
|

1 6
memngejuarkan kebijakan denqan tepat dan cepat. M&ierelsa saja

an survei r

[7a)

menyelenggarak in buat mengetahui nespoasyarakat dalan

berbagai kebifakan. Survei jni memungkinkan prasideemilin kebijakan
yanf_:] zaaras dengan keinginan orang banyak. @akzperlu menjadikan
/N

staf khusu$ ini sebagai semacam "ujung tombak" patab&ﬁ/ PresideT

10
mesti mengacu kemb: ada tupas staf khsus sejeir oleh Peraturan

Presiden Nomor 43A Tahun 20

Bagan 7.3 Kesatuan Argumen Teks OSP
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Keterangan:

: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Referensi

: Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Leksikal Antonim

: Kohesi Leksikal Referensi
: Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Leksikal Repetisi

: Kohesi Elipsis

: Kohesi Leksikal Repetisi

Q@ OOOOEH OO

3.9 Susunan Elemen Argumen Teks Opini “Istana Bising Ydhoyono”

Claim dalam teks opini ini juga ditemukan terpisah dadted reason. Claim

dalam teks opini ini adalah kalimat ke-l1dalam peaf@e-11, yaitudipandang

dari perspektif ilmu politik dan pemerintahan, kepulannya sederhana belaka:

Presiden dan Wakil Presiden bekerja di tengah abgankantor eksekutif

presiden yang kuat dan kredibeledangkarstated reasoradalah kalimat ke-1

dalam paragraf ke-8, yaityang kita saksikan selama setahun ini adalah
lingkaran di seputar Presiden yang bising.

Keduanya membentuk pernyataan yang menunjukkan bssbat
sebagai berikut.

Claim: Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeahan, kesimpulannya
sederhana belaka: Presiden dan Wakil Presiden hakei tengah
absennya kantor eksekutif presiden yang kuat dedilbel..

Stated Reasor{Karena) Yang kita saksikan selama setahun ini @déhgkaran

di seputar Presiden yang bising.

Jika digabungkan, keduanya dapat membentuk pemnyaeabab-akibat sebagai

berikut.
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Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeahan, kesimpulannya
sederhana belaka: Presiden dan Wakil Presiden hhakér tengah absennya
kantor eksekutif presiden yang kuat dan kredibekehka yang kita saksikan
selama setahun ini adalah lingkaran di seputar Rtes yang bising.

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana hubungambsekibat atara
keduanya, perlu dilakukan penguraian keduanya dal@ntuk proposisi-
proposisi. Elemen argumetaim memiliki proposisi berikut.

(1) (Seseorang) memandang dari perspektif ilmu paliéik pemerintahan;

(2) (Seseorang) menyimpulkan;

(3) Kesimpulan yang sederhana;

(4) Presiden dan Wakil Presiden bekerja;

(5) Kantor eksekutif absen;

(6) Kantor eksekutif yang kuat dan kredibel.

Adapunstated reasomengandung beberapa proposisi berikut.

(1) Selama setahun kita menyaksikan;

(2) Di seputar Presiden (ada) lingkaran;

(3) Lingkaran yang bising.

Konstruksi terhadap proposisi argumetaim adalah Presiden dan Wakil
Presiden tidak memiliki kantor eksekutif yang kdah kredibeldan konstruksi
terhadap proposistated reasoradalahPresiden hanya memiliki lingkaran yang
bising.

Kedua konstruksi proposisi di atas menunjukkan ke kausal yang
mencerminkan hubungan sebab, yaitu mengindikadikadisi di luar kemauan.
Penulis opini dalam hal ini menganggap bahwa lingkayang bising itu
mungkin bukan atas kemauan Presiden. Artinya, (easinungkin saja berharap
“lingkarannya” tidak hanya bisa bising. Namun, ssasatu tahun ternyata
lingkaran itu “hanya” bising sehingga tampak di anpénulis bahwa presiden dan
wakilnya memang tidak memiliki kantor eksekutif gakuat dan kredibel.

Selanjutnya, setelahclaim ditemukan, diajukan pertanyaan untuk
mendapatkarground, yaitu apa bukti absennya kantor eksekutif presigamg
kuat dan kredibel dan lingkaran di seputar Presigng bising. Kalimat yang
menunjukkan jawaban dari pertanyaan itu adalamiedlke-3 dalam paragraf ke-
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8, yaitukepentingan dan sikap Istana dikomunikasikan mekdnyak mulut dan
celakanya dengan kualitas pesan yang kurang terjaga

Setelah ground ditemukan, kemudian diajukan pertanyaan untuk
mendapatkanwarrant, yaitu apa yang menguatkan kalimdipandang dari
perspektif ilmu politik dan pemerintahan, kesimpulga sederhana belaka:
Presiden dan Wakil Presiden bekerja di tengah abgankantor eksekutif
presiden yang kuat dan kredibéhn menghubungkan kalimat tersebdéngan
kalimat yang kita saksikan selama setahun ini adalah lingkadi seputar
Presiden yang bisingalimat yang merupakan jawaban dari pertanyaartadi a
adalah kalimat ke-2 dalam paragraf ke-5, ydit@antaranya selama setahun ini-
melanjutkan kecenderungan lima tahun sebelumnyddfuho tak memiliki
"kantor eksekutif presiden” yang berkemampuan memg kerja presiden (dan
wakil presiden) secara optimal.

Selanjutnya, untuk menemukdmacking diajukan pertanyaan, yaitu apa
yang melatarbelakangi kalimati antaranya selama setahun ini-melanjutkan
kecenderungan lima tahun sebelumnya-Yudhoyono ¢atiliki "kantor eksekutif
presiden” yang berkemampuan menyokong kerja pnegidan wakil presiden)
secara optimalJawaban pertanyaan itu adalah kalimat ke-1 dalaagpat ke-6
dan kalimat ke-2 dan ke-3 dalam paragraf ke-1Quyang dimiliki Yudhoyono
adalah beberapa lapis organisasi yang tambun darat yang terbukti tak
bekerja efektif serta kurang mampu menjaga komsnikaordinasi, dan sinergi
kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas informadan pesan yang diterima
publik dari mereka layak dipertanyakamlan semakin hari semakin terbukti
bahwa Presiden dikelilingi staf yang sangat bersegad-berpolitik penuh atraksi
seperti peserta karnaval-tapi miskin kemauan datekman untuk bekerja
secara birokratis dan teknokratis dalam senyap.

Setelahclaim, ground, warrant,dan backing ditemukan, pertanyaan
untuk mendapatkan elemerebuttal adalah adakah kondisi yang berupa
kemungkinan pengecualian atau perlawanan. Jawadrtéengaan tersebut adalah
kalimat ke-1 dalam paragraf ke-8, yalalam praktek presidensialisme yang
mapan, kerja di seputar presiden adalah kerja yaegyap, jauh dari liputan
media dan sorot kamer&@alam hal ini, penulis opini menggunakan pilihatsk
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senyapyang berlawanan dengabising untuk menandai kondisi perlawanan

tersebut.

Terakhir, untuk mendapatkan elenwralifier, diajukan pertanyaan, yaitu

adakah kondisi yang berupa syarat yang berkaitagateclaim. Jawabannya

adalah kalimat ke-1 dalam paragraf ke-22, yhélajar dari pengalaman setahun

terakhir, ada baiknya Presiden Yudhoyono menatangil&antor eksekutif

presiden dengan mereformasi lapis demi lapis org@sii dan birokrasi Istana

yang tambun, tak efisien, dan tak efektif itenulis opini menggunakada

baiknyauntuk menandai kondisi persyaratan.

Tabel 15.3 Susunan Elemen Argumen Teks IBY

Judul
Opini

Elemen Argumen

IBY

Claim
(Paragraf ke-11, kalimat ke-1)

Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeatmn, kesimpulannya
sederhana belaka: Presiden dan Wakil Presidenjhalgengah absennya
kantor eksekutif presiden yang kuat dan kredibel.

Stated Reason
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1

~—

>

Yang kita saksikan selama setahun ini adalah liregkei seputar Preside
yang bising.

Ground:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-3)

Kepentingan dan sikap Istana dikomunikasikan mebkdloyak mulut dan
celakanya dengan kualitas pesan yang kurang terjaga

Warrant:
(Paragraf ke-5, kalimat ke-2)

Di antaranya selama setahun ini-melanjutkan kecendan lima tahun
sebelumnya-Yudhoyono tak memiliki "kantor eksekptésiden” yang
berkemampuan menyokong kerja presiden (dan waddigen) secara
optimal.

Backing:
(Paragraf ke-6, kalimat ke-1 dan Paragraf ke-1dlinat ke-2 dan ke-3)

1. Yang dimiliki Yudhoyono adalah beberapa lapis oigasi yang tambun di
Istana, yang terbukti tak bekerja efektif sertaakigr mampu menjaga
komunikasi, koordinasi, dan sinergi.

2. Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas inforinden pesan yang diterima
publik dari mereka layak dipertanyakan.
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3. Semakin hari semakin terbukti bahwa Presiden dikgiistaf yang sangat
bersemangat-berpolitik penuh atraksi seperti pgs@mnaval-tapi miskin
kemauan dan ketekunan untuk bekerja secara biokiat teknokratis
dalam senyap.

Qualifier:

(Paragraf ke-22, kalimat ke-1)

Belajar dari pengalaman setahun terakhir, ada hailnesiden Yudhoyono
menata ulang kantor eksekutif presiden dengan wreneki lapis demi lapis
organisasi dan birokrasi Istana yang tambun, tiskeaf dan tak efektif itu.
Rebuttal:

(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Dalam praktek presidensialisme yang mapan, kegaplitar presiden adalah
kerja yang senyap, jauh dari liputan media dants@mera.

3.9.1 Topik-Komen dalam Elemen Argumen
Elemen argumenclaim, dipandang dari perspektif ilmu politik dan
pemerintahan, kesimpulannya sederhana belaka: @eesdan Wakil Presiden
bekerja di tengah absennya kantor eksekutif presiging kuat dan kredibel
merupakan kalimat dengan dua klausa sehingga dedéimat tersebut terdapat
dua topik-komen. Topik-komen dalam klausa pertardaladn kesimpulannya
sederhana belakdandipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeainan
sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adalesiden dan Wakil Presiden
danbekerja di tengah absennya kantor eksekutif presy@dag kuat dan kredibel
Sementara ituStated Reasgnyang kita saksikan selama setahun ini adalah
lingkaran di seputar Presiden yang bisjjgga merupakan kalimat dengan dua
klausa sehingga dalam kalimat tersebut terdapatahik-komen. Topik-komen
dalam klausa pertama adalgding kita saksikan selama setahundanadalah
sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adialgkaran di seputar Presiden
danyang bising

Elemen argumeground kepentingan dan sikap Istana dikomunikasikan
melalui banyak mulut dan celakanya dengan kuaji@san yang kurang terjaga
terdiri atas dua klausa yang berarti memiliki dopik-komen. Topik dan komen
dalam klausa pertama adaladpentingan dan sikap Istamndikomunikasikan
melalui banyakmulut; sedangkan topik dan komen dalam klausa kediaah
celakanya dengan kualitas pesganyang kurang terjaga

Kemudian, elemen argumemarrant, di antaranya selama setahun ini-

melanjutkan kecenderungan lima tahun sebelumny&d§umho tak memiliki

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



106

"kantor eksekutif presiden” yang berkemampuan memg kerja presiden (dan
wakil presiden) secara optimayang merupakan kalimat dengan dua klausa,
memiliki dua topik-komen dalam tiap-tiap klausanyapik-komen dalam klausa
pertama adalalyudhoyonodan di antaranya selama setahun ini-melanjutkan
kecenderungan lima tahun sebelumnya- tak mem#i&dangkan topik-komen
dalam klausa kedua adaldkantor eksekutif presiderdanyang berkemampuan
menyokong kerja presiden (dan wakil presiden) seoatimal

Elemen argumerbacking pertama,yang dimiliki Yudhoyono adalah
beberapa lapis organisasi yang tambun di Istanaagyterbukti tak bekerja efektif
serta kurang mampu menjaga komunikasi, koordinan sinergj juga
merupakan kalimat dengan tiga klausa. Tiga topiko dalam tiap-tiap klausa
adalahyang dimiliki Yudhoyondanadalah dalam klausa pertambeberapa lapis
organisasi dan yang tambun di Istanadalam klausa kedua; dabpeberapa lapis
organisasi yang tambun di Istan@sap) daryang terbukti tak bekerja efektif serta
kurang mampu menjaga komunikasi, koordinasi, daergi, dalam klausa ketiga.

Selanjutnya, elemen argumbacking kedua,kredibilitas, akurasi, serta
akuntabilitas informasi dan pesan yang diterima Iguldari mereka layak
dipertanyakan merupakan kalimat dengan dua klausa sehinggandaéimat itu
ada dua topik-komen. Topik-komen dalam klausa peatadalahkredibilitas,
akurasi, serta akuntabilitas informasi dan pes#am yang diterima publik dari
mereka sedangkan topik-komen dalam klausa kedua adatatbilitas, akurasi,
serta akuntabilitas informasi dan pesan yang ditexipublik dari merekalan
layak dipertanyakan

Sementara itu, elemen argumbacking ketiga, semakin hari semakin
terbukti bahwa Presiden dikelilingi staf yang sahdzersemangat-berpolitik
penuh atraksi seperti peserta karnaval-tapi midt@mauan dan ketekunan untuk
bekerja secara birokratis dan teknokratis dalamysgnyang merupakan kalimat
dengan tiga klausa, memiliki tiga topik-komen. Tekomen dalam klausa
pertama adalaPresidendan semakin hari semakin terbuktiahwa dikelilingj
topik-komen dalam klausa kedua adalstaf dan yang sangat bersemangat-
berpolitik penuh atraksi seperti peserta karnavaipik-komen dalam klausa
ketiga adalah dastaf (lesap) dammiskin kemauan dan ketekunan untuk bekerja

secara birokratis dan teknokratis dalam senyap
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Elemen argumenqualifier, belajar dari pengalaman setahun terakhir, ada
baiknya Presiden Yudhoyono menata ulang kantor keki$epresiden dengan
mereformasi lapis demi lapis organisasi dan biralréstana yang tambun, tak
efisien, dan tak efektif ifumerupakan kalimat yang terdiri atas enam klausa
sehingga dalam kalimat tersebut terdapat enam-tapiken. Topik-komen dalam
klausa pertama adaldresiden Yudhoyondanbelajar dari pengalaman setahun
terakhir; topik-komen dalam klausa kedua adaRiesiden Yudhoyon@esap)
dan ada baiknya menata ulang kantor eksekutif presidepik-komen dalam
klausa ketiga adalaRresiden Yudhoyonflesap) darmereformasitopik-komen
dalam klausa keempat adalapis demi lapis organisasi dan birokrasi Istadan
yang tambun topik-komen dalam klausa kelima adalddpis demi lapis
organisasi dan birokrasi Istanélesap) danyang (lesap)tak efisien dan lapis
demi lapis organisasi dan birokrasi Istafl@sap) daryang(lesap)ak efektif itu

Elemen argumemebuttal dalam praktek presidensialisme yang mapan,
kerja di seputar presiden adalah kerja yang senyaph dari liputan media dan
sorot kamerajuga merupakan kalimat dengan tiga klausa sehinigéam kalimat
tersebut terdapat empat topik-komen. Topik dan kordalam klausa yang
pertama adalaldalam praktek presidensialisndan yang mapan topik dalam
klausa kedua adalderja di seputar presidedanadalah topik dan komen dalam
klausa ketiga adalakerja danyang senyapdan topik dan komen dalam klausa

keempat adalakerja (lesap) dafjauh dari liputan media dan sorot kamera

Tabel 16.3 Topik-Komen dalam Elemen Argumen Teks IB

Judul Elemen Argumen
Opini

Claim
IBY | (Paragraf ke-11, kalimat ke-1)

Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeaimin, kesimpulannya
sederhana belaka: Presiden dan Wakil Presidenjhakdengah absennya
kantor eksekutif presiden yang kuat dan kredibel.

Topik:

1. Kesimpulannya

2. Presiden dan Wakil Presiden

Komen:

1. Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemthan, sederhana belaka
2. Bekerja di tengah absennya kantor eksekutifigheeasyang kuat dan kredibe

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



108

Stated Reason

(Paragraf ke-8, kalimat ke-1

Yang kita saksikan selama setahun ini adalah liragkei seputar Preside
yang bising.

Topik:
1. Yang kita saksikan selama setahun ini
2. Lingkaran di seputar Presiden
Komen:
1. Adalah
2. Yang bising
Ground:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-3)

Kepentingan dan sikap Istana dikomunikasikan mebdnyak mulut dan
celakanya dengan kualitas pesan yang kurang terjaga

Topik:

1. Kepentingan dan sikap Istana

2. Celakanya dengan kualitas pesan

Komen:

1. Dikomunikasikan melalui banyak mulut

2. Yang kurang terjaga

Warrant:
(Paragraf ke-5, kalimat ke-2)

Di antaranya selama setahun ini-melanjutkan kesendan lima tahun
sebelumnya-Yudhoyono tak memiliki "kantor eksekpti#siden” yang
berkemampuan menyokong kerja presiden (dan waddigen) secara
optimal.
Topik:
1. Yudhoyono
2. "Kantor eksekutif presiden"
Komen:
1. Diantaranya selama setahun ini-melanjutkan kegendan lima
tahun sebelumnya- tak memiliki
2. Yang berkemampuan menyokong kerja presiden (dail prasiden)
secara optimal

Backing:
(Paragraf ke-6, kalimat ke-1 dan Paragraf ke-1dlinat ke-2 dan ke-3)

1. Yang dimiliki Yudhoyono adalah beberapa lapis oigasi yang tambun d
Istana, yang terbukti tak bekerja efektif sertaakigr mampu menjaga
komunikasi, koordinasi, dan sinergi.

Topik:

1. Yang dimiliki Yudhoyono

2. Beberapa lapis organisasi

3. @ (beberapa lapis organisasi yang tambun di Istana)

4. @ (beberapa lapis organisasi yang tambun di Istana)

Komen:

1. Adalah

2. Yang tambun di Istana

~—

>

3. Yang terbukti tak bekerja efektif

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



109

4. Kurang mampu menjaga komunikasi, koordinasi, daergi

2. Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas inforimdasn pesan yang diterima
publik dari mereka layak dipertanyakan.
Topik:
1. Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas inforimdan pesan
2. @ (kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas imfiasi dan pesan yang
diterima publik dari mereka)
Komen:
1. Yang diterima publik dari mereka
2. Layak dipertanyakan

3. Semakin hari semakin terbukti bahwa Presiden diikglistaf yang sangat
bersemangat-berpolitik penuh atraksi seperti pgs@mnaval-tapi miskin
kemauan dan ketekunan untuk bekerja secara biiokiat teknokratis
dalam senyap.

Topik:

1. Presiden

2. Staf

3. O (staf)

Komen:

1. Semakin hari semakin terbukti bahwa dikelilingi

2. Yang sangat bersemangat-berpolitik penuh atrakgrtigeserta karnava

3. Miskin kemauan dan ketekunan untuk bekerja secamkrhtis dan
teknokratis dalam senyap

1

Qualifier:
(Paragraf ke-22, kalimat ke-1)

Belajar dari pengalaman setahun terakhir, ada hailnesiden Yudhoyono
menata ulang kantor eksekutif presiden dengan wmeneki lapis demi lapis
organisasi dan birokrasi Istana yang tambun, tizskeaf dan tak efektif itu.
Topik:

Presiden Yudhoyono

@ (Presiden Yudhoyono)

@ (Presiden Yudhoyono)

Lapis demi lapis organisasi dan birokrasi Istana

@ (lapis demi lapis organisasi dan birokrasi Isfana

. @ (lapis demi lapis organisasi dan birokrasi Isfana

omen:

Belajar dari pengalaman setahun terakhir

Ada baiknya menata ulang kantor eksekutif presiden

Mereformasi

Yang tambun

(yang) Tak efisien

. (yang) Tak efektif itu

OURrWNPEPXOOGORMWNE

Rebuttal:
(Paragraf ke-8, kalimat ke-1)

Dalam praktek presidensialisme yang mapan, kegaplitar presiden adalah
kerja yang senyap, jauh dari liputan media dantd@nmera.

Topik:

1. Dalam praktek presidensialisme

2. Kerja di seputar presiden
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3. Kerja

4. O (kerja)

Komen:

1. Yang mapan

2. Adalah

3. Yang senyap

4. Jauh dari liputan media dan sorot kamera

3.9.2 Hubungan Topik-Komen Antarelemen Argumen
Elemen argumerlaim danstated reasorierkait dengan adanya kohesi leksikal
antonim yang mengikat keduanya. Hal itu terlihalgphagian dari komen dalam
claim, kantor eksekutif presiden yang kuat dan kredidah topik-komen dalam
stated reasonlingkaran di seputar Presiden yang bisingohesi referensi
mengikatstated reasondan elemen argumeground pada komen dalastated
reason yang bising dan bagian dari komen dalaground banyak mulut

Kohesi leksikal sinonim menghubungkan elemen asgumarrant dan
elemen argumelaim, pada topik dan bagian dari komen dalamrrant, tak
memiliki “kantor eksekutif presiden” dan bagian dari komen dalaoiaim,
absennya kantor eksekutif presidélubungan kohesi leksikal referensi mengikat
warrant dengarstated reasonyaitu pada topik dalawarrant, “kantor eksekutif
presiden’, dan topik dalanstated reasonyaitulingkaran di seputar Presiden

Elemen argumemwarrant dan elemen argumdracking (1) terikat dalam
hubungan kohesi leksikal antonim, pada topik dagidm dari komen dalam
warrant, Yudhoyonalantak memilikj dan topik dalanbacking(1), yang dimiliki
Yudhoyono Selanjutnya, elemen argumdracking (2) terikat dalam kohesi
referensi dengabacking(l), tepatnya pada bagian dari komen dabatking(2),
mereka yang merujuk pada topik-komen daléacking(1), yaitubeberapa lapis
organisasi yang tambun di IstanBacking(2) juga terikat dalam kohesi referensi
denganbacking (3), pada bagian dari komen dalé@acking (2), mereka dengan
topik dalambacking(3), yaitustat

Hubungan kohesi referensi mengikat elemen argumealifier dan
elemen argumenlaim, yaitu pada bagian dari topik dalartaim, Presiden dan
topik dalamqualifier, Presiden Yudhoyonadlerakhir, hubungan kohesi leksikal
sinonim mengikat elemen argumagunalifier dan elemen argumeebuttal yaitu
pada bagian dari komen dalagualifier, kantor eksekutif presiderdan topik

dalam rebuttal kerja di seputar presidenHubungan kohesi leksikal antonim
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mengikat elemen argumerbuttal dan statedreason pada bagian dari komen
dalam rebuttal senyap dan bagian dari komen dalastated reasonbising
Penggabungan elemen-elemen argumen di atas akamnjukkan

kesatuan argumen sebagai berikut.

Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeahan, kesimpulanny:

D

sederhana belaka: Presidgn dan Wakil Presiden kekeir tengah absenny;
A

32

kantor eksekutif presiden yang kuat dan kredid€éhréna) Yang kita saksika

selama setahun irfi adalan lingkaran al seputar kreg|yang bisin@|

Kepentingan dan sikap Istana dikomunikasikan mejalanyak mulu ‘da

<

. . 2
celakaja dengan kualitas ped j yang Kurang terjdaantaranya\selam
3 4

setahur ini-melanjutkan kecendefungan lima tahlekgnnya-Yudhoycno tak

5
memiliki| "kantor eksekutif presider]" yang berkemaam menyokong kerja

presiden (dan wakil |presiden) secara optirnal. Ydmgiliki Yudhoyonp adalaf

beberapa lapis organisasi yang tambun di Istanangyderbukti tak bekerj

LuD)

efektif serta| kurang mampu| menjaga komunikasi, dioasi, dan sinergi.

Kredibilitas, rasi, serta akuntabilitas informadan pesan yang diterima

publik dari merekali layak dipeftanyakan. Semakin samakin terbukti bahwa

Presiden dikeliling staf yang sangat bersemangapblitik penuh atraks
7
seperti pesérta karnaval-tapi| miskin kemauan datekiean untuk bekerja

secara birokratis dan teknokratis dalam senyap. dbal praktek

presidensialisme yang mapeh, kerja di seputar pegiadalah kerja yan

[Tam)
3

.
«

10
senyapjauh dari liputan dia dan sorot kameralafar dari| pengalaman
(- (5]
alkn

setahun terakhir, ada b a Presiden Yudhoyonmatae ulang” kantor

eksekutif presiden dengan mereformasi lapis dempislaorganisasi dan

birokrasi Istana yang tambun, tak efisien, daneaktif itu

Bagan 8.3 Kesatuan Argumen Teks IBY
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Keterangan:

: Kohesi Leksikal Antonim
: Kohesi Referensi
: Kohesi Leksikal Sinonim
: Kohesi Referensi
: Kohesi Leksikal Antonim
: Kohesi Referensi
: Kohesi Referensi
: Kohesi Referensi
: Kohesi Leksikal Sinonim

: Kohesi Leksikal Antonim

Q@O@@@@@@@
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BAB 4
PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tampédiai argumen dalam delapan
teks opini MajalahTEMPO sebagai data dalam penelitian ini berpola lengkap,
yaitu claim, ground, warrant, backing, qualifier, danrebuttal (C-G-W-B-Q-R).
Pada umumnya, elemen argumelaim diletakkan oleh penulis di bagian
pembuka atau di bagian isi wacana. Adagated reason yang menyertai elemen
argumenclaim lebih sering terpisah atau tidak berada dalamialiyang sama
denganclaim. Pemisahan elemen argume&aim dari stated reason itu agaknya
menunjukkan kecenderungan bahwa Majal&MPO memiliki gaya penulisan
jurnalistik yang mengedepankataim tentang topik tulisan, tetapi “menyimpan”
alasannya di dalastated reason yang terpisah.

Pemisahan elemen argumeaim dari stated reason pada teks opini yang
ditulis oleh wartawan itu makin tampak manakala sata teks, yang dihasilkan
oleh penulis nonwartawan, yang justru menyatukkanm dan stated reason.
Menarik pula bahwa penulis umum yang menyatuttanm danstated reason itu
bahkan belum menyinggung topik tulisan di dald@m-nya. la memasukkan
subjek atau topik tulisan padeound dan baru “menghantam”-nya packbuttal.
Rebuttal hasil tulisan nonwartawan itu juga tidak sepegtiuttal yang dihasilkan
oleh wartawanRebuttal itu diawali dengan katsayangnya, kata yang lebih halus
bila dibandingkan dengan pilihan kata para wartawatu tapi dan namun.
Meskipun demikian, ketiga kata tersebut dalam Hhal dinilai sama-sama
menunjukkan perlawanan. Jika dikaji lebih jauh,abgkali ada tujuan tertentu
mengapa penulisatiaim dalam teks opini majalah tersebut cenderung demiki
Untuk itu, kecenderungan mengenai hal itu dapeatitiitebih lanjut.

Elemen argumeground lebih sering diangkat oleh penulis dalam jumlah
lebih dari satu, demikian pula dengan elemen arguoaeking. Hal itulah yang
membuat claim penulis menjadi semakin kuat karena didukung oOlatar

belakang bukti yang berlapis-lapis. Sementara @iemen argumerrebuttal
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ditemukan tidak selalu berupa kondisi yang berlaamadengan jajaraclaim,
ground, warrant, danbacking, tetapi dapat pula berupa kondisi pengecualiah. Ha
itu terdukung oleh elemen argumepalifier yang kemudian juga tidak selalu
mematahkan, tetapi dapat pula menguatkaim.

Pada umumnya, elemen-elemen argumen ini memiikigrkah tertentu,
misalnya claim selalu disertai katékarena, baik implisit maupun eksplisit;
rebuttal mengandung perlawanan, sepaamun, bukan-melainkan, dantapi; dan
qualifier mengandung modalitas, sepenasti, harus, danbisa. Akan tetapi, tidak
semua elemerebuttal danqualifier mengandung pemarkah seperti disebutkan di
atas. Namun pada intinya, meskipun tidak terdapatgokah dalam kedua elemen
tersebut, kalimagualifier selalu mencerminkan kondisi persyaratan dan kalima
rebuttal selalu mencerminkan kondisi penolakan, perlawaatau pengecualian.

Selain itu, tidak sama benar dengan penelitianateridl, yaitu penelitian
Sriasih (2005) dan Nurusyifa (2011) yang menyatalkahwa elemen argumen
warrant umumnya berpemarkadtalah, elemen argumewarrant dalam delapan
teks opini majalahiTEMPO ini tidak tampak menggunakan pemarkadalah.
Meskipun demikian, ada kalanyavarrant dalam hal ini memang dapat
diumpamakan sebagai kalimat yang berpemarkdblah. Artinya, elemen
argumenwarrant tidak akan berubah makna apabila dimasukkan &adkah ke
dalamnya, misalnya pada elemen argumemrant dalam teks opini‘Sikap
Presiden dalam Episode Akhir Century” serta elemeyumenwarrant dalam
teks opini “SBY dan RMS”.

Selanjutnya, elemen argumdracking didapati pada umumnya selalu
berupa fakta yang berlandasan hukum atau hasillipa@ne misalnya elemen
argumenbacking dalam teks opini “Jangan Korupsi Bila Menolak Peaijadan
elemen argumebacking dalam teks opini “Seratus Hari Tak Bergigi”.

Di samping itu, sesuai dengan ciri argumentasiuraegn dalam delapan
teks opini MajalalTEMPO tersebut bersifat memengaruhi pembaca. Pengaruh it
terbangun dari semua elemen argumen penulis yasigsten membentuk pola dan
saling berhubungan membentuk kesatuan argumen.rdabuitu terjadi karena
adanya kohesi dalam topik-komen antarelemen arguienesi yang dominan

menghubungkan elemen-elemen argumen tersebut allaladsi referensi dan
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kohesi leksikal repetisi yang digunakan untuk méuatau menyataulangkan
sebutan presiden.

Adapun pengaruh yang ditanamkan penulis kepada geamimelalui
kesatuan argumen tadi adalah pikiran dan kesaudlipeientang topik tulisan.
Penulis memberi kesan subjek atau topik tulisamgaibpribadi yang ketegasan
dan keberaniannya dipertanyakan. Hal itu tampak ldgratuan argumen dalam
teks opini “Jangan Korupsi Bila menolak PenjareBetatus Hari Tak Bergigi”;
dan “Sikap Presiden dalam Episode Akhir Centurygnitis teks opini “Sang
Kerbau Masuk Istana” juga mempertanyakan ketahamansi subjek tulisan
dalam menghadapi demonstrasi yang menyinggungyeirisedangkan penulis
teks opini “Kembali Kunjungi Negeri Belanda” sert&&BY dan RMS”
mempertanyakan kebijakan subjek atau topik tulisdalam pengambilan
keputusan. Selain itu, penulis juga mempertanyakafesionalisme subjek dalam
mengatur “kantor eksekutifnya”. Hal itu tampak dal&kesatuan argumen teks
opini “Orang-orang Sekitar Presiden” dan “Istanai8y Yudhoyono”.

Kesatuan argumen yang didapat melalui pengamakain je@uh terhadap
argumen yang berpola itu selanjutnya dapat dipandaibagai “wacana mini”
yang tercuplik dari teks opini yang utuh, yang npakan inti pikiran penulis.
Dengan kata lain, setelah kesatuan argumen itanigkap, kita dapat mengetahui
hal utama yang sebenarnya ingin disampaikan pedgaillzsn sebuah wacana.

4.2 Saran

Penelitian mengenai argumen dalam wacana argunfes¢ghacam ini masih
sangat terbuka dan menarik untuk didalami lebith jaRenyisiran teks untuk
menentukan elemen-elemen argumen yang tentu memgaktangan tersendiri
dan memerlukan berbagai pertimbangan, menjadi ssd@in alasan untuk itu.
Adapun faktor jumlah data yang terbatas, yang memlipenelitian ini hanya
menyimpulkan sebatas data yang ada dan tidak d#ifsMukan generalisasi
secara umum terhadap teks opini Majal&MvPO, merupakan alasan berikutnya.
Terakhir, kesatuan argumen dalam teks opini yategridikan melalui pengamatan
lebih lanjut terhadap elemen-elemen argumen yangolze merupakan hal baru.

Ini membuat penelitian yang berkaitan dengan argumasih sangat mungkin
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untuk dikaji lebih dalam, misalnya kemungkinan Kkeaa argumen itu

berpengaruh pada kesinambungan topik wacana dexsghuruhan.
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LAMPIRAN 1
Teks Opini 1: “Jangan Korupsi Bila Menolak Penjara” (JKBMP )

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengingatkaraapanegak hukum agar
tak asal menangkap dan menahan kepala daerahgraagdung kasus hukum. Di
tengah upaya keras pemerintah memberantas korypsinyataan yang
disampaikan ketika membuka Rapat Kerja Nasional siaso Pemerintah
Kabupaten Seluruh Indonesia di Madiun itu terkdsamtraproduktif. Salah-salah
orang bisa menerjemahkatatement itu sebagai bentuk "perlindungan™ Presiden
untuk bupati yang terlibat tindak pidana korupsangan sampai Presiden
disangka sedang "mengerem" Kkerja penegak hukummaseik Komisi
Pemberantasan Korupsi.

Sebaiknya Presiden tidak salah baca terhadap &mtatime-rame para
bupati ini. Letak masalah justru pada tren perbuaidana kepala daerah yang
semakin menjadi-jadi, bukan buruknya kinerja apg@tegak hukum. Aparat
justru harus didukung dalam melaksanakan tugasam@at"pilih bulu”, termasuk
ketika berhadapan dengan sejumlah pejabat publdadrah yang dulu-dulunya
seakan tak tersentuh hukum.

Pada zaman reformasi ini, seharusnya Presiden $ak wepot-repot
memberi angin bagi para kepala daerah. Adalah ay@asitif manakala bupati,
wali kota, hingga gubernur yang diduga korup kak bisa lagi main mata dengan
aparat. Sudah banyak pejabat daerah yang dimiaetardngan penyidik, menjadi
saksi, berstatus tersangka, terdakwa, dan tak ise@ikla yang sampai
dipenjarakan. Sampai tahun lalu, sedikitnya adarb@upati rawan perkara yang
dikategorikan kejahatan luar biasa ini.

Pepatah "walau langit runtuh, hukum tetap harusikedcarena harus
dijalankan tanpa kompromi. Tak ada masalah seeagah roda pemerintahan di
daerah jika pucuk pimpinannya terpaksa ditahanivait birokrasi akan berjalan
seperti biasa, karena sudah ada mekanisme pensialegaewenang yang jelas
ketika bupati, misalnya, sementara waktu beradatdinan, atau bahkan akhirnya
dicopot karena terbukti bersalah. Kekhawatiran Asistentang macetnya
pemerintahan daerah kalau 50 persen bupati dit@samya berlebihan.

Penahanan memang bukanlah keharusan. Namun mengblata sejak
awal bahwa para petinggi daerah itu tak perlu ditahjelas merupakan
kemunduran. Sepanjang aparat bertindak obyektifpdenrya dasar hukum untuk
menahan, sebaiknya tak usah ragu-ragu. Tindakaonmuki dapat dibenarkan
karena korupsi tergolong pidana dengan ancamammarkilima tahun atau lebih,
seperti juga kejahatan narkoba.

Toh masih ada celah untuk "menuntut” keadilan: mé&npenangguhan
penahanan atau bahkan menggugat aparat jika kekteetampangan. Presiden
Yudhoyono seyogianya tak perlu melenturkan prosedukum ini ketika
merespons "tuntutan” yang dikumandangkan oleh B&aaitan Sujono tadi.

Apalagi fakta menunjukkan kecenderungan penyalamyunkeuangan
daerah semakin tinggi. Badan Pemeriksa Keuangargumammkan dana yang
digelontorkan ke daerah umumnya tak dilaporkan reedaansparan dan
akuntabel. Laporan keuangan daerah yang mendapatdemgan penilaian tidak
wajar meningkat tajam dari 10 daerah (2004) merg&dilaerah pada 2007. Ada
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157 daerah yang pengelolaan keuangannya dinilaibakayakan, yang artinya
terbuka peluang terjadi pidana korupsi.

Mestinya Presiden tegas saja mengatakan: kalauntal berurusan
dengan aparat, tak mau ditahan apalagi dipenjarakan jangan coba-coba
korupsi. TEMPO, 25 Januari 2010).

Penjabaran Teks Opini 1:

Para | Komposisi Kalimat
graf | Paragraf/
Penalaran
1 | Pembuka/ | 1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengingatkan
Deduktif aparat penegak hukum agar tak asal menangkap dan
menahan kepala daerah yang tersandung kasus hukum.
Topik:

1. Presiden Susilo Bambang Yudoyono

2. g (aparat penegak hukum)

3. Kepala daerah

Komen:

1. Mengingatkan aparat penegak hukum
2. Agar tak asal menangkap dan menahan
3. Yang tersandung kasus hukum

2. Ditengah upaya keras pemerintah memberantas kprups
pernyataan yang disampaikan ketika membuka Rap@ Ke
Nasional Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruhriesia di
Madiun itu terkesan kontraproduktif.

Topik:

1. Pemerintah

2. Pernyataan

3. @ (presiden)

4. @ (pernyataan yang disampaikan ketika membuka Régrg

Nasional Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruhnesia
di Madiun itu)

Komen:

1. Ditengah upaya keras memberantas korupsi,

2. Yang disampaikan

3. Ketika membuka Rapat Kerja Nasional Asosiasi Partadri

Kabupaten Seluruh Indonesia di Madiun itu

4. Terkesan kontraproduktif

3. Salah-salah orang bisa menerjemahdtatement itu sebagai
bentuk "perlindungan” Presiden untuk bupati yamigoiat
tindak pidana korupsi.

Topik:

1. Orang

2. Statement itu

3. Untuk bupati

Komen:

1. Salah-salah bisa menerjemahkan

2. Sebagai bentuk "perlindungan” Presiden

3. Yang terlibat tindak pidana korupsi
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4. Jangan sampai Presiden disangka sedang "mengerem"
kerja penegak hukum, termasuk Komisi Pemberantasan
Korupsi.

Topik:

1. Presiden
2. @ (jangan sampai Presiden disangka)
3. @ (Presiden mengerem)

Komen:

1. Jangan sampai disangka

2. Sedang "mengerem" kerja penegak hukum

3. Termasuk Komisi Pemberantasan Korupsi

Isi/ Induktif

1. Sebaiknya Presiden tidak salah baca terhadap @amntaime-
rame para bupati ini.

Topik:

Presiden

Komen:

Sebaiknya tidak salah baca terhadap tuntutan rame-para

bupati ini.

2. Letak masalah justru pada tren perbuatan pidana kepla
daerah yang semakin menjadi-jadi, bukan buruknya
kinerja aparat penegak hukum.

Topik:

1. Letak masalah

2. @ (letak masalah)

Komen:

1. Justru pada tren perbuatan pidana kepala daergh yan
semakin menjadi-jadi;

2. Bukan buruknya kinerja aparat penegak hukum

3. Aparat justru harus didukung dalam melaksanakaastuga
tanpa "pilih bulu", termasuk ketika berhadapan deng
sejumlah pejabat publik di daerah yang dulu-dulusgakan
tak tersentuh hukum.

Topik:

1. Aparat

2. @ (aparat)

3. @ (aparat)

4. Sejumlah pejabat publik di daerah

Komen:

1. Justru harus didukung

2. Melaksanakan tugasnya tanpa "pilih bulu”

3. Termasuk ketika berhadapan

4. Yang dulu-dulunya seakan tak tersentuh hukum.
Isi/ 1. Pada zaman reformasi ini, seharusnya Presiderstdknepot-
Deduktif repot memberi angin bagi para kepala daerah.

Topik:

Presiden

Komen:

Pada zaman reformasi ini, seharusnya tak usah-repot
memberi angin bagi para kepala daerah.

2. Adalah gejala positif manakala bupati, wali kotagga
gubernur yang diduga korup kini tak bisa lagi maita
dengan aparat.
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Topik:

1. Manakala bupati, wali kota, hingga gubernur

2. @ (bupati, wali kota, hingga gubernur)

3. @ (manakala bupati, wali kota, hingga gubernur yang

diduga korup kini tak bisa lagi main mata dengaarat)

Komen:

1. Yang diduga korup

2. Kini tak bisa lagi main mata dengan aparat

3. Adalah gejala positif

3. Sudah banyak pejabat daerah yang dimintai keteranga
penyidik, menjadi saksi, berstatus tersangka, terdava,
dan tak sedikit pula yang sampai dipenjarakan.

Topik:

. Pejabat daerah

. @ (pejabat daerah)

. @ (pejabat daerah)

. @ (pejabat daerah)

. @ (pejabat daerah)

omen:

Sudah banyak yang dimintai keterangan penyidik

Menjadi saksi

Berstatus tersangka

Terdakwa

Dan tak sedikit pula yang sampai dipenjarakan.

POaprONMEROOMLONE

Sampai tahun lalu, sedikitnya ada 50-an bupati rawa

perkara yang dikategorikan kejahatan luar biasa ini

Topik:

1. Bupati rawan perkaraayig dikategorikan kejahatan luar
biasa ini

2. @ (perkara)

Komen:

1. Sampai tahun lalu, sedikitnya ada 50-an

2. Yang dikategorikan kejahatan luar biasa ini

Isi/
Deduktif

1. Pepatah "walau langit runtuh, hukum tetap haruskegarena
harus dijalankan tanpa kompromi.
Topik:
1. Hukum
2. @ (hukum)
Komen:
1. Pepatatiwalau langit runtuh, tetap harus tegak"
2. Harus dijalankan tanpa kompromi

2. Tak ada masalah serius dengan roda pemerintaltaeidih
jika pucuk pimpinannya terpaksa ditahan.
Topik:
1. Roda pemerintahan di daerah
2. Pucuk pimpinannya
Komen:
1. Tak ada masalah serius
2. Jika terpaksa ditahan

3. Aktivitas birokrasi akan berjalan seperti biasagka sudah
ada mekanisme pendelegasian wewenang yang jelka ket
bupati, misalnya, sementara waktu berada di tahatan
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bahkan akhirnya dicopot karena terbukti bersalah.
Topik:
1. Aktivitas birokrasi
2. Mekanisme pendelegasian wewenang yang jelas
3. Bupati

4. @ (bupati)

Komen:

1. Akan berjalan seperti biasa

2. Sudah ada

3. Ketika misalnya, sementara waktu berada di tahanan

4. Atau bahkan akhirnya dicopot karena terbukti batsal

2. Kekhawatiran Asosiasi tentang macetnya pemerintdharah

kalau 50 persen bupati ditahan rasanya berlebihan.

Topik:

1. Kekhawatiran Asosiasi

2. 50 persen bupati

3. O (Kekhawatiran Asosiasi tentang macetnya penadran
daerah kalau 50 persen bupati ditahan)

Komen:

1. Tentang macetnya pemerintahan daerah

2. Kalau ditahan

3. Rasanya berlebihan

Isi/Induktif

1. Penahanan memang bukanlah keharusan.
Topik:

Penahanan

Komen:

Memang bukanlah keharusan

2. Namun membuka celah sejak awal bahwa para petinggi
daerah itu tak perlu ditahan jelas merupakan
kemunduran.

Topik:

1. @ (presiden)

2. Para petinggi daerah itu

3. O ((presiden) membuka celah sejak awal bahwa para
petinggi daerah itu tak perlu ditahan)

Komen:

1. Membuka celah sejak awal
2. Tak perlu ditahan
3. Jelas merupakan kemunduran

3. Sepanjang aparat bertindak obyektif dan punya dadam
untuk menahan, sebaiknya tak usah ragu-ragu.
Topik:
1. Aparat
2. @ (aparat)
3. @ (aparat)
Komen:
1. Sepanjang bertindak obyektif
2. Punya dasar hukum untuk menahan
3. Sebaiknya tak usah ragu-ragu.

4. Tindakan hukum ini dapat dibenarkan karena korupsi
tergolong pidana dengan ancaman hukuman lima tatauwn
lebih, seperti juga kejahatan narkoba.
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Topik:

1. Tindakan hukum ini

2. Korupsi

Komen:

1. Dapat dibenarkan

2. Tergolong pidana dengan ancaman hukuman limantatau
lebih, seperti juga kejahatan narkoba.

Isi/Induktif

1. Toh masih ada celah untuk "menuntut" keadilan: méamni
penangguhan penahanan atau bahkan menggugatji@aeat
bertindak serampangan.

Topik:

1. Celah
2. @ (pejabat daerah)
3. @ (pejabat daerah)
4. @ (pejabat daerah)
5. @ (pejabat daerah)
Komen:
1. Toh masih ada
2. Celah "menuntut" keadilan
3. Meminta penangguhan penahanan
4. Atau bahkan menggugat aparat
5. Jika bertindak serampangan

2. Presiden Yudhoyono seyogianya tak perlu melenturkan
prosedur hukum ini ketika merespons "tuntutan" yang
dikumandangkan oleh Bupati Pacitan Sujono tadi.

Topik:

1. Presiden Yudhoyono
2. @ (Presiden Yudhoyono)
3. "tuntutan"

Komen:

1. Seyogianya tak perlu melenturkan prosedur hukum ini
2. Ketika merespons

3. Yang dikumandangkan oleh Bupati Pacitan Sujono tadgli

Isi/
Deduktif

1. Apalagi fakta menunjukkan kecenderungan penyaladmayun
keuangan daerah semakin tinggi.

Topik:

1. Fakta

2. Kecenderungan penyalahgunaan keuangan daerah

Komen:

1. Apalagi menunjukkan

2. Semakin tinggi

2. Badan Pemeriksa Keuangan mengumumkan dana yang
digelontorkan ke daerah umumnya tak dilaporkan seara
transparan dan akuntabel.

Topik:

1. Badan Pemeriksa Keuangan

2. Dana

3. @ (dana yang digelontorkan ke daerah)

Komen:

1. Mengumumkan

2. Yang digelontorkan ke daerah

3. Umumnya tak dilaporkan secara transparan dan akeht
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3. Laporan keuangan daerah yang mendapat opini dengan
penilaian tidak wajar meningkat tajam dari 10 daerah
(2004) menjadi 59 daerah pada 2007.

Topik:

1. Laporan keuangan daerah
2. @ (laporan keuangan daerah mendapat opini dengan
penilaian tidak wajar)

Komen:

1. Yang mendapat opini dengan penilaian tidak wajar
2. Meningkat tajam dari 10 daerah (2004) menjadi 59
daerah pada 2007

4. Ada 157 daerah yang pengelolaan keuangannya dinilai
membahayakan, yang artinya terbuka peluang terjadi
pidana korupsi.

Topik:

1. Ada 157 daerah

2. Yang artinya

Komen:

1. Yang pengelolaan keuangannya dinilai membahayaka
2. Terbuka peluang terjadi pidana korupsi

Penutup

1. Mestinya Presiden tegas saja mengatakan: kalau takau
berurusan dengan aparat, tak mau ditahan apalagi
dipenjarakan, ya, jangan coba-coba korupsi

Topik:

1. Presiden

2. @ (pejabat daerah)

3. @ (pejabat daerah)

4. @ (pejabat daerah)

Komen:

Mestinya tegas saja mengatakan

Kalau tak mau berurusan dengan aparat

Tak mau ditahan apalagi dipenjarakan

Ya, jangan coba-coba korupsi

Pwn =

Universitas Indonesia

Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



127

LAMPIRAN 2
Teks Opini 2: “Seratus Hari Tak Bergigi” (SHTB)

Pencanangan program seratus hari, yang tak diveagilakuran hukum mana pun
di negeri ini, akhirnya menjadi barometer kinerjasa awal pemerintahan kedua
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Jika efektivkega pemerintah yang
menjadi ukuran, harus dikatakan Yudhoyono mendappbr dengan angka
merah. Dia tak mampu mengelola modal hasil pemmlibaum yang sangat
besar, yakni dukungan lebih dari 60 persen pemilih.

Angka merah itu berasal dari dua persoalan yanggmiekepemimpinan
Yudhoyono dalam tiga bulan dan sepuluh hari belghanini. Pertama,
perseteruan Komisi Pemberantasan Korupsi dengaaligenm serta kejaksaan.
Kedua, penyelamatan Bank Century pada November 3@D§ dipersoalkan
Dewan Perwakilan Rakyat setelah setahun "tenggel®alam dua ujian itu,
Yudhoyono tak kunjung menemukan cara efektif mezgakan masalah agar tak
berlarut-larut.

Ongkosnya sangat mahal. Kelambatan pucuk pimpinamepgntah
bersikap dalam perseteruan antarlembaga penegakrhitk membuat seluruh
energi terkuras untuk kasus ini. Pemberantasanpkohagai terhenti di tengah
pertikaian. Presiden baru mengambil sikap setelahcol tekanan publik yang
luar biasa. Jika sejak awal diberesi, misalnya dengiencopot pejabat di
kepolisian yang menjadi biang pertikaian, niscaysatah itu lekas tuntas.

Seandainya Presiden mengambil tanggung jawab atagjamatan Bank
Century, barangkali persoalan tak berkembang semaéis. Semestinya diyakini
bahwa keputusan itu diambil secara benar demi nlemgkan ekonomi,
sehingga tak perlu ada keraguan untuk mengambil &residen tak patut
membiarkan para pembantunya menjadi bulan-bulaeeangan anggota Dewan
Perwakilan Rakyat.

Lazimnya presiden terpilih dengan dukungan meyakinksemangat
kemenangan masih terasa dan itu membuat kepeminmgiasegar dan antusias.
Ada contohnya. Presiden Amerika Serikat Franklin Rbosevelt, misalnya,
segera setelah dilantik pada 1933, merangkul sepilbak untuk mengatasi
depresi ekonomi yang melanda negerinya. Dengannkiemggnan efektif, ia
meloloskan lima belas undang-undang ke Kongres padatus hari pertama
pemerintahannya.

Pemerintahan Yudhoyono dan Boediono bukannya takyiaekan
rencana. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, d@nesnenetapkan Program
Seratus Hari berisi 45 program dan 129 rencana kkgiga mengumumkan lima
belas program pilihan yang wajib dilaksanakan, rantain pemberantasan mafia
hukum, revitalisasi industri pertahanan, penanggda terorisme, dan
penanggulangan permasalahan listrik.

Sayang, sebagian besar rencana seratus hari itahmafasa seperti
program rutin. Pertikaian antarlembaga hukum ddohdank Century yang tak
cepat diselesaikan juga membuat semua program hégag ditelan angin. Bisa
dimengerti bila Wakil Presiden Boediono perlu memtahkan para menteri
berbicara di media massa agar program-program maéegpublikasi.

Seratus hari pertama memang tak cukup buat menghakimerintahan
yang masih akan berkuasa sampai 2014. Tapi pada fpasmbuka” ini, perlu
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publik optimistis akan keberhasilan seluruh progrgan Masih banyak waktu

untuk mengejar "target" yang luput di seratus hmertama, termasuk untuk
memperbaiki efektivitas kerja pemerintah. Asalksikap kepemimpinan Presiden

ikut berubah: lebih berani mengambil tindakan tedjasaat yang tepatTEMPO,
25 Januari 2010).

Penjabaran Teks Opini 2

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf/
Penalaran
1 Pembuka/ | 1. Pencanangan program seratus hari, yang tal
Deduktif diwajibkan aturan hukum mana pun di negeri ini,
akhirnya menjadi barometer kinerja masa awal
pemerintahan kedua Presiden Susilo Bamban
Yudhoyono.
Topik:
1. Pencanangan program seratus hari
2. (pencanangan program seratus hari, yang tak itkea
aturan hukum mana pun di negeri ini)
Komen:
1. Yang tak diwajibkan aturan hukum mana pun di neigeri
2. Akhirnya menjadi barometer kinerja masa awal
pemerintahan kedua Presiden Susilo Bambang Yudlooyon
2. Jika efektivitas kerja pemerintah yang menjadi ukuran,
harus dikatakan Yudhoyono mendapat rapor dengan
angka merah.
Topik:
1. Efektivitas kerja pemerintah
2. Yudhoyono
Komen:
1. Jika yang menjadi ukuran,
2. Harus dikatakan mendapat rapor dengan angka merah
3. Dia tak mampu mengelola modal hasil pemilihan umum
yang sangat besar, yakni dukungan lebih dari 68eper
pemilih.
Topik:
1. Dia
2. Modal hasil pemilihan umum
3. Dukungan
Komen:
1. Tak mampu mengelola
2. Yang sangat besar
3. Yakni lebih dari 60 persen pemilih.
2 Isi/ 1. Angka merah itu berasal dari dua persoalan yang
Induktif menguji kepemimpinan Yudhoyono dalam tiga bulan

dan sepuluh hari belakangan ini.
Topik:
1. Angka merah itu
2. Dua persoalan
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Komen:

1. Berasal

2. Yang menguji kepemimpinan Yudhoyono dalam tiga
bulan dan sepuluh hari belakangan ini

2.Pertama, perseteruan Komisi Pemberantasan Korupsi
dengan kepolisian serta kejaksaan.

Topik:

1. @ (persoalan)

2. Komisi Pemberantasan Korupsi dengan kepolisiaa sert
kejaksaan

Komen:

1. Pertama

2. Perseteruan

3. Kedua, penyelamatan Bank Century pada November
2008 yang dipersoalkan Dewan Perwakilan Rakyat
setelah setahun "tenggelam"”.

Topik:

1. @ (persoalan)

2. Penyelamatan Bank Century pada November 2008

Komen:

1. Kedua

2. Yang dipersoalkan Dewan Perwakilan Rakyat setelah
setahun "tenggelam".

4.Dalam dua ujian itu, Yudhoyono tak kunjung menenmuka
cara efektif menyelesaikan masalah agar tak béslianut.

Topik:

1. Yudhoyono

2. Cara efektif

3. @ (masalah)
Komen:

1. Dalam dua ujian itu, tak kunjung menemukan

2. Menyelesaikan masalah

3. Agar tak berlarut-larut

Isi/
Deduktif

1. Ongkosnya sangat mahal.
Topik:

Ongkosnya

Komen:

Sangat mahal

2. Kelambatan pucuk pimpinan pemerintah bersikap dalam
perseteruan antarlembaga penegak hukum itu membudt
seluruh energi terkuras untuk kasus ini.

Topik:

1. Kelambatan pucuk pimpinan pemerintah

2. Perseteruan

3. @ (kelambatan pucuk pimpinan pemerintah bersikégnua
perseteruan antarlembaga penegak hukum itu)

4. Seluruh energi

Komen:

1. Bersikap

2. Antarlembaga penegak hukum itu

3. Membuat

4. Terkuras untuk kasus ini
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3. Pemberantasan korupsi bagai terhenti di tengalkaiam.
Topik:

Pemberantasan korupsi

Komen:

Bagai terhenti di tengah pertikaian

4. Presiden baru mengambil sikap setelah muncul tekana
publik yang luar biasa.
Topik:
1. Presiden
2. Setelah tekanan publik yang luar biasa
Komen:
1. Baru mengambil sikap
2. Muncul.

5.Jika sejak awal diberesi, misalnya dengan mencopot
pejabat di kepolisian yang menjadi biang pertikaian
niscaya masalah itu lekas tuntas.
Topik:
1. @ (masalah itu)
2. @ (presiden)
3. O (pejabat di kepolisian)
4. Masalah itu
Komen:
1. Jika sejak awal diberesi
2. Misalnya dengan mencopot pejabat di kepolisian
3. Yang menjadi biang pertikaian
4. Niscaya lekas tuntas.

Isi/
Deduktif

1. Seandainya Presiden mengambil tanggung jawab atas
penyelamatan Bank Century, barangkali persoalan tak
berkembang semakin luas.

Topik:

1. Presiden;

2. Persoalan

Komen:

1. Seandainya mengambil tanggung jawab atas pengtia
Bank Century,

2. Barangkali tak berkembang semakin luas

3. Semestinya diyakini bahwa keputusan itu diambihszc
benar demi menyelamatkan ekonomi, sehingga tak per
ada keraguan untuk mengambil alih.

Topik:

1. Keputusan itu

2. @ (semestinya diyakini bahwa keputusan itu diamk
secara benar)

3. Keraguan

4. @ (Presiden)

Komen:

1. Semestinya diyakini diambil secara benar
2. Demi menyelamatkan ekonomi
3. Sehingga tak perlu ada

D

4. Untuk mengambil alih
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4. Presiden tak patut membiarkan para pembantunyaadiier
bulan-bulanan serangan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat.

Topik:

1. Presiden

2. Para pembantunya

Komen:

1. Tak patut membiarkan

2. Menjadi bulan-bulanan serangan anggota Dewan
Perwakilan Rakyat.

ya

Isi/ 1. Lazimnya presiden terpilih dengan dukungan meyakink
Deduktif semangat kemenangan masih terasa dan itu membuat
kepemimpinannya segar dan antusias.
Topik:
1. Presiden terpilih
2. Semangat kemenangan
3. ltu
4. Kepemimpinannya
Komen:
1. Lazimnya dengan dukungan meyakinkan
2. Masih terasa
3. Membuat
4. Segar dan antusias
2.Ada contohnya.
Topik:
Contohnya
Komen:
Ada
3. Presiden Amerika Serikat Franklin D. Roosevelt,atmiga,
segera setelah dilantik pada 1933, merangkul sgihai
untuk mengatasi depresi ekonomi yang melanda msger
Topik:
1. Presiden Amerika Serikat Franklin D. Roosevelt,
misalnya
2. @ (Presiden Amerika Serikat Franklin D. Roosevel
3. @ (semua pihak)
Komen:
1. Segera setelah dilantik pada 1933
2. Merangkul semua pihak
3. Mengatasi depresi ekonomi yang melanda negerin
4. Dengan kepemimpinan efektif, ia meloloskaralipelas
undang-undang ke Kongres pada seratus hari pertama
pemerintahannya.
Topik:
la
Komen:
Dengan kepemimpinan efektif, meloloskan lima belas
undang-undang ke Kongres pada seratus hari pertama
pemerintahannya.
Isi/ 1. Pemerintahan Yudhoyono dan Boediono bukannya tak
Deduktif menyiapkan rencana.
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Topik:

Pemerintahan Yudhoyono dan Boediono
Komen:

Bukannya tak menyiapkan rencana

2. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, Presiden
menetapkan Program Seratus Hari berisi 45 program
dan 129 rencana aksi.

Topik:

1. Presiden
2. Program Seratus Hari

Komen:

1. Dalam rapat kabinet 5 November 2009, menetapk
2. Berisi 45 program dan 129 rencana aksi

3. la juga mengumumkan lima belas program pilihan
yang wajib dilaksanakan, antara lain pemberantasan
mafia hukum, revitalisasi industri pertahanan,
penanggulangan terorisme, dan penanggulangan
permasalahan listrik.

Topik:

l.la

2. Lima belas program pilihan

3. @ (lima belas program pilihan)

Komen:

1. Juga mengumumkan

2. Yang wajib dilaksanakan

3. Antara lain pemberantasan mafia hukum, revitalisasi
industri pertahanan, penanggulangan terorisme, dan
penanggulangan permasalahan listrik

Isi/
Deduktif

1. Sayang, sebagian besar rencana seratus hari i mal
terasa seperti program rutin.

Topik:

Sebagian besar rencana seratus hari itu

Komen:

Sayang, malah terasa seperti program rutin.

2. Pertikaian antarlembaga hukum dan heboh Bank Gentu
yang tak cepat diselesaikan juga membuat semuagonog
bagai hilang ditelan angin.

Topik:

1. Pertikaian antarlembaga hukum dan heboh Bank Genty

2. @ (pertikaian antarlembaga hukum dan heboh Bank
Century yang tak cepat diselesaikan)

3. Semua program

Komen:

1. Yang tak cepat diselesaikan

2. Juga membuat

3. Bagai hilang ditelan angin.

=

=

3.Bisa dimengerti bila Wakil Presiden Boediono perlu
memerintahkan para menteri berbicara di media megsa
program-program mereka terpublikasi.
Topik:
1. Wakil Presiden Boediono

2. @ (bisa dimengerti Wakil Presiden Boediono)
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3. Para menteri

4. Program-program mereka
Komen:

1. Bisa dimengerti

2. Bila perlu memerintahkan

3. Berbicara di media massa

4. Terpublikasi

Penutup/
Deduktif

1. Seratus hari pertama memang tak cukup buat
menghakimi pemerintahan yang masih akan berkuasa
sampai 2014.

Topik:

1. Seratus hari pertama

2.Pemerintahan

Komen:

1. Memang tak cukup buat menghakimi

2. Yang masih akan berkuasa sampai 2014

2. Tapi pada masa "pembuka" ini, perlu dikatabaimva
Presiden Yudhoyono belum memberikan sesuatu yang
membuat publik optimistis akan keberhasilan seluruh
programnya.

Topik:

1. Presiden Yudhoyono

2. @ (Presiden Yudhoyono)

3. Sesuatu

Komen:

1. Tapi pada masa "pembuka" ini, perlu dikatakan

2. belum memberikan

3. yang membuat publik optimistis akan keberhasilar
seluruh programnya.

3. Masih banyak waktu untuk mengejar "target" yang
luput di seratus hari pertama, termasuk untuk
memperbaiki efektivitas kerja pemerintah.

Topik:

1. Waktu

2. @ (masih banyak waktu)

3. "target"

4. @ (masih banyak waktu)

Komen:

1. Masih banyak

2. Untuk mengejar

3. Yang luput di seratus hari pertama

4. Termasuk untuk memperbaiki efektivitas kerja
pemerintah

4. Asalkan, sikap kepemimpinan Presiden ikut berubah:
lebih berani mengambil tindakan tegas di saat yang
tepat.

Topik:

1. Sikap kepemimpinan Presiden
2. Lebih berani
Komen:
1. Asalkan, ikut berubah
2. Mengambil tindakan tegas di saat yang tepat
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LAMPIRAN 3
Teks Opini 3: “Sang Kerbau Masuk Istana” (SKMI)

Apa yang dipikirkan para demonstran ketika menghssakor kerbau untuk
memprotes Presiden Susilo Bambang Yudhoyono? MemBussiden kesal,
ngambek, merasa tak dihargai, lalu mundur? Atawdsek menarik perhatian
publik sebagai yang pertama mengajak kerbau urgisla di Bundaran Hotel
Indonesia?

Jawabannya tak terlalu penting. Kadang kala rassagéarena satu dan
lain sebab-bisa mendatangkan kegilaan mendadakdridedulyadi, seorang
penonton sepak bola di Stadion Senayan, geregegdihainpemain PSSI tak
kuasa menandingi kesebelasan Oman. la melompadr,pagsuk lapangan hijau,
merebut bola dari kaki pemain PSSI, dan menggigagsampai gawang lawan-
sebelum diringkus petugas.

Seandainya pun Hendry mencetak gol, ia sangat wariask tahu "gol"-
nya tak mengubah apa-apa. Bila publik terkesanirbpedi kepadanya, itu
lantaran ia "mewakili" perasaan orang banyak yaecpwa terhadap permainan
PSSI.

Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundarandkdl, pasti tahu
kabinet tak akan goyang, Presiden tak beringsutikeelpun dari kursinya. Si
penggeret kerbau mendapat banyak liputan mediangkali ada juga sebagian
masyarakat yang terwakili aspirasinya-karena urug&ank Century yang
digerujuk Rp 6,7 triliun, pagar mahal Istana, mebdwah menteri, atau isu lain.

Si pemrotes tak akan mendapat lebih dari itu. Mald nakal itu
mengundang antipati sebagian orang untuk sejunidasiam Satu yang terpenting,
olok-olok itu langsung berbalik menuding muka sendBila "bapak” negeri
disamakan dengan kerbau, pasti banyak di antaaa ehak-anak” negeri, yang
menolak keras disebut gudel-anak kerbau dengarrdasan jauh di belakang
induknya.

Orang Toraja pasti punya keberatan sendiri. Bagyatadi kawasan
Provinsi Sulawesi Selatan itu, kerbau bukan birgts@mbarangan. Karembau
merupakan hewan paling penting dalam kehidupamlsogual, dan kepercayaan,
bahkan alat ukur status sosial.

Agak mengerikan membayangkan demo tandingan yanggkmu
dilakukan pendukung Presiden. Kalau mereka menganggang pemimpin
"macan” atau "banteng”, akankah Bundaran HI suaturfanti menjadi semacam
taman margasatwa?

Kita tahu, protes memang lazim dilakukan dengaiprelss dipompa habis.
Maksudnya jelas untuk merebut perhatian dan meal@pt tekanan agar
pemerintah melakukan perbaikan sesuai dengan keingiemrotes. Pemerintah
sangat mudah memilih: mengikuti keinginan pemrosésu menolak. Tentu
pemerintah punya kaki-tangan untuk menyaring prgtesy punya dasar kuat,
dan mana yang asal njeplak. Perbaikan merupakaabgwterbaik atas protes
yang didukung fakta jelas.

Perlu disadari, perbaikan sebaik apa pun tak akamyemangkan semua
orang. Maka protes dan kritik-bila pemerintah talermbangkitkan kembali
kebiasaan orde yang doyan membungkam pendapat-&kdin selalu muncul.
Tanpa ketahanan saraf yang terlatih, mereka yangemmea kritik akan mudah

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



135

berkeluh kesah, gampang terpancing menumpahkan-wmeds atau mulai
tergoda untuk mengambil jalan "keras".

Sebaliknya, kritik yang disampaikan tanpa tata krgustru menurunkan
mutu kritik itu. Salah-salah sang pemrotes malgeneamus dalam urusan pidana.
Meskipun Mahkamah Konstitusi sudah menghapus dsal pgnghinaan presiden
dan wakil presiden dari Kitab Undang-Undang HukuidaRa, masih tersedia
sejumlah pasal untuk menghukum pelaku penghinaitan PBesiden terganggu, ia
bisa mengadu ke polisi.

Maka bukan aturan lebih ketat yang diperlukan, mkén cara
komunikasi yang lebih sehalEMPO, 8 Februari 2010).

Penjabaran Teks Opini 3

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf/
Penalaran
1 Pembuka/| 1. Apa yang dipikirkan para demonstran ketika menghela
Deduktif seekor kerbau untuk memprotes Presiden Susilo Bagrba
Yudhoyono?
Topik:
1. Apa

2. (para demonstran)

3. @ (para demonstran)

Komen:

1. Yang dipikirkan para demonstran

2. Ketika menghela seekor kerbau

3. Memprotes Presiden Susilo Bambang Yudhoyono?

2. Membuat Presiden kesal, ngambek, merasa tak diharga
lalu mundur?

Topik:

1. @ (para demonstran)

2. Presiden

3. D (presiden)

4. D (presiden)

5. (presiden)

Komen:

1. Membuat

2.Kesal

3. Ngambek

4. Merasa tak dihargai

5. Lalu mundur

3. Atau sekadar menarik perhatian publik sebagai yang
pertama mengajak kerbau unjuk rasa di Bundaranl Hote
Indonesia?

Topik:

1. @ (para demonstran)

2. Sebagai yang pertama

Komen:

1. Atau sekadar menarik perhatian publik

2. Mengajak kerbau unjuk rasa di Bundaran Hotel Indi@te
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)

Pembuka/| 1. Jawabannya tak terlalu penting.
Deduktif | Topik:
(dengan | Jawabannya
paragraf | Komen:
ke-3) Tak terlalu penting
2. Kadang kala rasa gemas -karena satu dan lain sebab
bisa mendatangkan kegilaan mendadak.
Topik:
Rasa gemas -karena satu dan lain sebab-
Komen:
Kadang kala bisa mendatangkan kegilaan mendadak
3. Hendry Mulyadi, seorang penonton sepak bola dii@tag
Senayan, geregetan melihat pemain PSSI tak kuasa
menandingi kesebelasan Oman.
Topik:
1. Hendry Mulyadi, seorang penonton sepak boftatilion
Senayan,
2. Pemain PSSI
Komen:
1. Geregetan melihat
2. Tak kuasa menandingi kesebelasan Oman
4. la melompati pagar, masuk lapangan hijau, merediat b
dari kaki pemain PSSI, dan menggiringnya sampai
gawang lawan-sebelum diringkus petugas.
Topik:
1l.la
2.9 (ia)
3.9 (ia)
4.0 (ia)
5.9 (ia)
Komen:
1. Melompati pagar,
2. Masuk lapangan hijau,
3. Merebut bola dari kaki pemain PSS,
4. Menggiringnya sampai gawang lawan-
5. Sebelum diringkus petugas
Pembuka | 1. Seandainya pun Hendry mencetak gol, ia sangat wara

untuk tahu "gol"-nya tak mengubah apa-apa.
Topik:
1. Hendry;
2. la
3."Gol"-nya
Komen:
1. Seandainya pun mencetak gol
2. Sangat waras untuk tahu
3. Tak mengubah apa-apa.

2. Bila publik terkesan bersimpati kepadanyaldtiaran ia
"mewakili" perasaan orang banyak yang kecewa teqnad
permainan PSSI.

Topik:

1. Publik

S

2. tu
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3. Perasaan orang banyak

Komen:

1. Bila terkesan bersimpati kepadanya

2. lantaran "mewakili"

3. yang kecewa terhadap permainan PSSI.

Isi/ 1. Siapa pun yang menghadirkan kerbau di Bundaran
Deduktif HI, dia pasti tahu kabinet tak akan goyang, Preside
tak beringsut sebuku pun dari kursinya.
Topik:
1. Siapa pun
2. Dia
3. Kabinet
4. Presiden
Komen:
1. Yang menghadirkan kerbau di Bundaran Hl
2. Pasti tahu
3. Tak akan goyang
4. Tak beringsut sebuku pun dari kursinya
2. Si penggeret kerbau mendapat banyak liputan medj
barangkali ada juga sebagian masyarakat yang
terwakili aspirasinya-karena urusan Bank Century
yang digerujuk Rp 6,7 triliun, pagar mahal Istana,
mobil mewah menteri, atau isu lain.
Topik:
1. Sipenggeret kerbau
2. Ada juga sebagian masyarakat
3. Urusan Bank Century
4. @ (urusan) Pagar mahal Istana
5. @ (urusan) Mobil mewah menteri
6. @ (urusan) Isu lain
Komen:
1. Mendapat banyak liputan media
2. Barangkali yang terwakili aspirasinya
3. Yang digerujuk Rp 6,7 triliun
4. @
5.0
6. @
Isi/ 1. Si pemrotes tak akan mendapat lebih dari itu.
Deduktif | Topik:
Si pemrotes
Komen:

Tak akan mendapat lebih dari itu.

2. Malah ide nakal itu mengundang antipati sebagiangr
untuk sejumlah alasan.
Topik:
Ide nakal itu
Komen:
Malah mengundang antipati sebagian orang untukntaju
alasan.

3. Satu yang terpenting, olok-olok itu langsung bekbal
menuding muka sendiri.
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Topik:

1. Satu

2. Olok-olok itu

3. @ (olok-olok itu langsung berbalik)
Komen:

1. Yang terpenting

2. Langsung berbalik

3. Menuding muka sendiri

4. Bila "bapak" negeri disamakan dengan kerbau, pasti
banyak di antara kita, "anak-anak" negeri, yangotesn
keras disebut gudel-anak kerbau dengan kecerdassihan
di belakang induknya.

Topik:

1. "Bapak" negeri

2. “Anak-anak” negeri

3. @ (pasti banyak di antara kita, "anak-anak" negeng

menolak keras)

4. Anak kerbau

Komen:

1. Bila disamakan dengan kerbau

2. Pasti banyak di antara kita yang menolak keras

3. Disebut gudel

4. Dengan kecerdasan jauh di belakang induknya

Isi/
Deduktif

1. Orang Toraja pasti punya keberatan sendiri.
Topik:
Orang Toraja
Komen:
Pasti punya keberatan sendiri

j

2. Bagi rakyat di kawasan Provinsi Sulawesi Selatan it
kerbau bukan binatang sembarangan.
Topik:
Kerbau
Komen:
Bagi rakyat di kawasan Provinsi Sulawesi Selatarbitikan
binatang sembarangan

3. Karembau merupakan hewan paling penting dalam
kehidupan sosial, ritual, dan kepercayaan, bahkdn a
ukur status sosial.

Topik:

1. Karembau

2. Hewan

3. @ (karembau)

Komen:

1. Merupakan

2. Paling penting dalam kehidupan sosial, ritual, dan
kepercayaan

3. Bahkan alat ukur status sosial

Isi/
Deduktif

1. Agak mengerikan membayangkan demo tandingan y3
mungkin dilakukan pendukung Presiden.
Topik:
1. Agak mengerikan

2. Demo tandingan
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Komen:
1. Membayangkan
2. Yang mungkin dilakukan pendukung Presiden

2. Kalau mereka menganggap sang pemimpin "macan”
"banteng", akankah Bundaran HI suatu hari nantijat#n
semacam taman margasatwa?

Topik:

1. Mereka

2. Sang pemimpin

3. @ (sang pemimpin)

4. Bundaran Hi

Komen:

1. Kalau menganggap

2."macan"

3. Atau "banteng"

4. Akankah suatu hari nanti menjadi semacam ta
margasatwa?

Isi/
Deduktif

1. Kita tahu, protes memang lazim dilakukan dengan
ekspresi dipompa habis.

Topik:
1. Kita
2. Protes
3. Ekspresi
Komen:
1. Tahu

2. Memang lazim dilakukan
3. Dipompa habis

2. Maksudnya jelas untuk merebut perhatian dan
menciptakan tekanan agar pemerintah melakukan
perbaikan sesuai dengan keinginan pemrotes.

Topik:

1. Maksudnya

2. @ (maksudnya jelas)

3. @ (maksudnya jelas)

4. Pemerintah

Komen:

1. Jelas

2. Untuk merebut perhatian

3. (Untuk) menciptakan tekanan

4. Agar melakukan perbaikan sesuai dengan keinginan
pemrotes

atau

Mman

3. Pemerintah sangat mudah memilih: mengikutidieian
pemrotes atau menolak.
Topik:
1. Pemerintah
2. @ (pemerintah)
3. @ (pemerintah)
Komen:
1. sangat mudah memilih
2. mengikuti keinginan pemrotes
3. menolak

5. Tentu pemerintah punya kaki-tangan untuk menyaring
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protes yang punya dasar kuat, dan mana yang asadkj

Topik:

1. Pemerintah

2. Protes

3. @ (mana)
Komen:

1. Tentu punya kaki-tangan untuk menyaring

2. Yang punya dasar kuat

3. Yang asal njeplak

6. Perbaikan merupakan jawaban terbaik atas protep yan
didukung fakta jelas.

Topik:
1. Perbaikan
2. Jawaban
3. Protes
Komen:
1. Merupakan
2. Terbaik

3. Yang didukung fakta jelas

Isi/
Deduktif

1. Perlu disadari, perbaikan sebaik apa pun tak akan
menyenangkan semua orang.

Topik:

Perbaikan

Komen:

Perlu disadari, sebaik apa pun tak akan menyenarsgtaua

orang

2. Maka protes dan kritik-bila pemerintah tak
membangkitkan kembali kebiasaan orde yang doyan
membungkam pendapat kritis-akan selalu muncul.

Topik:

1. Protes dan kritik
2. Pemerintah
3. Kebiasaan orde
Komen:
1. Maka akan selalu muncul
2. Bila tak membangkitkan kembali
3. Yang doyan membungkam pendapat kritis

3. Tanpa ketahanan saraf yang terlatih, mereka yang
menerima kritik akan mudah berkeluh kesah, gampan
terpancing menumpahkan unek-unek, atau mulai terg
untuk mengambil jalan "keras".

=d*]

Topik:
1. Tanpa ketahanan saraf
2. Mereka
3. @ (mereka yang menerima kritik)
4. @ (mereka yang menerima Kritik)
5. @ (mereka yang menerima Kkritik)
6. @ (mereka yang menerima Kritik)
Komen:

1. Yang terlatih
2. Yang menerima kritik
3. Akan mudah berkeluh kesah
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4. Gampang terpancing

5. Menumpahkan unek-unek
6. Mulai tergoda

7. Mengambil jalan "keras"

10 Isi 1. Sebaliknya, kritik yang disampaikan tanpa tata lkeram
justru menurunkan mutu kritik itu.

Topik:

kritik

Komen:

Sebaliknya, yang disampaikan tanpa tata kramaujustr

menurunkan mutu Kritik itu

2. Salah-salah sang pemrotes malah terjerumus dalam
urusan pidana.

Topik:

Sang pemrotes

Komen:

Salah-salah malah terjerumus dalam urusan pidana.

3. Meskipun Mahkamah Konstitusi sudah menghapus dua
pasal penghinaan presiden dan wakil presiden dabK
Undang-Undang Hukum Pidana, masih tersedia sejumlah
pasal untuk menghukum pelaku penghinaan.

Topik:

1. Mahkamah Konstitusi
2. Sejumlah pasal untuk menghukum pelaku penghinaan

Komen:

1. Meskipun sudah menghapus dua pasal penghinaan
presiden dan wakil presiden dari Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana

2. Masih tersedia

4. Bila Presiden terganggu, ia bisa mengadu ke
polisi.

Topik:

1. Presiden

2. la

Komen:

1. Bila terganggu

2. Bisa mengadu ke polisi

11 Penutup/ | 1. Maka bukan aturan lebih ketat yang diperlukan,
Induktif melainkan cara komunikasi yang lebih sehat.
(dengan | Topik:
paragraf | 1. Aturan lebih ketat
ke-10) 2. Melainkan cara komunikasi

Komen:
1. Bukan yang diperlukan

2. Yang lebih sehat
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LAMPIRAN 4
Teks Opini 4: “Sikap Presiden dalam Episode Akhir Century” (SRQE

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnygptiala pilihan selain
mengambil alih tanggung jawab kebijakan penyelam&ank Century. Sebagai
orang nomor satu pemerintahan negara yang mengstatm presidensial, di
pundak Presidenlah terletak tanggung jawab sembgakan eksekutif. Para
menteri hanya membantu presiden menjalankan progesuomai dengan kebijakan
yang digariskan.

Walau agak terlambat, Presiden harus berani "palsadgn” melindungi
dua orang kepercayaannya yang kini menjadi sasamapak Panitia Khusus Hak
Angket Century, yakni Wakil Presiden Boediono darentéri Keuangan Sri
Mulyani. Bila benar Yudhoyono merencanakan sebudatp di depan rakyat
tentang bailout Century, diharapkan ia tegas maskain posisinya. Bahwa dialah
pihak yang berkewajiban memikul risiko apa pun yamgncul dari kebijakan
penyelamatan Century.

Keberanian membela anak buahnya itu seharusnyauhge@k awal.
Ketika Pansus ramai berdebat perlu-tidaknya mendtead Kepala Negara, tak
ada salahnya dia bicara. Kalaupun para politikusagn ternyata bersikap tak
terpuji selama berhadapan dengan Presiden, yangangetrarus dihormati, toh
rakyat bisa menilai mana loyang mana pula emasnya.

Jika Presiden berani mengambil oper risiko itucays banyak nilai plus
untuk Yudhoyono. la akan dicatat sejarah sebagaimppin berjiwa ksatria yang
siap berada di depan dalam situasi kritis manakeldakannya diserang habis-
habisan. la akan dikenang sebagai pemimpin andag ytampil manakala
pembantunya sebagai "terperiksa" seperti diintesidlgagkap dengan kata-kata
kasar sebagian legislator.

Betapapun bisingnya, kegaduhan politik ini bisa yedatkan demokrasi
kita manakala pemegang kekuasaan legislatif danekek$ bertindak
proporsional. Panitia Khusus perlu membuka matéh@ekelemahan kebijakan
penyelamatan Century itu. Sebaliknya, Presiden lpagas menjelaskan kebijakan
penyelamatan yang menelan dana Rp 6,7 triliun ok lgairem itu.

Yudhoyono mempunyai kesempatan bagus untuk melakykakarena
sejauh ini tak ada pelanggaran pidana-misalnya nmaeliran dana haram atau
memperkaya diri atau orang lain lewat penyelam@mmtury-ditemukan atas para
pembantunya. Bahkan, tidak seperti desas-desus baengak cepat, belum
ditemukan aliran dana Century untuk partai penygk&nesiden atau keluarga
Istana.

Penegasan Presiden ini penting untuk menggarishavediva kebijakan
menyelamatkan bank gagal berdampak sistemik olehbaetunya itu sudah
benar dan atas sepengetahuannya.

Ranah politik memang tidak steril dari pelbagai é®pngan jangka
pendek. Pasti ada kekuatan politik yang sedangikierpntuk menjatuhkan
Presiden dalam kasus Century ini. Tapi, bila deekuiasaan Presiden harus
mengorbankan pembantunya yang tak bersalah-melashiuffle kabinet atau
barter atau pertukaran bentuk apa pun-perlu disddhmwa "rongrongan” lawan
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politik itu tak akan berhenti sampai di situ. Targerikutnya pastilah kursi yang
sedang diduduki Presiden sendiri.

Karena itu, Presiden harus secara terbuka menyatakap pintu untuk
tawar-menawar ini. Bila Yudhoyono menegaskan taknakencopot Boediono
dan Sri Mulyani, posisi itu niscaya akan merontokkgaya sebagian anggota
Panitia Khusus yang terkesan ngebet menjatuhkan odaag itu ketimbang
mencari kebenaran.

Proses politik skandal Century sebentar lagi akarakhir. Kalaupun,
misalnya, rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyahetapkan rekomendasi
terhadap pejabat tertentu yang diduga bersalahmdplases bailout, tak usah
panik. Hal itu harus dipahami sebagai sebuah p&aagapolitik atas hasil
penyelidikan. Kebenarannya harus diuji lebih jauh.

Bila Panitia Khusus menduga ada pelanggaran pidanajan itu harus
dibawa ke ranah hukum. Proses hukumlah yang biseastékan apakah
seseorang bersalah atau sebaliknya. Komisi Penthsean Korupsi bisa
mengambil peran penting kalau dalam skandal iniiadi&asi korupsi. Polisi dan
jaksa juga bisa menindaklanjuti rekomendasi Pankassekiranya diduga telah
terjadi kejahatan perbankan.

Setelah itu, tinggallah Presiden dan partai pendgkya mengevaluasi
koalisi partai penyokong pemerintah yang ternyaeanws Kasus Century
semestinya membuka mata bahwa koalisi pendukunghdfuho tak ubahnya
kumpulan "musuh dalam selimut" yang siap menikann lsglakang. Terlalu naif
bila koalisi dipertahankan, sementara tusukan dasukan terus dihunjamkan ke
kubu yang berkuasa.

Presiden Yudhoyono harus berani menegaskan sikfyk uidak lagi
berkompromi. Apa pun risikonyalEMPO, 1 Maret 2010).

Penjabaran Teks Opini 4

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf/
Penalaran
1 Pembuka/| 1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sesungguhnya
Deduktif tak punya pilihan selain mengambil alih tanggung
jawab kebijakan penyelamatan Bank Century.
Topik:

1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
2. @ (Presiden Susilo Bambang Yudhoyono)
Komen:
1. Sesungguhnya tak punya pilihan
2. Selain mengambil alih tanggung jawab kebijakan
penyelamatan Bank Century.

2. Sebagai orang nomor satu pemerintahan negara yang
menganut sistem presidensial, di pundak Presidenlah
terletak tanggung jawab semua kebijakan eksekutif.

Topik:

1. @ (presiden)
2. Negara
3. Tanggung jawab semua kebijakan eksekutif
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Komen:
1. Sebagai orang nomor satu pemerintahan
2. Yang menganut sistem presidensial
3. Terletak di pundak Presiden

3. Para menteri hanya membantu presiden menjalankan
program sesuai dengan kebijakan yang digariskan.
Topik:
1. Para menteri
2. @ (para menteri hanya membantu presiden)
3. Sesuai dengan kebijakan
Komen:
1. Hanya membantu presiden
2. Menjalankan program
3. Yang digariskan

Isi/ 1. Walau agak terlambat, Presiden harus berani
Induktif "pasang badan" melindungi dua orang
kepercayaannya yang kini menjadi sasaran tembak
Panitia Khusus Hak Angket Century, yakni Wakil
Presiden Boediono dan Menteri Keuangan Sri
Mulyani.
Topik:
1. Presiden
2. @ (presiden)
3. Dua orang kepercayaannya, yakni Wakil Presiden
Boediono dan Menteri Keuangan Sri Mulyani
Komen:
1. Walau agak terlambat, harus berani "pasang badan”
2. Melindungi
3. Yang kini menjadi sasaran tembak Panitia Khusus
Hak Angket Century
2. Bila benar Yudhoyono merencanakan sebuah pidato
di depan rakyat tentang bailout Century, diharapkan
ia tegas menjelaskan posisinya.
Topik:
1. Yudhoyono
3.1a
Komen:
1. Bila benar merencanakan sebuah pidato di depgat
tentang bailout Century
2. diharapkan tegas menjelaskan posisinya.
3. Bahwa dialah pihak yang berkewajiban memikul risko
apa pun yang muncul dari kebijakan penyelamatan
Century.
Topik:
1. Dialah
2. Risiko apa pun
Komen:
1. Pihak yang berkewajiban memikul
2. Yang muncul dari kebijakan penyelamatan Century
Isi/ 1. Keberanian membela anak buahnya itu seharusnya
Deduktif muncul sejak awal.
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Topik:

Keberanian membela anak buahnya itu
Komen:

seharusnya muncul sejak awal.

2. Ketika Pansus ramai berdebat perlu-tidaknya
menghadirkan Kepala Negara, tak ada salahnya dia
bicara.

Topik:

1. Pansus

2. Dia

Komen:

1. Ketika ramai berdebat perlu-tidaknya menghadirka
Kepala Negara

2. Tak ada salahnya bicara

3. Kalaupun para politikus Senayan ternyata bersi&kp t
terpuji selama berhadapan dengan Presiden, yang
memang harus dihormati, toh rakyat bisa menilaianan
loyang mana pula emasnya.

Topik:

1. Para politikus Senayan

2. g (presiden)

3. Rakyat

Komen:

1. Kalaupun ternyata bersikap tak terpuji selama lzkpan
dengan Presiden

2. Yang memang harus dihormati

3. Toh bisa menilai mana loyang mana pula emasnya

Isi/
Deduktif

1. Jika Presiden berani mengambil oper risiko itucays
banyak nilai plus untuk Yudhoyono.

Topik:
1. Presiden
2. Banyak nilai plus

Komen:
1. Jika berani mengambil oper risiko itu
2. Niscaya untuk Yudhoyono.

2. la akan dicatat sejarah sebagai pemimpin berjiatrilas
yang siap berada di depan dalam situasi kritis kelaa
kebijakannya diserang habis-habisan.

Topik:
1. la
2. Sebagai pemimpin
3. @ (pemimpin)
4. Manakala kebijakannya
Komen:
1. Akan dicatat sejarah
2. Berjiwa ksatria
3. Yang siap berada di depan dalam situasi kritis
4. Diserang habis-habisan

3. la akan dikenang sebagai pemimpin andal yang tamp
manakala pembantunya sebagai "terperiksa" seperti
diinterogasi-lengkap dengan kata-kata kasar sebagia
legislator.
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Topik:

1. la

2. Pemimpin andal

3. Pembantunya sebagai "terperiksa"

Komen:

1. Akan dikenang

2. Yang tampil

3. Seperti diinterogasi-lengkap dengan kata-kata kasar

sebagian legislator

Isi/
Deduktif

1. Betapapun bisingnya, kegaduhan politik ini bisa
menyehatkan demokrasi kita manakala pemegang
kekuasaan legislatif dan eksekutif bertindak prejooral.

Topik:
1. Kegaduhan politik ini
2. Pemegang kekuasaan legislatif dan eksekutif
Komen:
1. Betapapun bisingnya, bisa menyehatkan demokra|
kita
2. Manakala bertindak proporsional

2. Panitia Khusus perlu membuka mata perihainkalan
kebijakan penyelamatan Century itu.

Topik:

Panitia Khusus

Komen:

Perlu membuka mata perihal kelemahan kebijakan
penyelamatan Century itu

2. Sebaliknya, Presiden juga harus menjelaskan
kebijakan penyelamatan yang menelan dana Rp 6,7
triliun di bank gurem itu.

Topik:
1. Presiden
2. Kebijakan penyelamatan
Komen:
1. Sebaliknya, juga harus menjelaskan
2. Yang menelan dana Rp 6,7 triliun di bank gurem it

c

Isi

1. Yudhoyono mempunyai kesempatan bagus untuk
melakukannya karena sejauh ini tak ada pelanggaran
pidana-misalnya menerima aliran dana haram atau
memperkaya diri atau orang lain lewat penyelamatan
Century-ditemukan atas para pembantunya.

Topik:

1. Yudhoyono

2. Tak ada Pelanggaran pidana

3. @ (para pembantunya)

4. @ (para pembantunya)

Komen:

1. Mempunyai kesempatan bagus untuk melakukannya

2. Sejauh ini ditemukan atas para pembantunya

3. Misalnya menerima aliran dana haram

4. Memperkaya diri atau orang lain lewat penyelamat
Century
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2. Bahkan, tidak seperti desas-desus yang becbjad,
belum ditemukan aliran dana Century untuk partai
penyokong Presiden atau keluarga Istana.

Topik:

Aliran dana Century

Komen:

Bahkan, tidak seperti desas-desus yang berbiak, deggam

ditemukan untuk partai penyokong Presiden atauakgéu

Istana
Isi/ 1. Penegasan Presiden ini penting untuk menggarisbawah
Induktif bahwa kebijakan menyelamatkan bank gagal berdampak
(dengan sistemik oleh pembantunya itu sudah benar dan atas
paragraf sepengetahuannya.
ke-6) Topik:

1. Penegasan Presiden ini

2. Kebijakan menyelamatkan bank gagal berdampak sistem
oleh pembantunya itu

Komen:

1. Penting untuk menggarisbawahi

2. Sudah benar dan atas sepengetahuannya

Isi/ 1. Ranah politik memang tidak steril dari pelbagai
Deduktif kepentingan jangka pendek.
Topik:
Ranah politik
Komen:

Memang tidak steril dari pelbagai kepentingan jang&ndek

2. Pasti ada kekuatan politik yang sedang berpikinkint
menjatuhkan Presiden dalam kasus Century ini.
Topik:
1. Kekuatan politik
2. @ (kekuatan politik yang sedang berpikir untuk
menjatuhkan Presiden dalam kasus Century ini)
Komen:
1. Yang sedang berpikir untuk menjatuhkan Presiden
dalam kasus Century ini
2. Pasti ada

3. Tapi, bila demi kekuasaan Presiden harus
mengorbankan pembantunya yang tak bersalah-
melalui reshuffle kabinet atau barter atau pertukaran
bentuk apa pun-perlu disadari bahwa "rongrongan”
lawan politik itu tak akan berhenti sampai di situ.

Topik:
1. Presiden
2. Pembantunya
3. O (tapi, bila demi kekuasaan Presiden harus
mengorbankan pembantunya yang tak bersalah)
4. @ (presiden)
5. "Rongrongan" lawan politik itu
Komen:
1. Tapi, bila demi kekuasaan harus mengorbankan
2. Yang tak bersalah
3. Melalui reshuffle kabinet atau barter atau pertakar
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bentuk apa pun-
4. Perlu disadari
5. Tak akan berhenti sampai di situ

4. Target berikutnya pastilah kursi yang sedang didudu

Presiden sendiri.

Topik:
1. Pastilah kursi
2. @ (pastilah kursi yang sedang diduduki Presiden

sendiri)

Komen:
1. Yang sedang diduduki Presiden sendiri
2. Target berikutnya

9 Isi/ 1. Karena itu, Presiden harus secara terbuka menyatakap
Deduktif pintu untuk tawar-menawar ini.
Topik:
Presiden
Komen:
Karena itu, harus secara terbuka menyatakan turip p
untuk tawar-menawar ini
2.Bila Yudhoyono menegaskan tak akan mencopot Boed
dan Sri Mulyani, posisi itu niscaya akan merontokka
upaya sebagian anggota Panitia Khusus yang terkesan
ngebet menjatuhkan dua orang itu ketimbang mencari
kebenaran.
Topik:
1. Yudhoyono
2. Posisi itu
3. Upaya sebagian anggota Panitia Khusus
4. g (upaya sebagian anggota Panitia Khusus)
Komen:
1. Bila menegaskan tak akan mencopot Boediono dan S
Mulyani
2. Niscaya akan merontokkan
3. Yang terkesan ngebet menjatuhkan dua orang itu
4. Ketimbang mencari kebenaran
10 Penutup/ | 1. Proses politik skandal Century sebentar lagi akan
Deduktif berakhir.

Topik:

Proses politik skandal Century
Komen:

Sebentar lagi akan berakhir

2. Kalaupun, misalnya, rapat paripurna Dewan
Perwakilan Rakyat menetapkan rekomendasi
terhadap pejabat tertentu yang diduga bersalah
dalam proses bailout, tak usah panik.

Topik:

1. Rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat

2. Pejabat tertentu

3. g (presiden)

Komen:

1. Kalaupun, misalnya, menetapkan rekomendasi

2. Yang diduga bersalah dalam proses bailout
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3. Tak usah panik.

3. Hal itu harus dipahami sebagai sebuah pernyatdiik pg
atas hasil penyelidikan.
Topik:
1. Halitu
2. Sebagai sebuah pernyataan politik
Komen :
1. Harus dipahami
2. Atas hasil penyelidikan

4. Kebenarannya harus diuji lebih jauh.
Topik:
Kebenarannya
Komen:
Harus diuji lebih jauh

11

Penutup/
Deduktif

1. Bila Panitia Khusus menduga ada pelanggaran
pidana, temuan itu harus dibawa ke ranah hukum.
Topik:
1. Panitia khusus
2. Temuan itu
Komen:
1. Bila menduga ada pelanggaran pidana
2. Harus dibawa ke ranah hokum

2. Proses hukumlah yang bisa memastikan apakalorsag
bersalah atau sebaliknya.

Topik:

1. Proses hukumlah

2. Seseorang

Komen:

1. Yang bisa memastikan

2. Apakah bersalah atau sebaliknya

3. Komisi Pemberantasan Korupsi bisa mengambil peran
penting kalau dalam skandal ini ada indikasi korups
Topik:
1. Komisi Pemberantasan Korupsi
2. Indikasi korupsi
Komen:
1. Bisa mengambil peran penting
2. Kalau dalam skandal ini ada

4. Polisi dan jaksa juga bisa menindaklanjuti rekonasind
Pansus jika sekiranya diduga telah terjadi kejathata
perbankan.

Topik:

1. Polisi dan jaksa

2. Kejahatan perbankan

Komen:

1. Juga bisa menindaklanjuti rekomendasi Pansus
2. Jika sekiranya diduga telah terjadi

12

Penutup/
Deduktif

1. Setelah itu, tinggallah Presiden dan partai penadgiya
mengevaluasi koalisi partai penyokong pemerintatgyal
ternyata semu.

Topik:
1. Tinggallah Presiden dan partai pendukungnya
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2. Kaoalisi partai penyokong pemerintah
Komen:

1. Setelah itu, mengevaluasi

2. Yang ternyata semu.

2. Kasus Century semestinya membuka mata bahwa kox
pendukung Yudhoyono tak ubahnya kumpulan "musu
dalam selimut” yang siap menikam dari belakang.

Topik:

1. Kasus Century

2. Koalisi pendukung Yudhoyono

3. Kumpulan "musuh dalam selimut”
Komen:

1. Semestinya membuka mata

2. Tak ubahnya

3. Yang siap menikam dari belakang

3. Terlalu naif bila koalisi dipertahankan, sementasaukan
demi tusukan terus dihunjamkan ke kubu yang begug

Topik:
1. Koalisi
2. Tusukan demi tusukan
3. Ke kubu
Komen:
1. Terlalu naif bila diperthankan
2. Sementara terus dihunjamkan
3. Yang berkuasa

13

Penutup/
Deduktif

1. Presiden Yudhoyono harus berani menegaskan sikap
untuk tidak lagi berkompromi.

Topik:
1. Presiden Yudhoyono
2. @ (Presiden Yudhoyono)

Komen:
1. Harus berani menegaskan sikap
2. Tidak lagi berkompromi

alisi
h

2. Apa pun risikonya.
Topik:

Risikonya

Komen:

Apa pun
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LAMPIRAN 5
Teks Opini 5: “Kembali Kunjungi Negeri Belanda” (KKNB)

Mestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidalcarse mendadak
membatalkan keberangkatannya ke Belanda. Membat&lkaungan kenegaraan
adalah hal biasa, tapi jika itu dilakukan hanyadvapa menit sebelum pesawat
lepas landas-saat rombongan sudah dijamu minunrlamaedatang dan bagasi
sudah dinaikkan ke pesawat-artinya ada yang talesbelalam manajemen
pemerintahan kita.

Barangkali ini soal informasi yang tak lengkap. &&an Presiden
mendapat kabar bahwa aktivis Republik Maluku Selataenggugat ke
pengadilan Belanda meminta Yudhoyono ditangkap.gYdipersoalkan adalah
pelanggaran hak asasi manusia di Maluku. Gugatarasilikkan beberapa hari
sebelum Yudhoyono bertolak. Nyatanya gugatan itwolak pengadilan.
Keputusan itu keluar sehari setelah Presiden mexiidaat kunjungan.

Tak semestinya Presiden curiga bahwa pengadilandigelar untuk
menghina dirinya. Kort Geding, mahkamah yang mearnygan gugatan RMS,
memang didesain untuk secara cepat mengadili kasmwdata. Ini bukan
pengadilan hak asasi. Tingkatnya cuma setara demghkamah praperadilan di
pengadilan negeri. Apalagi, sebagai kepala neddresiden punya kekebalan
diplomatik-dan dijamin berulang kali oleh tuan rdm&arena itulah siapa pun
yang memberikan informasi keliru kepada Presidestimga ditindak.

Sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak balik kanastru
"kemenangan" bagi RMS. Menjadikan gugatan kelomgeparatis itu sebagai
alasan pembatalan hanya membesar-besarkan menegasgaungguhnya sudah
tak punya gigi. Di Belanda, keberadaan mereka takud pemerintah. Aktivis
RMS di pengasingan saat ini umumnya orang tua \akgpunya banyak
aktivitas. RMS bukan apa-apa jika dibandingkan dengktivis Gerakan Aceh
Merdeka di Swedia, sebelum perjanjian damai Heisink

Patut disayangkan jika Presiden mengharapkan singazam negeri
melalui pembatalan kunjungan kenegaraan itu. Bebetealangan nasionalis
memang memuji keputusan itu. Juga sebagian kalalstEm yang menganggap
Belanda patut diberi pelajaran. Sebelum ini, duslam sempat heboh dengan
beredarnya film Fitna yang menghina Islam dan Arg@ukarya Geert Wilders.
Geert adalah anggota parlemen Belanda dari Paeta¢lasan (PVV). la dikenal
kerap bersuara keras terhadap Islam dan kaum imigra

Dampak dari pembatalan itu jelas merugikan Ind@esiubungan
diplomatik jadi terganggu. Belanda memang tak mkragkan protes yang
berlebihan. Tapi sejumlah kerja sama yang siapedad mata jadi terbengkalai.
Sebelum penundaan, Belanda tengah menyiapkan lsajaa di bidang
penanggulangan banjir di lbu Kota. Juga menyiapkarna bareng di bidang
pertanian, sosial, dan kebudayaan.

Kekeliruan Presiden tak boleh diulangi. Mengorbankaibungan luar
negeri untuk memperbaiki citra di dalam negeri oukékap yang elok. Tak perlu
lagi bersikap play victim-memotretkan diri sebadarban untuk mendapat
simpati publik. Presiden harus menjadwal ulang kngan kenegaraan yang
sudah dipersiapkan matang oleh tuan rumah tersebut.

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



152

Tak ada salahnya jika Presiden memberikan sinyphd@ pemerintah
Belanda bahwa ia menyadari kekeliruannya. Toh, memgkesalahan adalah
sikap kesatria yang terpuji dan tak akan menguravigawa Kepala Negara.
Hubungan diplomatik dengan Belanda harus diperli@kigan menjadwal ulang
kunjungan. Hal itu harus dilakukan dengan sikamitelgarena "gangguan” RMS
bukan mustahil tetap akan muncul dalam rupa berb@@PO, 11 Oktober
2010).

Penjabaran Teks Opini 5

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf/
Penalaran
1 Pembuka/| 1. Mestinya Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidak
Deduktif secara mendadak membatalkan keberangkatannya ke
Belanda.

Topik:
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
Komen:

Mestinya tidak secara mendadak membatalkan
keberangkatannya ke Belanda

2. Membatalkan kunjungan kenegaraan adalah hal bias3,
tapi jika itu dilakukan hanya beberapa menit sabelu
pesawat lepas landas-saat rombongan sudah dijamu
minuman selamat datang dan bagasi sudah dinailkkan k
pesawat-artinya ada yang tak beres dalam manajemen
pemerintahan kita.

Topik:

1. Membatalkan kunjungan kenegaraan

2. Itu (membatalkan kunjungan kenegaraan)

3. Saat rombongan

4. Bagasi

5. Artinya

Komen:

1. Adalah hal biasa,

2. Tapi jika dilakukan hanya beberapa menit sebelusawat
lepas landas-

3. Sudah dijamu minuman selamat datang

4. Sudah dinaikkan ke pesawat-

5. Ada yang tak beres dalam manajemen pemerintahan kit

2 Isi/ 1. Barangkali ini soal informasi yang tak lengkap.
Deduktif | Topik:
Ini
Komen:

Barangkali soal informasi yang tak lengkap

2. Semula, Presiden mendapat kabar bahwa aktivis
Republik Maluku Selatan menggugat ke pengadilan
Belanda meminta Yudhoyono ditangkap.

Topik:
1. Presiden
2. Aktivis Republik Maluku Selatan
3. O (Aktivis Republik Maluku Selatan)
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Komen:
1. Semula, mendapat kabar bahwa
2. Menggugat ke pengadilan Belanda
3. Meminta Yudhoyono ditangkap

3. Yang dipersoalkan adalah pelanggaran hak asasi
manusia di Maluku.
Topik:
Yang dipersoalkan
Komen:
Adalah pelanggaran hak asasi manusia di Maluku

4. Gugatan dimasukkan beberapa hari sebelum
Yudhoyono bertolak.

Topik:

1. Gugatan

2. Yudhoyono

Komen:

1. Dimasukkan

2. Beberapa hari sebelum bertolak

5. Nyatanya gugatan itu ditolak pengadilan.
Topik:
Gugatan itu
Komen:
Nyatanya ditolak pengadilan

6. Keputusan itu keluar sehari setelah Presiden mextikiaat

kunjungan.

Topik:
1. Keputusan itu
2. Presiden

Komen:
1. Keluar
2. Sehari setelah membatalkan kunjungan

Isi/
Deduktif

1. Tak semestinya Presiden curiga bahwa pengadilan ity
digelar untuk menghina dirinya.
Topik:
1. Presiden
2. Pengadilan itu
Komen:
1. Tak semestinya curiga
2. Digelar untuk menghina dirinya

2. Kort Geding, mahkamah yang menyidangkan gugatar
RMS, memang didesain untuk secara cepat mengadil
kasus perdata.

Topik:
1. Kort Geding
2. Mahkamah

3. @ (Kort Geding, mahkamah yang menyidangkan
gugatan RMS, )
4. Kort Geding
Komen:
1. Memang didesain
2. Yang menyidangkan gugatan RMS,
3. Memang didesain
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5. Secara cepat mengadili kasus perdata

3. Ini bukan pengadilan hak asasi.
Topik:
Ini
Komen:
Bukan pengadilan hak asasi

4. Tingkatnya cuma setara dengan mahkamah praperad
di pengadilan negeri.
Topik:
Tingkatnya
Komen:
Cuma setara dengan mahkamah praperadilan di pémgadi
negeri

lan

5. Apalagi, sebagai kepala negara, Presiden punya
kekebalan diplomatik-dan dijamin berulang kali ole&n
rumah.

Topik:

1. Presiden

2. (presiden)

Komen:

1. Apalagi, sebagai kepala negara, punya kekebalan
diplomatik-

2. Dijamin berulang kali oleh tuan rumah

6. Karena itulah siapa pun yang memberikan informasi
keliru kepada Presiden mestinya ditindak.
Topik:
1. Siapa pun
2. @ (siapa pun yang memberikan informasi keliru
kepada Presiden)
Komen:
1. Karena itulah yang memberikan informasi keliru
kepada Presiden
2. Mestinya ditindak

Isi/
Induktif

1. Sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak balik

kanan justru "kemenangan" bagi RMS.

Topik:
1. Sikap Presiden Yudhoyono
2. @ (sikap Presiden Yudhoyono yang mendadak ba

kanan)

Komen:
1. Yang mendadak balik kanan
3. justru "kemenangan" bagi RMS

ik

2. Menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebagai
alasan pembatalan hanya membesar-besarkan merek
yang sesungguhnya sudah tak punya gigi.

Topik:
1. Menjadikan gugatan kelompok separatis itu sebag
alasan pembatalan
2. Mereka
Komen:
1. Hanya membesar-besarkan

a

ai

2. Yang sesungguhnya sudah tak punya gigi
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3. Di Belanda, keberadaan mereka tak diakui
pemerintah.

Topik:

Keberadaan mereka

Komen:

Di Belanda, tak diakui pemerintah

4. Aktivis RMS di pengasingan saat ini umumnya orang
tua yang tak punya banyak aktivitas.

Topik:
1. Aktivis RMS di pengasingan
2. Orangtua

Komen:
1. Saatini umumnya
2. Yang tak punya banyak aktivitas

5. RMS bukan apa-apa jika dibandingkan dengan
aktivis Gerakan Aceh Merdeka di Swedia, sebelum
perjanjian damai Helsinki.

Topik:

1. RMS

2. @ (RMS)
Komen:

1. Bukan apa-apa

2. Jika dibandingkan dengan aktivis Gerakan Aceh Mexd
di Swedia, sebelum perjanjian damai Helsinki

Isi/
Deduktif

1. Patut disayangkan jika Presiden mengharapkan simpd
dalam negeri melalui pembatalan kunjungan kenegara
itu.

Topik:

Presiden

Komen:

Patut disayangkan jika mengharapkan simpati daksgpem
melalui pembatalan kunjungan kenegaraan itu

e

At
Aa

2. Beberapa kalangan nasionalis memang memuji keput
itu.
Topik:
Beberapa kalangan nasionalis
Komen:
memang memuji keputusan itu

usa

3. Juga sebagian kalangan Islam yang menganggap Bel

patut diberi pelajaran.

Topik:
1. Juga sebagian kalangan Islam
2. Belanda

Komen:
1. Yang menganggap
2. Patut diberi pelajaran

and

4. Sebelum ini, dunia Islam sempat heboh dengan
beredarnya film Fitna yang menghina Islam dan Aty
karya Geert Wilders.

Topik:
1. Dunia Islam

2. Dengan beredarnya film Fitna karya Geert Wilders
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Komen:
1. Sebelum ini, sempat heboh
2. Yang menghina Islam dan Al-Quran

5. Geert adalah anggota parlemen Belanda dari Partai
Kebebasan (PVV).
Topik:
Geert
Komen:
Adalah anggota parlemen Belanda dari Partai Kelagbas
(PVV)

6. la dikenal kerap bersuara keras terhadap Islanialam
imigran.
Topik:
la
Komen:
Dikenal kerap bersuara keras terhadap Islam dam kau
imigran

Isi/
Deduktif

1. Dampak dari pembatalan itu jelas merugikan Ind@nesi
Topik:
Dampak dari pembatalan itu
Komen:
Jelas merugikan Indonesia

2. Hubungan diplomatik jadi terganggu.
Topik:
Hubungan diplomatik
Komen:
Jadi terganggu

3. Belanda memang tak mengeluarkan protes yang

berlebihan.

Topik:
1. Belanda
2. Protes

Komen:
1. Memang tak mengeluarkan
2. Yang berlebihan

4. Tapi sejumlah kerja sama yang siap di depan mdia ja
terbengkalai.
Topik:
1. Sejumlah kerja sama
2. @ (sejumlah kerja sama yang siap di depan mata)
Komen:
1. Yang siap di depan mata
2. Tapi jadi terbengkalai

5. Sebelum penundaan, Belanda tengah menyiapkan ke
sama di bidang penanggulangan banijir di Ibu Kota.
Topik:
Belanda
Komen:
Sebelum penundaan, tengah menyiapkan kerja sabidadtig

—.

penanggulangan banjir di Ibu Kota
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6. Juga menyiapkan kerja bareng di bidang pertanasials
dan kebudayaan.
Topik:
@ (Belanda)
Komen:
Juga menyiapkan kerja bareng di bidang pertanasials dan
kebudayaan

Penutup/
Induktif

1. Kekeliruan Presiden tak boleh diulangi.
Topik:

Kekeliruan Presiden

Komen:

Tak boleh diulangi

2. Mengorbankan hubungan luar negeri untuk memperb;
citra di dalam negeri bukan sikap yang elok.

Topik:

Mengorbankan hubungan luar negeri untuk memperlérki

di dalam negeri

Komen:

Bukan sikap yang elok

ki

3. Tak perlu lagi bersikap play victim-memotretkari dir
sebagai korban untuk mendapat simpati publik.
Topik:
1. @ (presiden)
2. @ (presiden)
3. @ (presiden)
Komen:
1. Tak perlu lagi bersikap play victim
2. Memotretkan diri sebagai korban
3. Mendapat simpati publik

4. Presiden harus menjadwal ulang kunjungan
kenegaraan yang sudah dipersiapkan matang oleh
tuan rumah tersebut.

Topik:

1. Presiden

2. Kunjungan kenegaraan

Komen:

1. Harus menjadwal ulang

2. Yang sudah dipersiapkan matang oleh tuan rumaébiats

Penutup/
Induktif

1. Tak ada salahnya jika Presiden memberikan sinyal
kepada pemerintah Belanda bahwa ia menyadari
kekeliruannya.

Topik:

1. Presiden

2. la

Komen:

1. Tak ada salahnya jika memberikan sinyal kepada

pemerintah Belanda

2. Menyadari kekeliruannya

2. Toh, mengakui kesalahan adalah sikap kesatria yang
terpuji dan tak akan mengurangi wibawa Kepala Nsega

=
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Topik:
1. Mengakui kesalahan
2. Sikap kesatria
3. @ (mengakui kesalahan)
Komen:
1. Toh, adalah
2. Yang terpuji
3. Tak akan mengurangi wibawa Kepala Negara

3. Hubungan diplomatik dengan Belanda harus diperbail
dengan menjadwal ulang kunjungan.

Topik:

Hubungan diplomatik dengan Belanda

Komen:

Harus diperbaiki dengan menjadwal ulang kunjungan

4. Hal itu harus dilakukan dengan sikap tegar, karena
"gangguan” RMS bukan mustahil tetap akan muncul
dalam rupa berbeda.

Topik:

1. Hal itu

2."gangguan" RMS

Komen:

1. Harus dilakukan dengan sikap tegar

2. Karena bukan mustahil tetap akan muncul dalam rupa

berbeda
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LAMPIRAN 6
Teks Opini 6: “SBY dan RMS” (SDR)

Dalam pidatonya ketika menunda kunjungan ke Neelanda pada 5 Oktober
lalu, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengataledir-akhir ini ada
gerakan yang mengajukan persoalan hak asasi mataupi@ngadilan Den Haag,
dan menuntut agar Presiden RI ditangkap. Merekagatendirinya bagian dari
Republik Maluku Selatan (RMS). Dan, SBY tak bisaner@ma jika "di saat
Presiden RI berada di Belanda atas undangan RatBMaBelanda, pada saat itu
digelar pengadilan minta ditangkapnya Presiden RI".

Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk Belandaa p@dOktober
mempublikasikan putusan pengadilan Den Haag yam@aiten dengan Kort
Geding olen RMS versi terjemahan tidak resmi dalasitusnya
(http://www.id.indonesia.nl/content/view/622/69/).Tapi, dari isi putusan
pengadilan Den Haag, ternyata proses hukum yarandaditkan oleh RMS
tidaklah sespektakuler yang disampaikan oleh pambpt Indonesia yang
berakibat pada penundaan kunjungan Presiden keriNgsganda.

Keberadaan pengadilan Den Haag dalam sistem hukelané@a adalah
pengadilan rendah (district court atau Rechtbamkigyberjumlah 19. Pengadilan
rendah terbagi dalam beberapa sektor, di antaraopalistrict, criminal law
sector, civil/family sector. Dan RMS mengajukan ypdukum berupa gugatan
yang dikategorikan dalam ranah hukum perdata. Malapat terlihat pada sektor
pengadilan Den Haag, yaitu sektor perdata.

Karena ini merupakan gugatan perdata, sebenarmlgk tada proses
penangkapan atau penahanan. Hukum perdata tidagema&npenangkapan atau
penahanan. Karena itu, sulit memahami keterangarmala pejabat di Indonesia,
yang mengungkap bahwa pengadilan diminta melakuka@anangkapan atau
penahanan atas Presiden RI.

Penangkapan ataupun penahanan hanya dapat dilakiégdam ranah
hukum pidana. Inisiatif dimulainya proses perkatidapa haruslah institusi
negara, seperti kejaksaan atau kepolisian. Tidakhgkin perkara pidana
dilakukan oleh individu yang tidak memegang jabatalam institusi negara.

Kekhawatiran Presiden sebenarnya tidak perlu bédebmengingat yang
menjadi pihak tergugat dalam gugatan bukanlah petabr Presiden ataupun
Negara Republik Indonesia. Pihak tergugat adalaglaNeBelanda, yang dalam
hal ini ditujukan kepada Kementerian Urusan Umunm d&menterian Luar
Negeri Belanda. Untuk diketahui pihak penggugat a@nt lain adalah
pemerintahan pengasingan Republik Maluku Selatamnrhes Gerardus Watilete
dan Johnson Panjaitan.

Bila para pembantu Presiden cermat, yang dimintakampara penggugat
pun bukan hal yang menakutkan. Para penggugat reerképada pengadilan
agar memerintahkan Kementerian Luar Negeri Belamdak mencabut imunitas
yang ada pada SBY sebagai kepala negara ketikeuldedrkunjung ke Belanda.

Kalaupun pengadilan Den Haag mengabulkan tuntugar @munitas
Presiden Yudhoyono selama di Belanda dicabut olemdhterian Luar Negeri
Belanda, ini tidak akan dilakukan. Hal ini mengindalam hukum internasional
dalam diri kepala negara melekat imunitas atau lk&le® yang harus dihormati
oleh negara pengundang. Pencabutan imunitas akanpenmalukan negara
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pengundang dan tentu akan berakibat pada membwdiuhyungan kedua negara
dan rakyat.

Keengganan Presiden untuk hadir di Belanda karemeng yang
bersamaan dengan dikeluarkannya putusan pun seartatak perlu dirisaukan.
Bila saja pembisik Presiden tahu bahwa Kort Gedidglah permintaan putusan
sela oleh para penggugat, dalam hukum acara hsdbigr bukan sesuatu yang
aneh.

Dalam suatu gugatan para penggugat biasanya merpuitssan sela
karena putusan tersebut penting untuk meresporns padstiwa. Dalam perkara
ini, peristiwva yang dianggap penting adalah kedganPresiden RI. Karena itu,
para penggugat mengajukan Kort Geding karena tabsiden akan datang di
Belanda pada 6 Oktober. Logikanya, bila putusaaktidilakukan bersamaan
dengan kedatangan Presiden, pencabutan imunitakaekdangan relevansinya.

Harus dipahami bahwa dipercepatnya proses dalanulbg@utusan sela
merupakan kehendak dari RMS, dan untuk ini pengadiDen Haag pun,
berdasarkan hukum acara mereka, tidak memilikita®untuk menunda. Dalam
hal ini harus diakui kelihaian RMS dalam memanfaatkistem hukum yang ada.
RMS telah melakukan akrobat hukum yang bertujuangiméimidasi pemerintah
dan Presiden RI. Bagi pihak yang mengetahui prbgeacara dan memahami
hukum, manuver yang dilakukan oleh RMS bukanlahuates yang perlu
dikhawatirkan.

Sayangnya, pemerintah Indonesia termakan oleh ioBh yang
dilakukan RMS. Bahkan pemerintah Indonesia cendpmm@mbesar-besarkan
proses di pengadilan Den Haag seolah dan terkegam mengajak rakyat untuk
dapat membenarkan keputusan menunda kunjunganm@ananti-Belanda pun
mulai muncul. Anehnya, pemerintah buru-buru mergatehubungan Indonesia
dengan Belanda baik. Ini merupakan kontradiksi.

Semakin aneh respons pemerintah atas ketersingguiyasiden,
bukannya diterbitkan nota protes diplomatik, meédam justru pemerintah
menjelaskan kepada pemerintah Belanda alasan pa&smunkunjungan. Aneh
karena bila Presiden tersinggung seharusnya Presigaminta dan menunggu
surat permohonan maaf dari pemerintah Belanda.

Kejanggalan-kejanggalan ini mengindikasikan betigpaah kemampuan
orang-orang di sekitar Presiden dalam memberikéornrasi yang akurat dan
lengkap ihwal persidangan di pengadilan Den Haabafisnya KBRI Den Haag
ataupun Kementerian Luar Negeri meminta para ahkum, baik di Belanda
maupun Indonesia, untuk mempelajari upaya hukung yalancarkan oleh RMS
sebelum memberikan masukan kepada Presi@&MRO, 11 Oktober 2010).
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Penjabaran Teks Opini 6

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf
1 Pembuka/| 1. Dalam pidatonya ketika menunda kunjungan ke Negefi
Deduktif Belanda pada 5 Oktober lalu, Presiden Susilo Bamban
Yudhoyono mengatakan: akhir-akhir ini ada gerakamgy
mengajukan persoalan hak asasi manusia ke pengadila
Den Haag dan menuntut agar Presiden RI ditangkap.
Topik:
1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
2. Ada gerakan
3. Presiden RI
Komen:
1. Dalam pidatonya ketika menunda kunjungan ke Negeri
Belanda pada 5 Oktober lalu, mengatakan
2. Akhir-akhir ini yang mengajukan persoalan hak asasi
manusia ke pengadilan Den Haag dan menuntut
3. Agar ditangkap
2. Mereka mengaku dirinya bagian dari Republik Maluku
Selatan (RMS).
Topik:
1. Mereka
2. Dirinya
Komen:
1. Mengaku
2. Bagian dari Republik Maluku Selatan (RMS)

3. Dan, SBY tak bisa menerima jika "di saat Presiden R
berada di Belanda atas undangan Ratu dan PM Belarjda
pada saat itu digelar pengadilan minta ditangkapnya
Presiden RI".

Topik:

1. SBY

2. Presiden RI

3. Digelar pengadilan

Komen:
1. Tak bisa menerima
2.Jika di saat berada di Belanda atas undangan Rati il
Belanda
3. Pada saat itu minta ditangkapnya Presiden RI
2 Pembuka/| 1. Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk Belanda pad
Deduktif 7 Oktober mempublikasikan putusan pengadilan Den

Haag yang berkaitan dengan Kort Geding oleh RMSiver

terjemahan tidak resmi dalam situsnya

(http://www.id.indonesia.nl/content/view/622/$9/
Topik:

1. Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk Belanda

2. Putusan pengadilan Den Haag
Komen:

1. Pada 7 Oktober mempublikasikan

2. Yang berkaitan dengan Kort Geding oleh RMS verfsi

terjemahan tidak resmi dalam situsnya
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(http://www.id.indonesia.nl/content/view/622/$9/

2. Tapi, dari isi putusan pengadilan Den Haag, temyat
proses hukum yang dilancarkan oleh RMS tidaklah
sespektakuler yang disampaikan oleh para pejabat
Indonesia yang berakibat pada penundaan kunjungan
Presiden ke Negeri Belanda.

Topik:

1. Proses hukum

2. D (proses hukum yang dilancarkan oleh RMS)

3. (tapi, dari isi putusan pengadilan Den Haagyt&a
proses hukum yang dilancarkan oleh RMS tidaklah
sespektakuler yang disampaikan oleh para pejabat
Indonesia)

Komen:

1. Yang dilancarkan oleh RMS

2. Dari isi putusan pengadilan Den Haag, ternyat&kida
sespektakuler yang disampaikan oleh para pejabat
Indonesia

3. Yang berakibat pada penundaan kunjungan Presiden k
Negeri Belanda

Isi/
Deduktif

1. Keberadaan pengadilan Den Haag dalam sistem huku
Belanda adalah pengadilan rendah (district coart at
Rechtbank) yang berjumlah 19.

Topik:
1. Keberadaan pengadilan Den Haag dalam sistem
hukum Belanda
2. Pengadilan rendah (district court atau Rechtbank)
Komen:
1. Adalah
2. Yang berjumlah 19

2. Pengadilan rendah terbagi dalam beberapa sektor, di
antaranya subdistrict, criminal law sector, ciaitffily
sector.

Topik:

Pengadilan rendah

Komen:

terbagi dalam beberapa sektor, di antaranya suigtlist
criminal law sector, civil/family sector

3. Dan RMS mengajukan upaya hukum berupa gugatan
yang dikategorikan dalam ranah hukum perdata.
Topik:
1. RMS
2. Gugatan
Komen:
1. Mengajukan upaya hukum
2. Yang dikategorikan dalam ranah hukum perdata

4. Hal ini dapat terlihat pada sektor pengadilan Dead
yaitu sektor perdata.
Topik:
Hal ini
Komen:
Dapat terlihat pada sektor pengadilan Den Haagy) gaktor
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perdata

Isi/ 1. Karena ini merupakan gugatan perdata, sebenarnya
Induktif tidak ada proses penangkapan atau penahanan.
Topik:

1. Ini

2. Proses penangkapan atau penahanan
Komen:

1. Karena merupakan gugatan perdata

2. Sebenarnya tidak ada

2. Hukum perdata tidak mengenal penangkapan atau
penahanan.

Topik:

Hukum perdata

Komen:

Tidak mengenal penangkapan atau penahanan

3. Karena itu, sulit memahami keterangan dari paralyae;
di Indonesia, yang mengungkap bahwa pengadilan
diminta melakukan penangkapan atau penahanan atas
Presiden RI.

Topik:

1. @

2. Keterangan dari para pejabat di Indonesia

3. Pengadilan

Komen:

1. Sulit memahami

2. Yang mengungkap

3. Diminta melakukan penangkapan atau penahanan atag
Presiden RI

Isi/ 1. Penangkapan ataupun penahanan hanya dapat
Deduktif dilakukan dalam ranah hukum pidana.
Topik:
Penangkapan ataupun penahanan
Komen:
Hanya dapat dilakukan dalam ranah hukum pidana

2. Inisiatif dimulainya proses perkara pidana haruslah
institusi negara, seperti kejaksaan atau kepolisian
Topik:
1. Inisiatif
2. @ (Inisiatif dimulainya proses perkara pidana)
Komen:
1. Dimulainya proses perkara pidana
2. Haruslah institusi negara, seperti kejaksaan agpollsian

3. Tidak mungkin perkara pidana dilakukan oleh
individu yang tidak memegang jabatan dalam institug
negara.

Topik:
1. Perkara pidana
2. Individu
Komen:
1. Tidak mungkin dilakukan
2. Yang tidak memegang jabatan dalam institusi negara
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Isi/
Deduktif

1. Kekhawatiran Presiden sebenarnya tidak perlu bibdeb
mengingat yang menjadi pihak tergugat dalam gugat
bukanlah pemerintah, Presiden ataupun Negara Rkpy
Indonesia.

Topik:

1. Kekhawatiran Presiden

2. Mengingat yang menjadi pihak tergugat dalam gugatan

Komen:

1. Sebenarnya tidak perlu berlebihan

2. Bukanlah pemerintah, Presiden ataupun Negara R&puk
Indonesia

o S

9

2. Pihak tergugat adalah Negara Belanda, yang dalamih
ditujukan kepada Kementerian Urusan Umum dan
Kementerian Luar Negeri Belanda.

Topik:
1. Pihak tergugat
2. Yang dalam hal ini
Komen:
1. Adalah Negara Belanda
2. Ditujukan kepada Kementerian Urusan Umum dan
Kementerian Luar Negeri Belanda

3. Untuk diketahui pihak penggugat antara lain adalah
pemerintahan pengasingan Republik Maluku Selatan,
Johannes Gerardus Watilete dan Johnson Panjaitan.

Topik:

Pihak penggugat

Komen:

Untuk diketahui antara lain adalah pemerintahamgasingan
Republik Maluku Selatan, Johannes Gerardus Watilate
Johnson Panjaitan

Isi/
Deduktif

1. Bila para pembantu Presiden cermat, yang dimintakan
oleh para penggugat pun bukan hal yang menakutkan.
Topik:
1. Para pembantu Presiden
2. Yang dimintakan oleh para penggugat pun
Komen:
1. Bila cermat
2. Bukan hal yang menakutkan

2. Para penggugat meminta kepada pengadilan agar
memerintahkan Kementerian Luar Negeri Belanda
untuk mencabut imunitas yang ada pada SBY sebagai
kepala negara ketika beliau berkunjung ke Belanda.

Topik:

1. Para penggugat

2. Pengadilan

3. Kementerian Luar Negeri Belanda

4. Beliau

Komen:

1. Meminta kepada pengadilan

2. Agar memerintahkan Kementerian Luar Negeri Bidan

3. Untuk mencabut imunitas yang ada pada SBY sébaga
kepala negara
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4. Ketika berkunjung ke Belanda

Isi/ 1. Kalaupun pengadilan Den Haag mengabulkan tuntutan
Deduktif agar imunitas Presiden Yudhoyono selama di Belanda
dicabut oleh Kementerian Luar Negeri Belanda,idak
akan dilakukan.
Topik:
1. Pengadilan Den Haag
2. Imunitas Presiden Yudhoyono selama di Belanda
3. Ini
Komen:
1. Kalaupun mengabulkan tuntutan
2. Agar dicabut oleh Kementerian Luar Negeri Belanda
3. Tidak akan dilakukan
2. Hal ini mengingat dalam hukum internasional dalam d
kepala negara melekat imunitas atau kekebalan yang
harus dihormati oleh negara pengundang.
Topik:
1. Halini
2. Dalam diri kepala negara
3. Imunitas atau kekebalan
Komen:
1. Mengingat
2. Dalam hukum internasional melekat
3. Yang harus dihormati oleh negara pengundang
3. Pencabutan imunitas akan mempermalukan negara
pengundang dan tentu akan berakibat pada membwukny
hubungan kedua negara dan rakyat.
Topik:
1. Pencabutan imunitas
2. @ (pencabutan imunitas)
3. Memburuknya
Komen:
1. Akan mempermalukan negara pengundang
2. Tentu akan berakibat
3. Hubungan kedua negara dan rakyat
Isi/ 1. Keengganan Presiden untuk hadir di Belanda karena
Induktif timing yang bersamaan dengan dikeluarkannya putusgn

pun sebenarnya tidak perlu dirisaukan.

Topik:
1. Keengganan Presiden
2. Timing

3. @ (keengganan Presiden untuk hadir di Belanda
karena timing yang bersamaan dengan
dikeluarkannya putusan pun)

Komen:

1. Untuk hadir di Belanda

2. Yang bersamaan dengan dikeluarkannya putusan

3. Sebenarnya tidak perlu dirisaukan

2. Bila saja pembisik Presiden tahu bahwa Kort Geding
adalah permintaan putusan sela oleh para penggugat
dalam hukum acara hal tersebut bukan sesuatu yesfig

D
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Topik:
1. Pembisik Presiden
2. Kort Geding
3. Hal tersebut
Komen:
1. Bila saja tahu
2. Adalah permintaan putusan sela oleh para penggu
3. Dalam hukum acara bukan sesuatu yang aneh

10 Isi/ 1. Dalam suatu gugatan para penggugat biasanya meminta
Deduktif putusan sela karena putusan tersebut penting untuk
merespons suatu peristiwa.
Topik:
1. Para penggugat
2. Putusan tersebut
Komen:
1. Dalam suatu gugatan biasanya meminta putusan sela
2. Penting untuk merespons suatu peristiwa
2. Dalam perkara ini, peristiwa yang dianggap penting
adalah kedatangan Presiden RI.
Topik:
Peristiwa yang dianggap penting
Komen:
Dalam perkara ini, adalah kedatangan Presiden RI
3. Karena itu, para penggugat mengajukan Kort Geding
karena tahu Presiden akan datang di Belanda pada 6
Oktober.
Topik:
1. Para penggugat
2. @ (para penggugat)
3. Presiden
Komen:
1. Karena itu, mengajukan Kort Geding
2. Tahu
3. Akan datang di Belanda pada 6 Oktober
4. Logikanya, bila putusan tidak dilakukan bersamaan
dengan kedatangan Presiden, pencabutan imunitas aka
kehilangan relevansinya.
Topik:
1. Putusan
2. Pencabutan imunitas
Komen:
1. Logikanya, bila tidak dilakukan bersamaan dengan
kedatangan Presiden
2. Akan kehilangan relevansinya
11 Isi/ 1. Harus dipahami bahwa dipercepatnya proses dalam
Induktif bentuk putusan sela merupakan kehendak dari RMSS, da

untuk ini pengadilan Den Haag pun, berdasarkanmuku

acara mereka, tidak memiliki otoritas untuk menunda
Topik:

1. Dipercepatnya proses dalam bentuk putusan sela

2. Pengadilan Den Haag pun
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Komen:
1. Harus dipahami merupakan kehendak dari RMS,
2. Untuk ini, berdasarkan hukum acara mereka, tidak
memiliki otoritas untuk menunda

2. Dalam hal ini harus diakui kelihaian RMS dalam

memanfaatkan sistem hukum yang ada.

Topik:
1. Kelihaian RMS
2. @ (kelihaian RMS dalam memanfaatkan sistem

hukum yang ada)

Komen:
1. Dalam memanfaatkan sistem hukum yang ada
2. Dalam hal ini harus diakui

3. RMS telah melakukan akrobat hukum yang bertujuan
mengintimidasi pemerintah dan Presiden RI.

Topik:
1. RMS
2. Akrobat hukum

Komen:
1. Telah melakukan
2. Yang bertujuan mengintimidasi pemerintah dan

Presiden RI

4. Bagi pihak yang mengetahui proses beracara dan
memahami hukum, manuver yang dilakukan oleh RM
bukanlah sesuatu yang perlu dikhawatirkan.

Topik:
1. Pihak
2. Manuver

3. @ (manuver yang dilakukan oleh RMS)
Komen:

1. Yang mengetahui proses beracara dan memahami

hukum,
2. Yang dilakukan oleh RMS
3. Bukanlah sesuatu yang perlu dikhawatirkan

12

Isi/
Deduktif

1. Sayangnya, pemerintah Indonesia termakan oleh
intimidasi yang dilakukan RMS.

Topik:
1. Pemerintah Indonesia
2. Intimidasi

Komen:

3. Sayangnya, termakan
4. Yang dilakukan RMS

U)

2. Bahkan pemerintah Indonesia cenderung membesar-
besarkan proses di pengadilan Den Haag seolah dan
terkesan ingin mengajak rakyat untuk dapat
membenarkan keputusan menunda kunjungan.

Topik:
1. Pemerintah Indonesia
2. @ (pemerintah Indonesia)
3. @ (rakyat)
4. Keputusan
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Komen:
1. Bahkan cenderung membesar-besarkan proses di
pengadilan Den Haag
2. Seolah dan terkesan ingin mengajak rakyat
3. Dapat membenarkan
4. menunda kunjungan

3. Sentimen anti-Belanda pun mulai muncul.
Topik:
Sentimen anti-Belanda pun
Komen:
Mulai muncul

4. Anehnya, pemerintah buru-buru mengatakan hubungan
Indonesia dengan Belanda baik. Ini merupakan
kontradiksi.
Topik:

1. Pemerintah

2. Hubungan Indonesia dengan Belanda
Komen:

1. Anehnya, buru-buru mengatakan

2. Baik

5. Ini merupakan kontradiksi
Topik:
Ini
Komen:
Merupakan kontradiksi

Isi/ 1. Semakin aneh respons pemerintah atas ketersinggunga
Deduktif Presiden, bukannya diterbitkan nota protes dipldmat

melainkan justru pemerintah menjelaskan kepada

pemerintah Belanda alasan penundaan kunjungan.
Topik:

1. Respons pemerintah atas ketersinggungan Presiden

2. Nota protes diplomatik

3. Pemerintah
Komen:

1. Semakin aneh

2. Bukannya diterbitkan

3. Justru menjelaskan kepada pemerintah Belanda

alasan penundaan kunjungan

2. Aneh karena bila Presiden tersinggung seharusnya
Presiden meminta dan menunggu surat permohonan maaf
dari pemerintah Belanda.

Topik:
1. @ (respons pemerintah)
2. Presiden
3. Presiden
Komen:
1. Aneh

2. Bilatersinggung
3. Seharusnya meminta dan menunggu surat
permohonan maaf dari pemerintah Belanda
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14

Penutup/
Deduktif

1. Kejanggalan-kejanggalan ini mengindikasikan betapa
lemah kemampuan orang-orang di sekitar Presidemd
memberikan informasi yang akurat dan lengkap ihwal
persidangan di pengadilan Den Haag.

Topik:
1. Kejanggalan-kejanggalan ini
2. Betapalemah
3. Orang-orang di sekitar Presiden
Komen:
1. Mengindikasikan
2. Kemampuan
3. Dalam memberikan informasi yang akurat dan
lengkap ihwal persidangan di pengadilan Den Hag

2. Seharusnya KBRI Den Haag ataupun Kementerian
Luar Negeri meminta para ahli hukum, baik di
Belanda maupun Indonesia, untuk mempelajari upaya
hukum yang dilancarkan oleh RMS sebelum
memberikan masukan kepada Presiden.

Topik:

1. KBRI Den Haag ataupun Kementerian Luar Negeri

2. Para ahli hukum, baik di Belanda maupun Indonesia

3. (KBRI Den Haag ataupun Kementerian Luar Negeri)

Komen:

1. Seharusnya meminta para ahli hukum, baik di Belanda
maupun Indonesia

2. Untuk mempelajari upaya hukum yang dilancarkan oleh
RMS

3. Sebelum memberikan masukan kepada Presiden
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LAMPIRAN 7
Teks Opini 7: “Orang-orang Sekitar Presiden” (OSP)

Setahun belakangan, Istana semakin ingar-binga. d$€¢bijakan dan sikap
presiden yang tadinya- dimaklumkan Menteri Sekiet&degara atau juru bicara
kepresidenan, kini ikut disiarkan staf khusus plesi Mereka yang semestinya
bekerja “diam-diam” dan melapor hanya kepada pessidekarang giat angkat
bicara di televisi, surat kabar, media online, l@hkktif mengirim berita melalui
pesan pendek atau pesan Blackberry.

Perubahan “wujud” ini membuat kisruh. Mereka seperénggantikan
peran menteri untuk menyampaikan informasi ke jubii pun dijalankan
dengan sangat “vulgar’, sehingga staf khusus tetalkdén berperan sebagai
bumper atau juru bantah presiden.

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono barangkali lpgigman bahwa ada
sejumlah menteri yang tak cukup tangkas buat meskah pelbagai masalah
kepada masyarakat. Solusi meminta staf khusus lkcdira tidaklah tepat.
Semestinya kekurangan ini bisa ditambal dengan mekyuru bicara yang kuat
dan tangkas-dan juru bicara yang kini bertugas tlakefigur yang memadai.

Yang menuntut penyelesaian cepat adalah pembaggas aintara “all the
President’s men” itu dengan kementerian. Tumpamdjtimesti dihindari dan ini
tak terlalu mudah karena tugas staf khusus bidamfgrmasi, misalnya,
bersinggungan dengan Kementerian Komunikasi daorrirdtika. Staf khusus
bidang internasio-nal sangat dekat wilayah kerjass@agan Menteri Luar Negeri.
Lalu staf khusus bidang hukum, hak asasi manusia,pgmberantasan korupsi
berdekatan wilayah kerja dengan Menteri Hukum dak Hsasi Manusia. Staf
khusus bidang bantuan sosial dan bencana sangajkmuoverlapping dengan
tugas Menteri Sosial.

Kericuhan terlihat manakala datang bencana alaad. tusus bidang
bantuan sosial dan bencana lebih sering tampilpada Menteri Sosial atau
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana.kBusius bidang bantuan
sosial ini ternyata mempunyai banyak tugas “sangfigumpamanya menjadi
tameng ketika politi-kus Senayan menyerang Istaaland penyelamatan Bank
Century. Akhirnya ada begitu banyak mulut yang taicdari Istana. Bising dan
membingungkan.

Presiden memang berhak mengangkat staf khusus. g@rang
kepercayaan presiden ini bisa difungsikan mengatsmbaman, juga resistansi,
para birokrat dalam menjalankan kebijakan pemérintdapi tak perlu
menjadikan staf khusus ini sebagai semacam “ujumbak” pemerintahan.
Memberikan panggung berlebihan kepada staf khusmyesankan presiden tak
mempercayai para menterinya. Padahal kita tahuderesyudhoyono memilih
anggota kabinetnya dengan rigid-antara lain demgamperhitungkan asal-usul
partai, daerah, dan gender. Bila hasil kerja metdkrmemuaskannya, bukan staf
khusus obatnya, melainkan segera mengganti meyatiegi tak cakap.

Jika tidak dibenahi, cara kerja staf khusus presitie bisa berbahaya.
Menteri-menteri akan gamang melangkah, khawatitabeskan dengan orang-
orang kepercayaan presiden. Kepala negara pursbiah memahami persoalan
masyarakat, bila benar kisah bahwa para staf khaskarang ini tak berani
menyampaikan pandangan yang berbeda dengan keinasiaya.

Universitas Indonesia
Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



171

Belum terlambat membenahi kantor orang nomor sdtitlR Presiden
mesti mengacu kembali pada tugas staf khusus sepattir oleh Peraturan
Presiden Nomor 43A Tahun 2009. Staf khusus, dalaummam tadi, hanya
menjalankan tugas tertentu di luar tugas organtsasartemen, kementerian, dan
instansi pemerintah lainnya.

Presiden, misalnya, bisa memanfaatkan staf khusiisk umengawasi
jalannya koalisi pendukungnya di Dewan PerwakilakyRt. Mereka juga perlu
ditugasi menjadi penghubung Istana dan DPR untulsaur legislasi. Peran
legislative liaison selama ini dimainkan oleh péigokrat Sekretariat Negara
dengan kedodoran. Padahal peran sebagai jembatanpenting untuk
memuluskan komunikasi Istana dan Senayan dalamakamgl, misalnya dalam
proses pembuatan undang-undang.

“Meraba” sentimen masyarakat juga merupakan pekerjgang bisa
digarap staf khusus. Mereka bisa saja menyelenkgaraurvei rutin buat
mengetahui respons masyarakat dalam berbagai kabija Survei ini
memungkinkan presiden memilih kebijakan yang seldengan keinginan orang
banyak.

Staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsi sasgat membantu
presiden mengeluarkan kebijakan dengan tepat daat.cBresiden mesti segera
mengoreksi kerja staf khusus dan tak menjadikarekaesekadar pemberi reaksi
atas pandangan publik yang berbeda dengan penterinta

Serangkaian perbaikan itu diperlukan untuk mendaaigkembali citra
dan kepuasan publik terhadap pemerintahan Yudheyang sedang meluncur
deras ke bawah dalam periode kedua ini.

Penjabaran Teks Opini 7

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf
1 Pembuka/ | 1. Setahun belakangan, Istana semakin ingar-bingar saj
Deduktif | Topik:
Istana
Komen:

Setahun belakangan, semakin ingar-bingar saja

2. Kebijakan dan sikap presiden yang tadinya- dimakim
Menteri Sekretaris- Negara atau juru bicara kepegsin,
kini ikut disiarkan staf khusus presiden.

Topik:

1. Kebijakan dan sikap presiden

2. O (Kebijakan dan sikap presiden yang tadinya-
dimaklumkan Menteri Sekretaris- Negara atau jury
bicara kepresidenan)

Komen:

1. Yang tadinya- dimaklumkan Menteri Sekretaris-
Negara atau juru bicara kepresidenan
2. Kini ikut disiarkan staf khusus presiden

3. Mereka yang semestinya bekerja “diam-diam” dan pwla
hanya kepada presiden, sekarang giat angkat kicara
televisi, surat kabar, media online, bahkan akghgirim
berita melalui pesan pendek atau pesan Blackberry.
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Topik:

1. Mereka

2. D (mereka)

3. (mereka)

Komen:

1. Yang semestinya bekerja “diam-diam” dan melapowaar
kepada presiden

2. Sekarang giat angkat bicara di televisi, surat kahadia
online

3. Bahkan aktif mengirim berita melalui pesan pendek a
pesan Blackberry

Pembuka/
Deduktif

1. Perubahan “wujud” ini membuat kisruh.
Topik:

Perubahan “wujud” ini

Komen:

Membuat kisruh

2.Mereka seperti menggantikan peran menteri uf
menyampaikan informasi ke publik.

Topik:

Mereka

Komen:

Seperti menggantikan peran menteri untuk menyarapd

informasi ke publik

3.Ini pun dijalankan dengan sangat “vulgar”, sehingtgf
khusus terasa lebih berperan sebagai bumper atau
bantah presiden.

Topik:
1. Inipun
2. Staf khusus

Komen:
1. Dijalankan dengan sangat “vulgar”
2. Terasa lebih berperan sebagai bumper atau

bantah presiden

ntuk

ik

=

juru

Isi/
Deduktif

1.Presiden Susilo Bambang Yudhoyono barang
beranggapan bahwa ada sejumlah menteri yang talpq
tangkas buat menjelaskan pelbagai masalah ke
masyarakat.
Topik:
1. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
2. Ada sejumlah menteri
Komen:
1. Barangkali beranggapan
2. Yang tak cukup tangkas buat menjelaskan pelb
masalah kepada masyarakat

kali
uk
pada

agai

2. Solusi meminta staf khusus ikut bicara tidakégiat.
Topik:

Solusi meminta staf khusus ikut bicara

Komen:

Tidaklah tepat

3. Semestinya kekurangan ini bisa ditambal dengan njeku

juru bicara yang kuat dan tangkas-dan juru bicarayykini

bertugas bukanlah figur yang memadai.
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Topik:
1. Kekurangan ini
2. @ (presiden)
3. Juru bicara
4. Juru bicara
5. @ (Juru bicara yang kini bertugas)
6. Figur
Komen:
1. Semestinya bisa ditambal
2. Dengan menunjuk
3. Yang kuat dan tangkas
4. Yang kini bertugas
5. Bukanlah figur yang memadai
6. Yang memadai
Isi/ 1. Yang menuntut penyelesaian cepat adalah pembagjas |t
Deduktif antara “all the President’'s men” itu dengan kenmante
Topik:
Yang menuntut penyelesaian cepat
Komen:

Adalah pembagian tugas antara “all the Presidenés” itu
dengan kementerian

2. Tumpang-tindih mesti dihindari dan ini tak terlahudah
karena tugas staf khusus bidang informasi, misalnya
bersinggungan dengan Kementerian Komunikasi |dan
Informatika.

Topik:

1. Tumpang-tindih

2. Ini

3. Tugas staf khusus bidang informasi, misalnya,
Komen:

1. Mesti dihindari

2. Tak terlalu mudah

3. Bersinggungan dengan Kementerian Komunikasi [dan

Informatika

3. Staf khusus bidang internasional sangat dekédyah
kerjanya dengan Menteri Luar Negeri.

Topik:

Staf khusus bidang internasional

Komen:

Sangat dekat wilayah kerjanya dengan Menteri Liegdxi

4. Lalu staf khusus bidang hukum, hak asasi manusia, d
pemberantasan korupsi berdekatan wilayah kerja ateng
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Topik:

Staf khusus bidang hukum, hak asasi manusia, | dan

pemberantasan korupsi

Komen:

Berdekatan wilayah kerja dengan Menteri Hukum dak H

Asasi Manusia

5. Staf khusus bidang bantuan sosial dan bencana tsanga
mungkin overlapping dengan tugas Menteri Sosial.
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Topik:

Staf khusus bidang bantuan sosial dan bencana
Komen:

Sangat mungkin overlapping dengan tugas MenteiaSos

Isi/
Induktif

1. Kericuhan terlihat manakala datang bencana alam.
Topik:

1. Kericuhan

2. Bencana alam
Komen:

1. Terlihat

2. Manakala datang

2. Staf khusus bidang bantuan sosial dan benchitadering
tampil daripada Menteri Sosial atau Kepala Badaridyel
Penanggulangan Bencana.

Topik:

Staf khusus bidang bantuan sosial dan bencana

Komen:

Lebih sering tampil daripada Menteri Sosial ataupda
Badan Nasional Penanggulangan Bencana

3. Staf khusus bidang bantuan sosial ini ternyata noenygd
banyak tugas “sampingan”, umpamanya menjadi tan
ketika politi-kus Senayan menyerang Istana d4q
penyelamatan Bank Century.

Topik:

1. Staf khusus bidang bantuan sosial ini

2. @ (Staf khusus bidang bantuan sosial ini)

3. Politikus Senayan

Komen:

1. Ternyata mempunyai banyak tugas “sampingan”,

2. Umpamanya menjadi tameng

3.Ketika menyerang Istana dalam penyelamatan H
Century

4. Akhirnya ada begitu banyak mulut yang bicara d&tdna.
Topik:

Ada begitu banyak mulut

Komen:

Akhirnya yang bicara dari Istana

5. Bising dan membingungkan.
Topik:

%)

Komen:

Bising dan membingungkan

Isi/
Deduktif

1. Presiden memang berhak mengangkat staf khusus.
Topik:

Presiden

Komen:

Memang berhak mengangkat staf khusus

2.0rang-orang kepercayaan presiden ini bisa difungsié&n
mengatasi kelembaman, juga resistansi, para birokna
dalam menjalankan kebijakan pemerintah.

Topik:

neng
lam

sank

1. Orang-orang kepercayaan presiden ini

Universitas Indonesia

Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



175

2. D (para birokrat)

Komen:

1. Bisa difungsikan mengatasi kelembaman, juga rewssta
2. Dalam menjalankan kebijakan pemerintah

3.Tapi tak perlu menjadikan staf khusus ini sebagai
semacam “ujung tombak” pemerintahan.

Topik:

@ (Presiden)

Komen:

Tapi tak perlu menjadikan staf khusus ini sebaganacam

“ujung tombak” pemerintahan

4. Memberikan panggung berlebihan kepada staf kh
mengesankan presiden tak mempercayai para merget
Topik:
1. Memberikan panggung berlebihan kepada staf kht
2. Presiden
Komen:
1. Mengesankan
2. Tak mempercayai para menterinya

Usus
iny

ISUS

5. Padahal kita tahu Presiden Yudhoyono memilih aray
kabinetnya dengan rigid-antara lain deng
memperhitungkan asal-usul partai, daerah, dan gende

Topik:

1. Kita

2. Presiden Yudhoyono

3. @ (Presiden Yudhoyono)

Komen:

1. Padahal tahu

2. Memilih anggota kabinetnya dengan rigid-antara lain

3.Dengan memperhitungkan asal-usul partai, daerah,
gender

got
yan

da

6. Bila hasil kerja menteri tak memuaskannya, bukaaf
khusus obatnya, melainkan segera mengganti meyateg
tak cakap.

Topik:
1. Hasil kerja menteri
2. Obatnya
3. O (presiden)
4. Menteri
Komen:

1. Bila tak memuaskannya
2. Bukan staf khusus

3. Segera mengganti

4. Yang tak cakap

st

Isi/
Deduktif

1. Jika tidak dibenahi, cara kerja staf khusus presitiebisa
berbahaya.

Topik:

Cara kerja staf khusus presiden itu

Komen:

Jika tidak dibenahi, bisa berbahaya

Universitas Indonesia

Argumen dalam...,Sri Kusumah Winahyu,FIBUI,2011



176

2. Menteri-menteri akan gamang melangkah, khawatir
bertabrakan dengan orang-orang kepercayaan presiden
Topik:
1. Menteri-menteri
2. @ (menteri-menteri)
Komen:
1. Akan gamang melangkah
2. Khawatir bertabrakan dengan orang-orang
kepercayaan presiden

3.Kepala negara pun bisa salah memahami persoalan
masyarakat, bila benar kisah bahwa para staf khusus
sekarang ini tak berani menyampaikan pandangan yang
berbeda dengan kemauan bosnya.

Topik:
1. Kepala negara pun
2. Kisah
3. Para staf khusus

Komen:
1. Bisa salah memahami persoalan masyarakat,
2. Bila benar
3. Sekarang ini tak berani menyampaikan pandangan

yang berbeda dengan kemauan bosnya

Penutup/ | 1. Belum terlambat membenahi kantor orang nomor satu R
Deduktif itu.

Topik:

Membenahi kantor orang homor satu Rl itu

Komen:

Belum terlambat

2. Presiden mesti mengacu kembali pada tugas staf khus
seperti diatur oleh Peraturan Presiden Nomor 43A
Tahun 2009.

Topik:

1. Presiden

2. Tugas staf khusus

Komen:

1. Mesti mengacu kembali

2. Seperti diatur oleh Peraturan Presiden Nomor 43Auiia
2009

3. Staf khusus, dalam aturan tadi, hanya menjalankgast
tertentu di luar tugas organisasi departemen, k&rian,
dan instansi pemerintah lainnya.

Topik:

Staf khusus

Komen:

Dalam aturan tadi, hanya menjalankan tugas tertéintuar
tugas organisasi departemen, kementerian, dan ngista
pemerintah lainnya

Penutup/
Deduktif

1. Presiden, misalnya, bisa memanfaatkan staf khusus
untuk mengawasi jalannya koalisi pendukungnya di
Dewan Perwakilan Rakyat.

Topik:

1. Presiden
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2. @ (staf khusus)
Komen:
1. Misalnya, bisa memanfaatkan staf khusus
2. Mengawasi jalannya koalisi pendukungnya di Dewan
Perwakilan Rakyat

2. Mereka juga perlu ditugasi menjadi penghubundstana
dan DPR untuk urusan legislasi.

Topik:

Mereka

Komen:

Juga perlu ditugasi menjadi penghubung Istana d&R D
untuk urusan legislasi

3. Peran legislative liaison selama ini dimainkan ofera
birokrat Sekretariat Negara dengan kedodoran.

Topik:

Peran legislative liaison

Komen:

Selama ini dimainkan oleh para birokrat Sekretalagara

dengan kedodoran

4.Padahal peran sebagai jembatan ini penting untuk
memuluskan komunikasi Istana dan Senayan dalanmakany
hal, misalnya dalam proses pembuatan undang-undang.

Topik:

1. Peran sebagai jembatan ini

2. (padahal peran sebagai jembatan ini penting)

Komen:

1. Padahal penting

2. Untuk memuluskan komunikasi Istana dan Senayamdala
banyak hal, misalnya dalam proses pembuatan undang-
undang

Penutup/ | 1.“Meraba” sentimen masyarakat juga merupakan pekefja
Deduktif yang bisa digarap staf khusus.
Topik:
1. “Meraba” sentimen masyarakat
2. Pekerjaan
Komen:
1. Juga merupakan
2. Yang bisa digarap staf khusus

2.Mereka bisa saja menyelenggarakan survei rutin bua
mengetahui respons masyarakat dalam berbagai
kebijakan.

Topik:

1. Mereka

2. (mereka)

Komen:

1. Bisa saja menyelenggarakan survei rutin

2. Mengetahui respons masyarakat dalam berbagai kehijg

3.Survei ini memungkinkan presiden memilih kebijakan
yang selaras dengan keinginan orang banyak.

Topik:
1. Surveiini
2. Presiden
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3. Kebijakan
Komen:

1. Memungkinkan

2. Memilih

3. Yang selaras dengan keinginan orang banyak

a

Al

11 Penutup/ | 1. Staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsi bis
Induktif sangat membantu presiden mengeluarkan kebijakan
(dengan dengan tepat dan cepat.
paragraf | Topik:

ke-12) 1. Staf khusus
2. @ (staf khusus yang kuat dan bekerja sesuai porsi)
3. Presiden
Komen:
1. Yang kuat dan bekerja sesuai porsi
2. Bisa sangat membantu
3. Mengeluarkan kebijakan dengan tepat dan cepat
2. Presiden mesti segera mengoreksi kerja staukhdisn tak
menjadikan mereka sekadar pemberi reaksi atas pgad
publik yang berbeda dengan pemerintah.
Topik:
1. Presiden
2. @ (presiden)
3. Pandangan publik
Komen:
1. Mesti segera mengoreksi kerja staf khusus
2. Tak menjadikan mereka sekadar pemberi reaksi
3. Yang berbeda dengan pemerintah
12 1. Serangkaian perbaikan itu diperlukan untuk mendiaig

kembali citra dan kepuasan publik terhadap penadrart

Yudhoyono-yang sedang meluncur deras ke bawah dalam

periode kedua ini.
Topik:
1. Serangkaian perbaikan itu
2. (serangkaian perbaikan itu diperlukan)

3.Citra dan kepuasan publik terhadap pemerintahan

Yudhoyono

Komen:

1. Diperlukan

2. Untuk mendongkrak kembali

3.Yang sedang meluncur deras ke bawah dalam pe
kedua ini

riode
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LAMPIRAN 8
Teks Opini 8: “Istana Bising Yudhoyono” (IBY)

Hasil survei yang tak bersahabat adalah salahksagkisan penting untuk ulang
tahun pertama pemerintahan Susilo Bambang YudheBoediono. Survei

Kompas yang dilansir pekan lalu menyebutkan, dakmang waktu April 2009-

Oktober 2010, citra positif Yudhoyono melorot d&@8,5 persen menjadi 67,8
persen.

Kebanggaan publik terhadap Yudhoyono juga turun €&/8 menjadi
68,8 pers en. Penurunan yang lebih bermakna tedaliim kepuasan publik
terhadap kerja Yudhoyono dalam memimpin pemerima{¥6,6 menjadi 44,3
persen). Elektabilitas Yudhoyono merosot tajam 8ar6 persen pada April 2009
menjadi 34,2 persen pada Oktober 2010.

Hasil survei itu menunjukan kegagalan Yudhoyonodmeo
mendayagunakan modal potensial yang sudah dalagggeran. Secara potensial,
postur politik Yudhoyono sesungguhnya amat meyakink

la sukses mendongkrak suara Partai Demokrat nyigaskali lipat dari
Pemilihan Umum 2004 ke Pemilu 2009. Bersama Boexdliten menang pemilu
presiden dalam satu putaran dengan 60,8 persea saagukses menyertakan enam
partai dalam koalisi penyokong pemerintah dengasgmease kursi legislatif 75,5
persen. Tapi modal besar itu berhenti sebagai epetgnsial dan tak bergerak
menjadi energi kinetik.

Ada banyak kemungkinan jawaban. Di antaranya selagtahun ini-
melanjutkan kecenderungan lima tahun sebelumnydwyymho tak memiliki
"kantor eksekutif presiden" yang berkemampuan miemyg kerja presiden (dan
wakil presiden) secara optimal.

Yang dimiliki Yudhoyono adalah beberapa lapis orgasi yang tambun
di Istana, yang terbukti tak bekerja efektif sekarang mampu menjaga
komunikasi, koordinasi, dan sinergi. Yudhoyono dikei beberapa lapis
lingkaran pendukung yang berkerumun dengan semaegat politik yang berapi-
api tapi payah dalam kecermatan birokratis dandietatis.

Kerumunan di seputar Presiden itulah yang sejakol@t tahun lalu
menorehkan sejumlah "prestasi mengagumkan”. Misalpgmbatalan pelantikan
Anggito Abimanyu sebagai Wakil Menteri Keuangan dves epilognya yang
kisruh, penundaan pelantikan Ketua Badan Koordifesianaman Modal Gita
Wiryawan, dan banyak kekeliruan fatal dalam komasikpublik dari kantor
kepresidenan. "Prestasi" paling mutakhir dan metagk@n adalah kealpaan
administrasi dan hukum yang membuat keabsahan JAgsag Hendarman
Supandji cedera, juga kisruh di balik pembatalamaadak kunjungan kenegaraan
Presiden ke Belanda.

Yang kita saksikan selama setahun ini adalah liregkdi seputar Presiden
yang bising. Banyak anggota staf khusus dibiarkextinmlak menjadi "juru bicara”
untuk beragam urusan. Kepentingan dan sikap Istik@munikasikan melalui
banyak mulut dan celakanya dengan kualitas pesamk@rang terjaga.

Dalam praktek presidensialisme yang mapan, kerjgegutar presiden
adalah kerja yang senyap, jauh dari liputan mediasbrot kamera. Selama masa
kepresidenan Yudhoyono-dan makin menjadi-jadi psetahun terakhir-lingkaran
politik di sekitar Presiden seperti berlomba tankal atas pentas. Mereka seolah
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ingin membuktikan sudah memberikan layanan terbatkk sang majikan, sambil
mengais-ngais simpati, dukungan, dan popularitas.

Kebisingan itu jadi terasa mengganggu karena Ilaerjati tengah
miskinnya komunikasi, koordinasi, dan sinergi diaaa kalangan dekat Presiden
itu. Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitasamhasi dan pesan yang diterima
publik dari mereka layak dipertanyakan. Semakin kamakin terbukti bahwa
Presiden dikelilingi staf yang sangat bersemanggtdiitik penuh atraksi seperti
peserta karnaval-tapi miskin kemauan dan ketekunatuk bekerja secara
birokratis dan teknokratis dalam senyap.

Dipandang dari perspektif ilmu politik dan pemeaimin, kesimpulannya
sederhana belaka: Presiden dan Wakil Presiden jbaltetengah absennya kantor
eksekutif presiden yang kuat dan kredibel.

Kantor eksekutif presiden mudah ditemukan dalamiagetsistem
presidensial dalam pengertian yang sesungguhnyaleMawal kantor ini bisa
ditemukan di Amerika Serikat sejak periode keduzariepresidenan Franklin D.
Roosevelt pada 1939. Terlepas dari perkembangapeataesuaian yang dilakukan
dari waktu ke waktu, kantor ini-biasa disebut saba@edung Putih-dijalankan
dengan beberapa ciri pokok.

Untuk tujuan efisiensi dan efektivitas kerja, GegluRutih biasanya
dikelola oleh kantor berstruktur ramping. Penjeggm jabatan, misalnya, dibuat
amat bersahaja sehingga tak merumitkan birokraands Di kantor eksekutif
Presiden Barack Obama saat ini hanya ada tigangngbatan: asisten, wakil
asisten, dan asisten khusus untuk presiden.

Kepala Staf Gedung Putih, sang pemimpin kantorbédivah koordinasi
Presiden), Pete Rouse, dan dua wakilnya, Mona 8notgtan Jim Messina,
menduduki jenjang "Asisten untuk Presiden". Birgkryang ramping juga
tecermin dalam pembagian urusan: kebijakan dan aseral-masing-masing
dikendalikan oleh wakil kepala staf.

Di Gedung Putih memang ada tiga dewan, dua badanfwjuh kantor,
tapi semuanya dikendalikan dalam sistem kerja yjatag. Ada mekanisme baku
untuk menjahit komunikasi, koordinasi, dan sindrgibagai unsur.

Kesalahan bukan tak pernah terjadi. Beberapa pktanmiskoordinasi
menyebabkan sejumlah besar duta besar tak bisakntasdung Putih untuk
menghadiri acara yang diadakan Presiden Obama untrghormati diplomat
asing.

Dalam masa kepresidenan tertentu, prinsip organi&edung Putih yang
ramping itu pernah dilanggar. Namun biasanya itakdkan untuk mengimbangi
kabinet sangat ramping yang dibentuk presiden. @gdutih bertugas menambal
lubang-lubang yang tak terjangkau kabinet dengamime@tuk sejumlah dewan.

Tentu saja model Amerika tak bisa sepenuhnya kitaakan. Sistem
presidensial mereka jauh lebih sederhana (disolsistgm dwipartai) dibanding
kita (yang bersistem multipartai). Kantor eksekuyiresiden di berbagai negara
Amerika Latin-yang mengawinkan presidensialismegdansistem multipartai-bisa
jadi pembanding yang lebih layak.

Terlepas dari keragaman operasi sistemnya, umumdgamokrasi
presidensial di Amerika Latin bersungguh-sungguhmivengun kantor eksekutif
presiden. Ada ikhtiar untuk menggabungkan sifat piagn organisasi,
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kesederhanaan penjenjangan birokrasi, dan jahibamukikasi-koordinasi-sinergi
dengan kebutuhan mengakomodasi sistem multipartai.

Konsekuensinya, sekadar misal, ada organ-organukhwistuk mengurus
hubungan kabinet dengan partai-partai serta lemhegslatif. Organ ini bersifat
permanen, bekerja penuh untuk tujuan itu, sehingga menjadi instrumen
presiden untuk membangun disiplin koalisi pemehata Juga memastikan
dukungan politik dari partai dan parlemen terhad@gbijakan presiden serta
mengatasi hubungan presiden dengan partai-partai.

Andai Yudhoyono memiliki organ semacam itu, anggetaf khusus
bidang bencana alam, Andi Arief, tak perlu sibuklohe tokoh-tokoh politik
seperti yang kerap ia lakukan. Adanya organ khg&msacam itu juga tak akan
membuat pihak-pihak yang dilobi salah paham karereaasa dinilai sebagai
"sumber bencana" oleh Presiden.

Belajar dari pengalaman setahun terakhir, ada IaikiPresiden
Yudhoyono menata ulang kantor eksekutif presidelgde mereformasi lapis demi
lapis organisasi dan birokrasi Istana yang tamitak efisien, dan tak efektif itu.
Jika Yudhoyono abai, saya khawatir, ia akan temkgrdi dalam Istana dengan
kaca-kacanya yang buram.

Kaca buram Istana adalah sebuah penyakit yang liigdap presiden
yang tak memiliki kantor pendukung yang sigap dakap. Kaca Istana dibuat
buram karena informasi dan data yang sampai kederedbermutu rendah. Kaca
yang buram membuat presiden silap mata. Publikudr listana yang cemas,
kecewa, marah, dan menuntut dilihat presiden seq@anbongan pendukung yang
bahagia, nyaman, dan bersuka ria.

Sebagai warga negara, saya mendambakan presidgrkyat; sigap, dan
tangkas mengelola berbagai persoalan. Presideh mpanata ulang istananya agar
dalam empat tahun tersisa, ia tak selalu merasas&arena merasa kekuasaannya
hendak direbut orang lainTEMPO, 25 Oktober 2010).

Penjabaran Teks Opini 8

Paragraf | Komposisi Kalimat
Paragraf
1 Pembuka/ | 1. Hasil survei yang tak bersahabat adalah salah |satu
Deduktif bingkisan penting untuk ulang tahun pertama pertaran
(dengan Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono.
paragraf | Topik:
ke-2) 1. Hasil survei

2. @ (hasil survei yang tak bersahabat)
3. Salah satu bingkisan
Komen:
1. Yang tak bersahabat
2. Adalah
3. penting untuk ulang tahun pertama pemerintghan
Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono
2. Survei Kompas yang dilansir pekan lalu menyebutkan,
dalam rentang waktu April 2009-Oktober 2010, citositif
Yudhoyono melorot dari 93,5 persen menjadi 67,8¢xer
Topik:
1. Survei Kompas
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2. @ (survei Kompas yang dilansir pekan lalu)
3. Citra positif Yudhoyono
Komen:
1. Yang dilansir pekan lalu
2. Menyebutkan

3. Dalam rentang waktu April 2009-Oktober 2010,

melorot dari 93,5 persen menjadi 67,8 persen

Pembuka | 1. Kebanggaan publik terhadap Yudhoyono juga turun [dar
90,8 menjadi 68,8 persen.
Topik:
1. Kebanggaan publik
2. @ (kebanggaan publik terhadap Yudhoyono)
Komen:
1. Terhadap Yudhoyono
2. Juga turun dari 90,8 menjadi 68,8 persen
2. Penurunan yang lebih bermakna terjadi dalam kepuasa
publik terhadap kerja Yudhoyono dalam memimpin
pemerintahan (76,6 menjadi 44,3 persen).
Topik:
1. Penurunan
2. @ (penurunan yang lebih bermakna)
3. Kepuasan publik
4. Kerja Yudhoyono
Komen:
1. Yang lebih bermakna
2. Terjadi
3. Terhadap
4. Dalam memimpin pemerintahan (76,6 menjadi 44,3
persen)
3. Elektabilitas Yudhoyono merosot tajam dari 82,6spat
pada April 2009 menjadi 34,2 persen pada Oktob&020
Topik:
Elektabilitas Yudhoyono
Komen:
Merosot tajam dari 82,6 persen pada April 2009 oudinj
34,2 persen pada Oktober 2010
Pembuka/| 1. Hasil survei itu menunjukan kegagalan Yudhoyono-
Deduktif Boediono mendayagunakan modal potensial yang sudah
(dengan dalam genggaman.
paragraf | Topik:
ke-4) 1. Hasil survei itu

2. Kegagalan Yudhoyono-Boediono
3. Modal potensial

Komen:

1. Menunjukan

2. Mendayagunakan

3. Yang sudah dalam genggaman

2. Secara potensial, postur politik Yudhoyono sgguhnya
amat meyakinkan.

Topik:

Postur politik Yudhoyono
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Komen:
Secara potensial, sesungguhnya amat meyakinkan

ke

sl

Pembuka | 1. la sukses mendongkrak suara Partai Demokrat niygais
kali lipat dari Pemilihan Umum 2004 ke Pemilu 2009.
Topik:
1. la
2. @ (ia sukses mendongkrak suara Partai Demokrat)
Komen:
1. Sukses mendongkrak suara Partai Demokrat
2. Nyaris tiga kali lipat dari Pemilihan Umum 2004
Pemilu 2009
2. Bersama Boediono, ia menang pemilu presiden dalam
satu putaran dengan 60,8 persen suara.
Topik:
1. la
2. @ (ia bersama Boediono)
Komen:
1. Bersama Boediono
2. Menang pemilu presiden dalam satu putaran deng#n 60
persen suara
3. la sukses menyertakan enam partai dalam kaqalisi
penyokong pemerintah dengan persentase kursidégi
75,5 persen.
Topik:
la
Komen:
Sukses menyertakan enam partai dalam koalisi pemgpk
pemerintah dengan persentase kursi legislatif gé;sen
4. Tapi modal besar itu berhenti sebagai energi piatkedan
tak bergerak menjadi energi kinetik.
Topik:
1. Modal besar itu
2. @ (modal besar itu)
Komen:
1. Tapi berhenti sebagai energi potensial
2. Tak bergerak menjadi energi kinetik
Isi/ 1. Ada banyak kemungkinan jawaban.
Deduktif Topik:
(dengan | Kemungkinan jawaban
paragraf Komen:
ke-6) Ada banyak

2. Di antaranya selama setahun ini-melanjutkan
kecenderungan lima tahun sebelumnya-Yudhoyon
tak memiliki "kantor eksekutif presiden" yang
berkemampuan menyokong kerja presiden (dan
wakil presiden) secara optimal.

Topik:

1. Yudhoyono

2. "Kantor eksekutif presiden”

Komen:

1. Di antaranya selama setahun ini-melanjut
kecenderungan lima tahun sebelumnya- tak memiliki
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2. Yang berkemampuan menyokong kerja presiden
wakil presiden) secara optimal

dan

Isi

1. Yang dimiliki Yudhoyono adalah beberapa lapis
organisasi yang tambun di Istana, yang terbukti tak
bekerja efektif serta kurang mampu menjaga
komunikasi, koordinasi, dan sinergi.

Topik:

1. Yang dimiliki Yudhoyono

2. Beberapa lapis organisasi

3. @ (beberapa lapis organisasi yang tambun di Istana)

4. @ (beberapa lapis organisasi yang tambun di Istana)

Komen:

1. Adalah

2. Yang tambun di Istana

3. Yang terbukti tak bekerja efektif

4. Kurang mampu menjaga komunikasi, koordinasi,

sinergi

dan

2. Yudhoyono dikelilingi beberapa lapis lingkar
pendukung yang berkerumun dengan semangat

an
kerja

politik yang berapi-api tapi payah dalam kecermatan

birokratis dan teknokratis.
Topik:
1. Yudhoyono
2. Beberapa lapis lingkaran pendukung
3. Semangat kerja politik
4. @ (lingkaran pendukung)
Komen:
Dikelilingi
Yang berkerumun
Yang berapi-api

tapi payah dalam kecermatan birokratis dan tekriskra

Isi/
Deduktif

PlhwON PR

Kerumunan di seputar Presiden itulah yang s

pjak

Oktober tahun lalu menorehkan sejumlah "prestasi

mengagumkan".
Topik:
Kerumunan di seputar Presiden itulah
Komen:

Yang sejak Oktober tahun lalu menorehkan sejumlah

"prestasi mengagumkan"

2. Misalnya, pembatalan pelantikan Anggito Abimanyu

sebagai Wakil Menteri Keuangan beserta epilognya ya

kisruh, penundaan pelantikan Ketua Badan Koordi
Penanaman Modal Gita Wiryawan, dan ban
kekeliruan fatal dalam komunikasi publik dari kam
kepresidenan.

Topik:

1. @ (sejumlah "prestasi mengagumkan")

2. Pembatalan pelantikan Anggito Abimanyu

3. Epilognya

4. Penundaan pelantikan Gita Wiryawan

5. Kekeliruan fatal

nasi
yak
to
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Komen:

1. Misalnya

2. Sebagai Wakil Menteri Keuangan

3. Yang kisruh

4. Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal

5. Banyak dalam komunikasi publik dari kantor

kepresidenan

w

"Prestasi" paling mutakhir dan menggetarkan adalah

kealpaan administrasi dan hukum yang membuat

keabsahan Jaksa Agung Hendarman Supandji cedera,

juga kisruh di balik pembatalan mendadak kunjungan

kenegaraan Presiden ke Belanda.

Topik:

1. "Prestasi"

2. O (“prestasi”)

3. @ ("prestasi" paling mutakhir dan menggetarkan)

4. Kealpaan administrasi dan hukum

5. Di balik pembatalan mendadak kunjungan kenegaraan
Presiden ke Belanda

Komen:

1. Paling mutakhir

2. Paling menggetarkan

3. Adalah

4. Yang membuat keabsahan Jaksa Agung Hendarman

Supandji cedera

5. Kisruh
Isi/ 1. Yang kita saksikan selama setahun ini adalah
Deduktif lingkaran di seputar Presiden yang bising.

(dengan | Topik:

paragraf 1. Yang kita saksikan selama setahun ini
9) 2. Lingkaran di seputar Presiden

Komen:

1. Adalah

2. Yang bising

2. Banyak anggota staf khusus dibiarkan bertindekjaui
"juru bicara" untuk beragam urusan.

Topik:

Banyak anggota staf khusus

Komen:

Dibiarkan bertindak menjadi "juru bicara" untuk &gam
urusan

3. Kepentingan dan sikap Istana dikomunikasikan
melalui banyak mulut dan celakanya dengan kualitas
pesan yang kurang terjaga.

Topik:

1. Kepentingan dan sikap Istana

2. Celakanya dengan kualitas pesan

Komen:

1. Dikomunikasikan melalui banyak mulut

2. Yang kurang terjaga
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9 Isi/ 1. Dalam praktek presidensialisme yang mapan, kerjs
Deduktif di seputar presiden adalah kerja yang senyap, jauh
dari liputan media dan sorot kamera.
Topik:
1. Dalam praktek presidensialisme
2. Kerja di seputar presiden
3. Kerja
4. O (kerja)
Komen:
1. Yang mapan
2. Adalah
3. Yang senyap
4. Jauh dari liputan media dan sorot kamera
2. Selama masa kepresidenan Yudhoyono-dan makin
menjadi-jadi pada setahun terakhir-lingkaran poldi
sekitar Presiden seperti berlomba tampil ke atatape
Topik:
Lingkaran politik di sekitar Presiden
Komen:
Selama masa kepresidenan Yudhoyono-dan makin nienjad
jadi pada setahun terakhir- seperti berlomba takwpiktas
pentas
3. Mereka seolah ingin membuktikan sudah memberikan
layanan terbaik untuk sang majikan, sambil mendais-
ngais simpati, dukungan, dan popularitas.
Topik:
1. Mereka
2. @ (mereka)
3. @ (mereka)
Komen:
1. Seolah ingin membuktikan
2. Sudah memberikan layanan terbaik untuk sang majikan
3. Sambil mengais-ngais simpati, dukungan, dan
popularitas
10 Isi/ 1. Kebisingan itu jadi terasa mengganggu karena laerjel
Induktif tengah miskinnya komunikasi, koordinasi, dan sinelig

antara kalangan dekat Presiden itu.
Topik:
1. Kebisingan itu
2. @ (kebisingan itu)
Komen:
1. Jadi terasa mengganggu
2. Berjalan di tengah miskinnya komunikasi, koordinasi
dan sinergi di antara kalangan dekat Presiden itu

2. Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas informasi dan
pesan yang diterima publik dari mereka layak
dipertanyakan.

Topik:

1. Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas inforimden
pesan

2. @ (Kredibilitas, akurasi, serta akuntabilitas imi@si dan
pesan yang diterima publik dari mereka)
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Komen:
1. Yang diterima publik dari mereka
2. Layak dipertanyakan

3. Semakin hari semakin terbukti bahwa Presidern
dikelilingi staf yang sangat bersemangat-berpolitik
penuh atraksi seperti peserta karnaval-tapi miskin
kemauan dan ketekunan untuk bekerja secara
birokratis dan teknokratis dalam senyap.

Topik:

1. Presiden

2. staf

3. O (staf)

Komen:

1. Semakin hari semakin terbukti bahwa dikelilingi

2. Yang sangat bersemangat-berpolitik penuh atraksi

seperti peserta karnaval

3. Miskin kemauan dan ketekunan untuk bekerja secara

birokratis dan teknokratis dalam senyap

11 Isi/ 1. Dipandang dari perspektif ilmu politik dan
Deduktif pemerintahan, kesimpulannya sederhana belaka:
(dengan Presiden dan Wakil Presiden bekerja di tengah
paragraf absennya kantor eksekutif presiden yang kuat dan
ke-12) kredibel.

Topik:

1. Kesimpulannya

2. Presiden dan Wakil Presiden

Komen:

1. Dipandang dari perspektif ilmu politik dan
pemerintahan, sederhana belaka

2. Bekerja di tengah absennya kantor eksekutif praside
yang kuat dan kredibel

12 Isi 1. Kantor eksekutif presiden mudah ditemukan dalaniasét

sistem presidensial dalam pengertian yang sesungguln
Topik:
Kantor eksekutif presiden
Komen:
Mudah ditemukan dalam setiap sistem presidensiEnda
pengertian yang sesungguhnya

2. Model awal kantor ini bisa ditemukan di Amerika iBat
sejak periode kedua masa kepresidenan Franklin
Roosevelt pada 1939.

Topik:

Model awal kantor ini

Komen:

Bisa ditemukan di Amerika Serikat sejak periodeueethasg

kepresidenan Franklin D. Roosevelt pada 1939

3. Terlepas dari perkembangan dan penyesuaian yang

dilakukan dari waktu ke waktu, kantor ini-biasaetist

sebagai Gedung Putih-dijalankan dengan beberapa cir

pokok.
Topik:
1. Kantor ini
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2. @ (kantor ini)

3. @ (kantor ini)

Komen:

1. -Biasa disebut sebagai Gedung Putih-

2. Terlepas dari perkembangan dan penyesuaian
dilakukan dari waktu ke waktu,

yang

3. Dijalankan dengan beberapa ciri pokok
1

13 Isi/ Untuk tujuan efisiensi dan efektivitas kerja, Geglin
Deduktif Putih biasanya dikelola oleh kantor berstrukturpamm.
(dengan | Topik:
paragraf 1. Gedung Putih

ke-14) 2. Kantor

Komen:

1. Untuk tujuan efisiensi dan efektivitas kerja, brasa
dikelola

2. Berstruktur ramping

2. Penjenjangan jabatan, misalnya, dibuat amat bgesaha
sehingga tak merumitkan birokrasi Istana.

Topik:

1. Penjenjangan jabatan, misalnya

2. @ (penjenjangan jabatan)

Komen:

1. Dibuat amat bersahaja

2. Sehingga tak merumitkan birokrasi Istana

3. Di kantor eksekutif Presiden Barack Obama saaf ini
hanya ada tiga jenjang jabatan: asisten, wakiteagislan
asisten khusus untuk presiden.

Topik:

1. Dikantor eksekutif Presiden Barack Obama saat ini

2. Tiga jenjang jabatan

Komen:

1. hanya ada

2. Asisten, wakil asisten, dan asisten khusus untaegigen

14 1. Kepala Staf Gedung Putih, sang pemimpin kantor| (di

bawah koordinasi Presiden), Pete Rouse, dan|dua
wakilnya, Mona Sutphen dan Jim Messina, menduduki
jenjang "Asisten untuk Presiden".

Topik:

Kepala Staf Gedung Putih, sang pemimpin kantob&vah

koordinasi Presiden), Pete Rouse, dan dua wakilkigena

Sutphen dan Jim Messina

Komen:

Menduduki jenjang "Asisten untuk Presiden”

2. Birokrasi yang ramping juga tecermin dalam pembagia
urusan: kebijakan dan operasional-masing-masing

dikendalikan oleh wakil kepala staf.
Topik:
1. Birokrasi yang ramping
2. Kebijakan dan operasional
Komen:
1. Juga tecermin dalam pembagian urusan

2. Masing-masing dikendalikan oleh wakil kepald sta
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Isi/ 1. Di Gedung Putih memang ada tiga dewan, dua badan,
Deduktif dan tujuh kantor, tapi semuanya dikendalikan dalam
sistem kerja yang jelas.
Topik:

1. Tiga dewan, dua badan, dan tujuh kantor
2. Semuanya

3. Dalam sistem kerja

Komen:

Di Gedung Putih memang ada

Tapi dikendalikan

Yang jelas

NN

Ada mekanisme baku untuk menjahit komunikasi,
koordinasi, dan sinergi berbagai unsur.
Topik:

1. Mekanisme baku

2. @ (mekanisme baku)

Komen:

1. Ada

2. Menjahit komunikasi, koordinasi, dan sinergi bewdiag
unsur

Isi/ 1. Kesalahan bukan tak pernah terjadi.
Deduktif Topik:
Kesalahan
Komen:
Bukan tak pernah terjadi

2. Beberapa pekan lalu, miskoordinasi menyebabkan
sejumlah besar duta besar tak bisa masuk Geduiity |Put
untuk menghadiri acara yang diadakan Presiden Obama
untuk menghormati diplomat asing.

Topik:

1. Miskoordinasi

2. Sejumlah besar duta besar

3. Acara

4. @ (acara)

Komen:

Beberapa pekan lalu, menyebabkan

Tak bisa masuk Gedung Putih

Untuk menghadiri

Yang diadakan Presiden Obama

Untuk menghormati diplomat asing

RlarwDOE

Isi/ Dalam masa kepresidenan tertentu, prinsip organisas
Deduktif Gedung Putih yang ramping itu pernah dilanggar.
Topik:

Prinsip organisasi Gedung Putih yang ramping itu
Komen:
Dalam masa kepresidenan tertentu, pernah dilanggar

2. Namun biasanya itu dilakukan untuk mengimbangi
kabinet sangat ramping yang dibentuk presiden.

Topik

1. 1tu

2. g (namun biasanya itu dilakukan)

3. Kabinet sangat ramping
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Komen:

1. Biasanya dilakukan

2. Untuk mengimbangi

3. Yang dibentuk presiden

3. Gedung Putih bertugas menambal lubang-lubang &

terjangkau kabinet dengan membentuk sejumlah dewan.

Topik:

1. Gedung Putih

2. Lubang-lubang

3. @ (Gedung Putih)

Komen:

1. Bertugas menambal

2. Yang tak terjangkau kabinet

3. Dengan membentuk sejumlah dewan

18 Isi/ 1. Tentu saja model Amerika tak bisa sepenuhnya kita
Deduktif gunakan.

Topik:

1. Model Amerika

2. Kita

Komen:

1. Tentu saja tak bisa sepenuhnya

2. Gunakan

2. Sistem presidensial mereka jauh lebih sederhana
(disokong sistem dwipartai) dibanding kita (yang
bersistem multipartai).

Topik:

1. Sistem presidensial mereka

2. O (sistem presidensial mereka)

3. O (sistem presidensial mereka jauh lebih sederhana)

4. Kita

Komen:

1. Jauh lebih sederhana

2. (disokong sistem dwipartai)

3. Dibanding

4. (yang bersistem multipartai)

3. Kantor eksekutif presiden di berbagai negara Anaefrik
Latin-yang mengawinkan presidensialisme dengan
sistem multipartai-bisa jadi pembanding yang lgbih
layak.

Topik:

1. Kantor eksekutif presiden di berbagai negara Anaerik
Latin-

2. @ (Kantor eksekutif presiden di berbagai negdara
Amerika Latin-yang mengawinkan presidensialisme
dengan sistem multipartai-)

Komen:

1. Yang mengawinkan presidensialisme dengan sistem
multipartai-

2. Bisa jadi pembanding yang lebih layak

19 Isi/ 1. Terlepas dari keragaman operasi sistemnya, umuinnya
Deduktif demokrasi presidensial di Amerika Latin bersungguh-
(dengan sungguh membangun kantor eksekutif presiden.
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paragraf
ke-20)

Topik:

1. Demokrasi presidensial di Amerika Latin

2. O (terlepas dari keragaman operasi sistemnya, urya
demokrasi presidensial di Amerika Latin)

Komen:

1. Terlepas dari keragaman operasi sistemnya,

mn

2. bersungguh-sungguh membangun kantor eksekutif

presiden

2. Ada ikhtiar untuk menggabungkan sifat rampjng
organisasi, kesederhanaan penjenjangan birokrasi} d
jahitan komunikasi-koordinasi-sinergi dengan
kebutuhan mengakomodasi sistem multipartai.

Topik:

1. Ikhtiar

2. @ (ikntiar untuk menggabungkan sifat ramping
organisasi, kesederhanaan penjenjangan birokrasi| d
jahitan komunikasi-koordinasi-sinergi dengan kebatu
mengakomodasi sistem multipartai)

Komen:

1. Untuk menggabungkan sifat ramping organisgsi,
kesederhanaan penjenjangan birokrasi, dan jahitan

komunikasi-koordinasi-sinergi dengan kebutuhan

mengakomodasi sistem multipartai
2. Ada

20

1. Konsekuensinya, sekadar misal, ada organ-orgarukhus
untuk mengurus hubungan kabinet dengan partaitgarta

serta lembaga legislatif.
Topik:
1. Konsekuensinya, sekadar misal,

2. @ (konsekuensinya, sekadar misal, ada organ-grgan

khusus)
Komen:
1. Ada Organ-organ khusus

2. Untuk mengurus hubungan kabinet dengan partaiiparta

serta lembaga legislatif

2. Organ ini bersifat permanen, bekerja penuh utjdan
itu, sehingga bisa menjadi instrumen presiden u
membangun disiplin koalisi pemerintahan.

Topik:

1. Organini

2. @ (organ ini)

3. @ (organ ini)

4. Instrumen presiden

Komen:

Bersifat permanen,

Bekerja penuh untuk tujuan itu,

Bisa menjadi

Untuk membangun disiplin koalisi pemerintahan

ntuk

whrwN e

Juga memastikan dukungan politik dari partai

dan

parlemen terhadap kebijakan presiden serta memgatas

hubungan presiden dengan partai-partai.
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Topik:
1. @ (organ ini)
2. @ (organ ini)
Komen:
1. Juga memastikan dukungan politik dari partai dan
parlemen terhadap kebijakan presiden
2. Mengatasi hubungan presiden dengan partai-partai
21 Isi/ 1. Andai Yudhoyono memiliki organ semacam itu, anggdota
Deduktif staf khusus bidang bencana alam, Andi Arief, taltupe
sibuk melobi tokoh-tokoh politik seperti yang kerep
lakukan.
Topik:
1. Yudhoyono
2. Andi Arief
3. la
Komen:
1. Andai memiliki organ semacam itu,
2. Anggota staf khusus bidang bencana alam, tak perlu
sibuk melobi tokoh-tokoh politik
3. Yang kerap lakukan
2. Adanya organ khusus semacam itu juga tak akan
membuat pihak-pihak yang dilobi salah paham karena
merasa dinilai sebagai "sumber bencana" oleh Rnesid
Topik:
1. Adanya organ khusus semacam itu
2. Pihak-pihak yang dilobi
3. @ (pihak-pihak yang dilobi)
Komen:
1. Juga tak akan membuat
2. Salah paham
3. Merasa dinilai sebagai "sumber bencana” oleh R¥asid
22 Penutup/ | 1. Belajar dari pengalaman setahun terakhir, ada
Deduktif baiknya Presiden Yudhoyono menata ulang kantof
eksekutif presiden dengan mereformasi lapis deni
lapis organisasi dan birokrasi Istana yang tambun
tak efisien, dan tak efektif itu.
Topik:
1. Presiden Yudhoyono
2. @ (Presiden Yudhoyono)
3. @ (Presiden Yudhoyono)
4. Lapis demi lapis organisasi dan birokrasi Istana
5. @ (lapis demi lapis organisasi dan birokrasi Isfana
6. @ (lapis demi lapis organisasi dan birokrasi Isfana
Komen:
1. Belajar dari pengalaman setahun terakhir
2. Ada baiknya menata ulang kantor eksekutif presiden
3. Mereformasi
4. Yang tambun
5. (yang) Tak efisien
6. (yang) Tak efektif itu
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2. Jika Yudhoyono abai, saya khawatir, ia akan temgiu

di dalam Istana dengan kaca-kacanya yang buram.
Topik:
1. Yudhoyono
2. Saya
3. la
4. Kaca-kacanya
Komen:
Jika abai
Khawatir
Akan terkurung di dalam Istana
Yang buram

23

Penutup/
Induktif

PN

Kaca buram Istana adalah sebuah penyakit yang

biasa

diidap presiden yang tak memiliki kantor pendukung

yang sigap dan cakap.
Topik:
1. Kaca buram Istana
2. Sebuah penyakit
3. Presiden
4. Kantor pendukung
Komen:
Adalah
Yang biasa diidap
Yang tak memiliki
Yang sigap dan cakap

NIdwWN PP

Kaca Istana dibuat buram karena informasi dan
yang sampai ke presiden bermutu rendah.

Topik:

1. Kaca Istana

2. Informasi dan data

3. @ (informasi dan data yang sampai ke presiden)
Komen:

1. Dibuat buram

2. Yang sampai ke presiden

3. Bermutu rendah

data

3. Kaca yang buram membuat presiden silap mata.

Topik:

1. Kaca yang buram
2. Presiden
Komen:

1. Membuat

2. Silap mata

4. Publik di luar Istana yang cemas, kecewa, madain,

menuntut dilihat presiden seperti rombongan pendgku

yang bahagia, nyaman, dan bersuka ria.

Topik:

1. Publik di luar Istana yang cemas, kecewa, marah,
menuntut

2. Seperti rombongan pendukung

Komen:

1. Dilihat presiden

2. Yang bahagia, nyaman, dan bersuka ria

da
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24

Penutup/
Induktif

1. Sebagai warga negara, saya mendambakan presidgn yan

kuat, sigap, dan tangkas mengelola berbagai parsoal

Topik:

1. Saya

2. Presiden

Komen

1. Sebagai warga negara, mendambakan

2. Yang kuat, sigap, dan tangkas mengelola berb
persoalan

2. Presiden patut menata ulang istananya agar dateypat
tahun tersisa, ia tak selalu merasa cemas karemasar
kekuasaannya hendak direbut orang lain.

Topik:

1. Presiden

2. la

3. 9 (ia)

Komen:

1. Patut menata ulang istananya

2. Agar dalam empat tahun tersisa, tak selalu meeras
3. Merasa kekuasaannya hendak direbut orang lain
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LAMPIRAN 9
Judul Opini dengan Perulangan Topik di Majalah TEMPO Tahun 2010
(Diunduh dari laman http://majalah.tempointeraktif.com

Topik Judul Jumlah

Presiden SBY Jangan Korupsi Bila Menolak Penjare8
Seratus Hari Tak bergigi
Sang Kerbau Masuk Istana
Sikap Presiden dalam Episode Akhi
Century

Kembali Kunjungi Negeri belanda
SBY dan RMS

Orang-Orang Sekitar Presiden

Istana Bising Yudhoyono

PR

r

Century Mengungkap Juru Selamat Century| 7
Di Mana Etika Anggota Pansus
Siapa Jadi Korban

Superioritas Yang Tiba-tiba Kempis
Sekutu dan Seteru dalam Konfllk
Century
Skandal Century: Alpa atau Sengajg

Vonis Ringan Misbakhun

OrWNREI0NO O

Sri Mulyani . Jangan Gantung Barbertje 7
Peluru Kosong Ancaman Boikot
Jalan Tuhan Menteri Sri Mulyani
Sri Mulyani Kembali ke Habitat
Ini Bukan Soal Sri Mulyani
Sri Mulyani, Nasionalisme, dan Tinjy

Mencoba Berpisah dari Sri Mulyani

NOOAWN LN

Gayus Tambunan 1Bongkar Tuntas ‘Kegayusan’ 7
Sikap Lembek Jaksa Agung
Gayus dan Rahasia Pajak Bakrie
Adili Para Penyuap Gayus
Skandal Pelesiran Gayus Tambunan
Mengusut Asal-Muasal Duit Gayus
Bebaskan Polisi dari Gayus

Noah~wn

Sepak Bola 1.Cintai Sepak Bola, Lupakan PSSI | 7
Ketika Musim Gol Tiba
Keindahan, Kemenangan,
Keberpihakan

Sepak Bola Bapak Bangsa
Ketika Polisi Mengatur Wasit
Tunggu Dulu, Garuda
Garuda di Dada Tim Nasional

wnN

Susno Duadiji Cara Susno Menguiji Polisi 6
Perang Bintang di Trunojoyo
Trio Makelar di Markas Besar
Kesempatan Terbaik Merombak

Kepolisian

PwdhdpRP N O A
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Serangan Balik untuk Susno
Overacting Melindungi Susno

DPR

OahwWNPEOO

Pertemuan Besar Lepas kendali
Ganti Wakil Rakyat Pembolos
Kebangkitan Aliansi Pro-korupsi
Campur Tangan Anggota Dewan
Kabar Seratus Miliar Rupiah Itu
Tak Perlu Gedung Baru Dewan

Mahkamah Konstitusi

N

w

1 Kekerasan di Mahkamah Konstitusi
Mahkamah

Berdemokrasi Lewat
Konstitusi

Beri Mahkamah Konstitusi
Kesempatan

Perang Setengah Jalan Mahfud Md.

Noda di Mahkamah Konstitusi

5

KPK

Mafia di Sekitar KPK

Empat Serangkai Terus maju
KPK Diserang Balik

Tunggu Apa Lagi

Obama

i Ee N

N

3.

4.

Kunjungan Obama dan Maknany
bagi Indonesia
Belajar dari
Amerika
Pelajaran dari Ketegasan Obama
Obama Pulang

Reformasi Kesehatsd

&

AN

10.

Bahan Bakar

2.

3.
4.

1.Ramah ingkungan Murah Pula

Target Mimpi Produksi Minyak
Sudah Kompor Gas, Premium Pula
Jangan Umbar BBM Bersubsidi

11.

Nunun Nurbaetie

PN

1.Penyakit Lupa Nyonya Sosialita

Bawalah Nunun ke Meja Hijau
Jangan Menyerah Menghadapi Nun
Begitu Sulitkah Menjerat Nunun

un

12.

Kebebasan Pers

wnN

IPers Kita Belum Bebas?
Penjara untuk Sang Kelinci
Kemerdekaan Pers dan Kebebas
Informasi Publik
Molotov untuk Kebebasan Pers

4

pan

13.

Calon Kapolri

N A

Bursa Panas Calon Kapolri
Reformasi Kedua Kepolisian
Republik

Pilih Kapolri Tanpa Koalisi
Mengapa Harus Timur

14.

Video Porno

Seks, Video, dan Kita
Berita Video Mesum dan Hak Publik]
Kusut Masai Kasus Ariel

3

15

Infotai nment

Pl PIhw

N

Infotainment Bukan Produk
Jurnalistik

Infotainment, Sensor, dan Kebebas
Pers

Perlu Takaran Sanksi

3

an

16.

Monarki Yogya

1 Menuju

Monarki ‘Demokrasi’
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Yogyakarta

Untung-Rugi Opsi Penetapan
Keistimewaan Yogyakarta Landas
Sejarah

wn

AN

17. | Bank Indonesia 1.Mengapa BI Berkali Terperosok 3
2. Koalisi Setelah Sidang Paripurna
3. Skandal Suap di Bank Sentral
18. | Anggodo 1. Anggodo di Tangan KPK 2
2. Akhir Petualangan Anggodo
29. | Gus Dur 1. Perginya Penakluk Hati Rakyat 2
2. Pluralisme dan Nasionalisme: Gus
Dur dan Frans Seda
20. | Artalyta 1. Sulitnya Memberantas Mafia Hukum 2
2. Bila Hakim Pendek Ingatan
21. | Pembobolan ATM 1.Transparansi dalam Pembobolag
ATM
2. Kartu Chip Terhambat Biaya
22. | Antasari 1. Apakah Antasari membunuh 2
2. Mudarat Seleksi Pengganti Antasari
23. | Partai Demokrat 1.Sang Pemimpi di Konggres Demokra®
2. Saat Demokrat Melecehkan Hukum
24. | Haji 1. Tangan Kotor ‘Proyek’ Haji 2
2. Jangan Permainkan Uang Haji
25. | Gentong Babi 1. Gentong Babi 2
2. Akrobat Politik Gentong Babi
26. | Perwira Polisi 1. Sebuah Cermin untuk Kepolisian 2
2. Rekening Gendut Perwira Polisi
27. | Yusril lhza Mahendra 1Kejaksaan dan Tantangan Du&
Tersangka
2. Atraksi Hukum Yusril lIhza Mahendra
28. | Ahmadiyah 1. Ahmadiyah 2
2. Siapa Suruh Bubarkan Ahmadiyah
29. | Satgas Antimafia 1.Kocok Ulang Satgas Antimafia 2
2. Serang Satgas, Lupa Etika
30. | Kapolri dan Jaksa 1. Ceroboh merobohkan Citra 2
Agung 2. Beban Kapolri dan Jaksa Agung
31. | Indonesia—Malaysia 1Pagar Baik, Tetangga Pun Baik 2
2. Sudahi Sengketa Tanpa Perang
32. | PT Krakatau Steel 1 Privatisasi Krakatau Yang Kacau 2

2. Kewajaran Saham Krakatau Steel
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LAMPIRAN 10
Daftar Sumber Data untuk Contoh

Contoh (1) TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Seratus Hari Tak Bergigi”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#im.2010
0125.0PI1132604.id.html

Contoh (2) TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Jangan Korupsi Bila Menolak
Penjara” majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2@1@25/0OPI/
mbm.20100125.0P1132602.id.html

Contoh (3) TEMPO, 7 Oktober 2010 dalam “G30S dan Peran Aidit”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2007/10/01/@#im.2007
1001.0P1125189.id.html

Contoh (4) TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Seratus Hari Tak Bergigi”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#im.2010
0125.0PI1132604.id.html

Contoh (5) TEMPO, 1 Maret 2010 dalam “Sikap Presiden dalam Episode
Akhir Century”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/03/01/@#im.2010
0301.0PI1132870.id.html

Contoh (6) TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Seratus Hari Tak Bergigi”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#im.2010
0125.0PI1132604.id.html

Contoh (11) TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Seratus Hari Tak Bergigi”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#Im.2010
0125.0P1132604.id.html

Contoh (12) TEMPO, 11 Oktober 2010 dalam SBY dan RMS”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/11/Kibim.20101
011.KL134818.id.html

Contoh (13) TEMPO, 25 Oktober 2010 dalam “Siklus Dukungan terhadap
Kinerja Yudhoyono”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/25/Kibim.20101
025.KL134914.id.html
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Contoh (15)

Contoh (16)

Contoh (17)

Contoh (18)

Contoh (19)

Contoh (20)

Contoh (21)
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TEMPO, 25 Oktober 2010 dalam “Istana Bising Yudhoyono”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/25/Kibim.20101

025.KL134915.id.htm|

TEMPO, 25 Oktober 2010 dalam “Siklus Dukungan terhadap
Kinerja Yudhoyono”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/25/Kibim.20101
025.KL134914.id.html

TEMPO, 1 Februari 2010 dalam “Sengkarut Honor Bank
Daerah”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/02/01/N#wm.2010
0201.NAS132656.id.html

TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Monster Jalanan”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#im.2010
0125.0P1132603.id.html
TEMPO, 25 Januari 2010 dalam “Jangan Korupsi Bila Menolak
Penjara” majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2@1@25/0OPI/
mbm.20100125.0P1132602.id.html

TEMPO, 1 Februari 2010 dalam Momen “Aksi Lempar Sepatu”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/02/01/lRmM.2010
0201.ITR.132641.id.html

TEMPO, 1 Februari 2010 dalam Ekonomi “Kecil Itu Emas”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/02/01/&BMm.20100
201.EB.132654.id.html

TEMPO, 4 Oktober 2010 dalam “Bermain Api Ayat Tembakau”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/04/@#m.2010
1004.0P1.134759.id.html
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LAMPIRAN 11

Daftar Sumber Data

. “Jangan Korupsi Bila Menolak Penjara”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#im.20100125.0PI
132602.id.html

. “Seratus Hari Tak Bergigi”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/01/25/@#Iim.20100125.0PI
132604.id.htm

. “Sang Kerbau Masuk Istana”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/02/08/@##im.20100208.0PI
132726.id.html

. “Sikap Presiden dalam Episode Akhir Century”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/03/01/@#im.20100301.0PI
132870.id.html

. “Kembali Kunjungi Negeri Belanda”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/11/@#im.20101011.0PI
134812.id.html

. “SBY dan RMS”

majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/11/Kibim.20101011.KL1
34818.id.html

. “Orang-orang Sekitar Presiden”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/25/@#Im.20101025.0PI
134940.id.html

. “Istana Bising Yudhoyono”
majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2010/10/25/Kibim.20101025.KL1
34915.id.html
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